BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
Kegiatan KKN dimulai setelah penerjunan dilaksanakan, yakni pada tanggal 26 Juni 2015. Kegiatan awal adalah persiapan sebelum mahasiswa KKN terjun ke masyarakat, persiapan meliputi koordinasi kelompok dan observasi yang dilakukan untuk mempersiapkan program kerja yang akan dilakukan selama KKN.
A. PERSIAPAN

Sebelum malaksanakan semua kegiatan KKN terlebih dahulu mahasiswa KKN melakukan persiapan. Adapun persiapan yang dilakukan antara lain sebagai berikut:

1. Pembekalan KKN oleh LPPM pada tanggal 4 Juni 2015
2. Rapat anggota kelompok untuk membahas program kkn tanggal 20, 25, dan 26 Juni 2015

3. Observasi lokasi KKN pada tanggal 10 dan 29 Juni 2015

4. Upacara pelepasan KKN pada tanggal 26 Juni 2015

B. PELAKSANAAN

1. Pelaksanaan Program Kerja KKN

Program kerja KKN dilaksanakan berdasar rancangan program kerja dan matriks rencana pelaksanaan program kerja. Program kerja KKN telah dilaksanakan sejak tanggal 1 Juli 2015 dan berakhir tanggal 31 Juli 2015 dan dilakukan penyusunan laporan seminggu sebelum penarikan. 
2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

a. Tempat

Kegiatan KKN UNY tahun 2015 bertempat di Dusun Sogesanden, Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

b. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan KKN dilaksanakan dari tanggal 1 Juli 2015 dan berakhir pada tanggal 31 Juli 2015.

3. Pelaksanaan Kegiatan
Program KKN kelompok yang telah dirumuskan kemudian dilaksanakan berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan seperti maksud, tujuan,  manfaat program, biaya, kebutuhan masyarakat, waktu yang tersedia, alat dan fasilitas yang tersedia, pengetahuan dan kemampuan mahasiswa KKN, minat dari warga, serta dukungan berbagai pihak.

Pelaksanaan program KKN terbagi menjadi dua, yaitu program KKN kelompok dan program KKN individu. Adapun pelaksanaan program KKN kelompok yang terlaksana adalah sebagai berikut :

1) Program Fisik
a) Plangisasi
b) Stikerisasi
c) Kerja bakti lingku ngan dan masjid/mushola
d) Pembuatan papan infomasi/mading
e) Pembuatan profil desa
f) Pembaharuan peta dusun
g) Pengadaan perpustakaan masjid
h) Pengadaan bak sampah
2) Program Non Fisik

a) Pendampingan administrasi posyandu
b) Pendampingan TPA
c) Lomba TPA (Mewarnai, menggambar, Adzan)

d) Senam ibu PKK (tidak terlaksana)
e) Jalan sehat
f) Pentas seni
3) Program Tambahan

a) Sosialisasi program KKN bersama pemuda
4) Program Insidental

a) Silaturahmi dan arisan ibu-ibu PKK
b) Pengajian seluruh warga Dusun Sogesanden
c) Rapat Pemuda
d) Kerja bakti dan persiapan halal bihalal
e) Halal bihalal warga Dusun Sogesanden di Masjid Al-Ikhlas.
C. ANALISIS HASIL
Program KKN Kelompok (Fisik)

1. Plangisasi
a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Setelah melakukan observasi di Dusun Sogesanden, kami mendapati tidak adanya plang penunjuk arah masuk dusun, arah masjid, kuburan, dan beberapa rumah ketua RT yang tidak ada penunjuknya, plang penunjuk rumah Kepala Dusun juga sudah tidak layak. Selain itu kami mendapatkan keluhan dari seorang warga bahwa di dusun tersebut sering ada pemulung yang masuk secara sembarangan, namun di dusun tersebut belum ada plang himbauan pemulung dilarang masuk. Untuk memudahkan pengunjung Dusun mengetahui arah masuk dusun, letak-letak masjid, kuburan, mengetahui rumah kepala dusun, ketua RT, plang himbauan pemulung dilarang masuk, maka kegiatan plangisasi dijadikan program kerja KKN.

2) Target yang ingin dicapai

Pengunjung dusun sogesanden dapat mengetahui arah masuk dusun, letak masjid, letak kuburan, rumah kepala dusun dan bagi pemulung dapat mengerti himbauan bahwa mereka tidak diperbolehkan untuk masuk dusun.

b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Tanggal pelaksanaan adalah 11, 12, 13, 15, 25 Juli 2015
2) Tempat pelaksanaan

Tempat pelaksanaan adalah Jalan depan dusun, jalan arah makam, jalan arah masjid, depan rumah ketua RT dan Kepala dusun.

c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	11 Juli 2015

(08.00-11.00)
	· Memaku papan plang

· Mengecat plang 

	2
	12 Juli 2015

(14.00-16.00)
	· Melakukan stensil 

· Memasang plang di depan rumah Kepala Dusun

	3
	13 Juli 2015

(12.00-14.00)
	· Pemasangan plang di depan rumah ketua RT 76, 77, 78,79, dan 80

· Pemasangan palng arah makam sogesanden (2)

· Pemasangan plang arah masjid Al-mubarok dan Al Ikhlas

	4
	15 Juli 2015

(14.00-16.00)
	· Pemasangan papan pemulung dilarang masuk di perbatasan Dusun Sogesanden, arah masjid

	5
	25 Juli 2015

(13.30-14.00)
	· Pemasangan plang arah masuk dusun.


d. Rincian Biaya
1) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	400.000,00

	Total pemasukan
	400.000,00


2) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Papan plang
	215.000,00

	2
	Cat
	70.000,00

	3
	Pylox
	10.000,00

	4
	Kuas
	14.000,00

	5
	Tiner
	35.000,00

	6
	Paku 
	3.000,00

	7
	Semen
	10.000,00

	8
	stensil
	13.000,00

	
	400.000,00


3) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 400.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 400.000,00

	Saldo
	0


e. Evaluasi

a. Hambatan

Waktu yang ditentukan dalam matrik terlalu sedikit sehingga waktu yang dibutuhkan melebihi yang ada di matrik.

b. Penyelesaian

Menambah alokasi waktu dalam membuat dan melakukan pemasangan plang.

2. Stikerisasi Jam Belajar dan Bertamu

a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Dari hasil pengamatan di masyarakat,  cutting sticker cukup di minati oleh warga sogesanden. Karena mereka kebanyakan suka dengan warna yang bervariasi, dan kebetulan mereka membutuhkan peringatan buat jam belajar dan jam bertamu untuk di tempel di lokasi rumah warga dan sekitarnya supaya dapat mengingat warga jam berapa yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitasnya
2) Target yang ingin dicapai

Bapak, ibu, anak dan warga sogesanden

b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan Stickerisasi Jam Belajar dan Bertamu tanggal 5,6,7,8,9 dan 10
2) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan Stickerisasi Jam Belajar dan Bertamu dilakukan di rumah warga RT 76,77,78,79,80 dan sekitarnya
c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	5 Juli 2015

(10.00-12.00)
	Stikerisasi secara langsung ke RT 79

	2
	6 Juli 2015

(13.00-15.00)
	Stikerisasi secara langsung ke RT 80

	3
	7 Juli 2015

(13.00-15.00)
	Stikerisasi secara langsung ke RT 77

	4
	8 Juli 2015 

(13.00-15.00)
	Stikerisasi secara langsung ke RT 78

	5
	9 Juli 2015

(05.00-06.00)
	Stikerisasi secara langsung ke RT 76

	6
	10 Juli 2015
	Stikerisasi secara langsung ke Masjid Utara dan Selatan


· Rincian Biaya
1. Pemasukan
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	102.000

	Total pemasukan
	102.000


2. Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Instrumen Alat
	97.000

	2
	Instrumen Pendukung
	5.000,00

	Total pengeluaran
	102.000,00


3. Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 102.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 102.000,00

	Saldo
	Rp. 0.000,00


· Evaluasi

1. Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah tempat ngeprint sticker dari posko ke tempat ngeprint agak jauh .

2. Penyelesaian

Bawa motor lebih cepet.

3. Kerja bakti lingkungan dan masjid/mushola
a. Analisis Kebutuhan

1) Latar Belakang

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan Bapak Sukamta selaku Kepala Dusun Sogesanden, diperoleh informasi bahwa kerja bakti di lingkungan/masjid Dusun Sogesanden hanya dilakukan ketika akan ada acara. Maka dari itu agar lingkungan semakin bersih dibentuklah kegiatan kerja bakti lingkungan dan masjid di Dusun Sogesanden. Kegiatan ini melibatkan warga dan pemuda-pemudi Dusun Sogesanden agar hubungan antar anggota KKN UNY 2053 dengan warga maupun pemuda-pemudi Dusun Sogesanden semakin erat.
2) Target yang Ingin Dicapai

Terciptanya lingkungan dan masjid Dusun Sogesanden yang bersih serta terjalinnya hubungan yang erat antara anggota KKN UNY 2053 dengan warga maupun pemuda-pemudi Dusun Sogesanden.

b. Pelaksanaan

1) Waktu Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 05 Juli 2015, Minggu tanggal 12 Juli 2015, dan Rabu tanggal 15 Juli 2015.
2) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program ini di lingkungan RT 76, di Masjid Al-Ikhlas, dan di Masjid Al-Mubarok Dusun Sogesanden.

c. Deskripsi Hasil Kegiatan

1) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Minggu, 05 Juli 2015 (07.00-09.00 WIB) di lingkungan RT 76 Dusun Sogesanden.
	Kegiatan ini didahului dengan penentuan lokasi yang akan digunakan untuk kegiatan kerja bakti serta mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan seperti sapu dan sabit. Penentuan lokasi ditentukan oleh Ketua Pemuda Dusun Sogesanden dan Anggota KKN UNY 2053. Lokasi yang dipilih yaitu salah satu jalan desa di lingkungan RT 76. Kegiatan ini melibatkan pemuda-pemudi Dusun Sogesanden, anak-anak Dusun Sogesanden, dan anggota KKN UNY 2053. Setelah membersihkan ilalang dan sampah dedaunan, jalan di lingkungan RT 76 Dusun Sogesanden terlihat lebih bersih dan nyaman ketika dilewati.

	2.
	Minggu, 12 Juli 2015 (09.30-12.00 WIB) di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan kerja bakti ini dilakukan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden dengan membersihkan lantai masjid, kaca-kaca masjid, karpet dan tikar, kamar mandi, tempat wudhu, dan juga lingkungan sekitar masjid. Kerja bakti dilakukan oleh anggota KKN UNY 2053 dan juga anak-anak Dusun Sogesanden.

	3.
	Rabu, 15 Juli 2015 (06.00-08.00 WIB) di Masjid Al-Mubarok Sogesanden.
	Kegiatan kerja bakti ini dilakukan oleh anggota KKN UNY 2053, pemuda-pemudi, dan anak-anak Dusun Sogesanden. Kerja bakti dilakukan di Masjid Al-Mubarok secara menyeluruh sebagai persiapan untuk sholat Idul Fitri di hari berikutnya.


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


2) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


3) Saldo
	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


e. Evaluasi

1) Hambatan

Keikutsertaan warga dalam kegiatan kerja bakti kurang. Hal ini dikarenakan kesibukan para warga Dusun Sogesanden yang mayoritas adalah petani dan hanya mempunyai waktu luang sore sampai malam hari.
2) Penyelesaian

Kegiatan kerja bakti tetap dilaksanakan dan dimaksimalkan meskipun keikutsertaan warga kurang.

4. Pembuatan Majalah Dinding Sederhana

1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Sesuai dengan observasi yang dilaksanakan sebelum penerjunan KKN serta konsultasi dan diskusi dengan Kepala Dusun Sogesanden, hasil observasi yang berkaitan dengan program ini adalah bahwa belum adanya tempat untuk menempelkan flyer atau pengumuman lainnya di Dusun Sogesanden terutama di area Masjid Al-Ikhlas yang merupakan masjid baru dan lokasinya pun berada di tengah-tengah dusun. Sebelum realisasi program ini, para pengurus masjid menempelkan informasi di kaca masjid. Sedangkan berkaitan dengan majalah dinding, hal itu ditujukan untuk memberikan wawasan kepada masyarakat tentang desa wisata Kedua faktor itulah yang mendukung dibuatnya program pembuatan majalah dinding.
b) Target yang Ingin Dicapai

Tersedianya tempat untuk menempelkan informasi di Dusun Sogesanden khususnya di Masjid Al-Ikhlas yang dianggap sebagai center dari Dusun Sogesanden, tertempelnya majalah dinding dengan tema desa wisata serta tersedianya informasi tentang desa wisata yang diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat Dusun Sogesanden.
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program pembuatan majalah dinding sederhana dilaksanakan pada tanggal 21, 22 dan 23. Pelaksanaan program ini didahului dengan observasi tempat dan analisis lokasi yang akan ditujukan untuk tempat papan informasi dan majalah dinding. Selanjutnya program ini terealisasi secara keseluruhan pada tanggal 23 Juli 2015 di mana majalah dinding telah tertempel di papan informasi.

b) Tempat Pelaksanaan

· Diskusi penentuan dan pembagian rubrik: di posko KKN UNY 2053

· Pembuatan, editing dan revising: di posko KKN UNY 2053

· Penempelan dan penempatan majalah dinding dan papan informasi: teras Masjid Al-Ikhlas Dusun Sogesanden

3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1. 
	Selasa, 21 Juli 2015 

11.00 – 15.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap pertama dari program pembuatan mading sederhana yaitu penentuan dan pembagian penanggung jawab rubrik melalui kegiatan diskusi. Hasil dari diskusi tersebut antara lain:

· Topik: desa wisata

· Macam rubrik: laporan utama (laput), lipsus (liputan khusus), opini, tips, puisi, jokes, your comments, FYI dan story

· Pemesanan papan informasi

Setelah diskusi tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan rubrik dan pengdeditan serta revisi.

	2. 
	Rabu, 22 Juli 2015

14.00 – 15.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap kedua dari program pembuatan mading yaitu menempelkan semua rubrik yang telah dibuat pada kertas asturo berwarna merah, orange, da  ungu. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan menempelkannya pada kertas manila berwarna hitam. Selanjutnya rubrik yang telah tertempel di kertas manila dihias sedemikian rupa dengan menambahkan foto-foto dokumentasi kegiatan selama KKN dan aktivitas masyarakat yang ada di Dusun Sogesanden beserta potensi-potensi yang ada termasuk pertanian, kesenian, dll.

	3. 
	Kamis, 30 Juli 2015

13.00 – 13.30 

Teras Masjid Al-Ikhlas Dusun Sogesanden
	Karena papan informasi yang dipesan sampai di posko KKN UNY 2053 pada hari Selasa, 28 Juli 2015, maka penempelan majalah dinding menjadi tertunda. Di mana pada matriks perencanaan, penempelan majalah dinding seharusnya dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Juli 2015 menjadi hari Kamis, 30 Juli 2015. Majalah dinding tersebut ditempel di papan informasi yang diletakkan di teras Masjid Al-Ikhlas yang dianggap sebagai center dari Dusun Sogesanden.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1. 
	Iuran anggota untuk program Pembuatan Majalah Dinding Sederhana dan pengadaan papan informasi
	165.500

	Total Pemasukan
	165.500


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1. 
	Kertas Asturo Ungu (1 buah)
	1.400

	2. 
	Sterofoam/gabus (3 buah)
	23.000

	3. 
	Kertas Manila Hitam (3 buah)
	23.500

	4. 
	Papan Majalah Dinding/Informasi (1 buah)
	350.000

	Total Pemasukan
	397.900


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	165.500

	Total Pengeluaran
	397.900

	Saldo
	232.400


5) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam proses pembuatan majalah dinding antara lain lamanya waktu pembuatan papan informasi di tempat pemesanan. Hal itu menyebabkan proses penempelan majalah (rubrik-rubrik yang telah dibuat) pada papan informasi menjadi tertunda yang seharusnya tanggal 23 Juli 2015 menjadi tanggal 30 Juli 2015 sebab papan yang dipesan selesai pada tanggal 28 Juli 2015. 
b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu kami datang ke tempat pemesanan papan informasi dan meminta pembuat papan untuk menyelesaikan papan tepat pada waktu yang kami harapkan yaitu hari Kamis, 30 Juli 2015. 

5. Pembuatan profil desa 

1) Analisis Kebutuhan
a) Latar Belakang
Berkaitan dengan tema KKN adalah Desa Wisata, pihak instansi terkait termasuk LPPM dengan pemerintah desa Kabupaten Bantul bekerjasama untuk mengadakan progam kerja wajib bagi mahasiswa KKN UNY 2015 semester khusus yaitu pembuatan profil desa. Berhubung tim KKN kelompok 2053 berlokasi di Dusun Sogesanden, Srigading, Bantul yang mempunyai banyak sekali potensi desa wisata yang mencakup pertanian, peternakan, dan kesenian khas daerah seperti srandul dan jathilan maka dilaksanakanlah program kerja pembuatan profil dusun. Dusun Sogesanden juga memiliki lokasi yang strategis, yakni dekat dengan pantai, mempunyai lahan yang luas dan mempunyai kondisi alam yang masih asri.
b) Target yang ingin dicapai 
Tersedianya video profil yang menampilkan dokumentasi foto/video mengenai wilayah, kegiatan, wisata, serta potensi apa saja yang dimiliki oleh Dusun Sogesanden untuk mempromosikan dan memperkenalkan kepada masyarakat luas sebagai desa wisata yang berada di Kabupaten Bantul.

2) Pelaksanaan
a) Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan dimulai dari tanggal 9 Juli 2015 yaitu observasi tempat yang berpotensi sebagai desa wisata. Kemudian dilanjutkan tanggal 10, 14, 24, 25 Juli 2015 untuk pengambilan gambar mulai dari pintu masuk Kabupaten Bantul, pintu masuk Desa Srigading, pintu masuk Dusun Sogesanden sampai potensi-potensi yang unggul yang terdapat di Dusun Sogesanden. Kemudian berakhir pada tanggal 30 Juli 2015 yaitu pengeditan video profil sampai proses akhir yaitu rendering.
b) Tempat Pelaksanaan
Wilayah yang menjadi potensi dusun seperti area pertanian, peternakan, dan kesenian

3) Deskripsi Hasil Kegiatan
1) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 9 Juli 2015 

06.00 – 08.00 

Pintu masuk Desa Srigading
	Kegiatan observasi tempat dan pengambilan gambar Desa Srigading, khususnya di Dusun Sogesanden dengan segala potensi yang dimiliki berjalan dengan lancar. Pengambilan gambar dimulai dari pintu masuk Desa Srigading.

	2
	Jumat, 10 Juli 2015

06.00 – 08.00 

Pantai Samas
	Kegiatan pengambilan gambar yang dilakukan dengan tujuan pembuatan profil desa dapat berjalan dengan lancar. Gambar diambil di Pantai Samas yang merupakan tempat wisata yang terletak di Desa Srigading.

	3
	Selasa, 14 Juli 2015

06.00-09.00

Tempat-tempat yang berpotensi di Dusun Sogesanden
	Rencana yang semula akan membuat profil desa dipersempit menjadi profil dusun. Dikarenakan dalam waktu 1 bulan merupakan waktu yang kurang untuk mengexpose seluruh wilayah yang terdapat di Desa Srigading. Kegiatan pengambilan gambar yang dilakukan dengan tujuan pembuatan profil dusun berjalan dengan lancar. Gambar yang diambil di area persawahan milik kelompok tani Dusun Sogesanden, kandang sapi, kandang kambing, kolam ikan, jalanan kampung dan wilayah-wilayah yang mempunyai potensi di Dusun tersebut. 

	4
	Jumat, 24 Juli 2015

13.30-14.30

Pintu Masuk Bantul Projotamansari dan Kantor Kabupaten Bantul
	Pengambilan gambar di Pintu gerbang Bantul Projotamansari dan Kantor Kabupaten Bantul

	5
	Sabtu, 25 Juli 2015

08.00-09.00

Persawahan Sogesanden

18.30-19.30

Rumah Kepala Dusun Sogesanden
	Terlaksananya pengambilan gambar Pak Suroto yang merupakan anggota kelompok Tani Sogesanden.

Pengambilan gambar Kepala Dusun yang memaparkan tentang semua kondisi di Dusun Sogesanden yang meliputi lokasi, letak geografis, jumlah KK, jumlah RT, potensi dusun yang meliputi pertanian, peternakan, dan kesenian.

	6
	Kamis, 30 Juli 2015

07.00-10.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053

14.00-16.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Pengeditan video dimulai dari penyeleksian video-video yang telah diambil kemudian menggabungkannya.

Melanjutkan pengeditan video yang meliputi pemberian efek, transisi, dan serta proses akhir yaitu rendering.


4) Rincian Biaya
1) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	2. 
	Iuran anggota untuk program Pembuatan Profil Dusun
	80.000

	Total Pemasukan
	80.000


2) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	CD 
	50.000

	2
	Tempat CD
	30.000

	Total Pengeluaran
	80.000


3) Saldo 

	Total Pemasukan
	80.000

	Total Pengeluaran
	80.000

	Saldo
	0


5) Evaluasi
a) Hambatan
Rencana awal program kerja adalah pembuatan profil desa. Namun, dikarenakan dalam waktu 1 bulan merupakan waktu yang kurang untuk mendokumentasikan seluruh wilayah yang ada di Desa Srigading, dan adanya keterbatasan kamera, serta kurangnya koordinasi dengan kelompok KKN UNY lain yang bertempat di Desa Srigading.
b) Penyelesaian 
Untuk memperlancar program kerja Tim KKN UNY 2053 dalam waktu 1 bulan maka rencana yang semula merupakan pembuatan profil Desa dipersempit menjadi profil dusun.

6. Pembaharuan peta dusun
a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Dalam suatu padukuhan administrasi berbentuk peta dusun sangatlah dibutuhkan. Untuk mengetahui letak geografis, perencanaan tata letak dan apa saja kekayaan alam yang dimiliki. Di dusun sogesanden ini sudah terdapat satu peta dusun tetapi setelah disurvey peta sangatlah sederhana dan masih banyak ketidaksesuaian dengan yang aslinya. Maka progam pembaharuan petra dusun ini dimaksutkan untuk membuat kembali dengan yang lebih baik sehingga administrasi berbentuk peta dusun dapat digunakan sesuai dengan fungsinya.
2) Target yang ingin dicapai

Terbuatnya peta dusun 
b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan peta dusun adalah pada tanggal 6,7,26 juli 2015
2) Tempat pelaksanaan

Tempat pelaksanaan yaitu observasi semua dusun sogesanden dan pembuatan peta berada di Posko

c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	6 Juli 2015

(19.00-21.00)

Seluruh wilayah Dusun Sogesanden
(21.00-22.00)

Posko KKN UNY 2053
	Mengobservasi berkeliling menentukan batas RT dan batas wilayah dusun sogesanden

Menganalisis peta dusun yang sudah ada,dan mencocokkan kembali kesalahan apa saja yang harus dibenahi. Terdapat batas RT yang kurang pas dan penempatan masjid yang kurang benar

Musyawarah apa saja yang pelu diganti dan dibenahi perihal peta dusun

	2
	7 Juli 2015

(20.00-23.00)

Posko KKN UNY 2053
	Pembuatan pola peta dusun meliputi jalan, sungai, batas RT dan batas wilayah sogesanden

Membuat notasi peta dusun seperti rumah warga, masjid, pohon, jembatan, dsb

	3
	26 juli 2015

(13.00-14.00)

Rumah Kepala Dusun Sogesanden
	Pencetakan peta dusun menggunakan banner 

Penyerahan peta dusun kepada kepala dusun


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	50.000,00

	Total pemasukan
	50.000,00


2) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Print banner
	49.000,00

	Total pengeluaran
	49.000,00


3) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 50.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 49.000,00

	Saldo
	Rp. 1.000,00


e. Evaluasi

1) Hambatan

Hambatan dalam pembuatan peta dusun ini adalah bahwa tingkat kepresisiannya sangat kurang sehingga mulai dari skala penempatan dan kesesuaian geografis kurang valid.
2) Penyelesaian

Perlu observasi ulang tidak hanya dilakukan satu kali untuk mendapatkan data yang valid.
7. Pengadaan perpustakaan masjid
a. Analisis Kebutuhan

1) Latar Belakang

Dusun Sogesanden baru saja membangun masjid baru yaitu Masjid Al-Ikhlas. Sarana dan prasarana di masjid tersebut belum banyak seperti di Masjid Al-Mubarok. Di masjid tersebut juga belum terlaksana program TPA karena belum tersedianya buku keagamaan. Supaya kegiatan TPA dapat terlaksana maka dibutuhkan buku keagamaan yang akan digunakan untuk kegiatan TPA. Oleh karena itu diperlukan adanya perpustakaan masjid yang berisi buku-buku keagamaan untuk menunjang kegiatan keagamaan di masjid tersebut.

2) Target yang Ingin Dicapai

Terlaksananya kegiatan perpustakaan masjid dengan adanya buku-buku keagamaan yang diharapkan dapat membantu terlaksananya kegiatan keagamaan di masjid tersebut seperti TPA.
b.  Pelaksanan 

1) Waktu Pelaksanaan

Pengadaan perpustakaan masjid terlaksana pada tanggal 11 dan 12 Juli 2015

2) Tempat Pelaksanan

Pelaksanaan program ini yaitu di Masjid Al-Ikhlas Dusun Sogesanden.

c. Deskripsi Hasil Kegiatan

1) Rincian kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Sabtu, 11 Juli 2015 pada pukul 12.00-16.00 di Toko Buku Social Agency 
	Kegiatan yang dilaksanakan pada hari tersebut yaitu pembelian rak buku dan buku-buku keagamaan. Buku yang dibeli meliputi iqro’ sebanyak 15 buah, juz amma sebanyak 10 buah, tuntunan sholat sebanyak 3 buah, dan buku tajwid sebanyak 2 buah.

	2
	Minggu, 12 Juli 2015 pada pukul 12.00-14.00 di Masjid Al-Ikhlas 
	Kegiatan selanjutnya yaitu pendekoran rak buku dan peletakan buku-buku yang meliputi iqro’ sebanyak 15 buah, juz amma sebanyak 10 buah, tuntunan sholat sebanyak 3 buah, dan buku tajwid sebanyak 2 buah di Masjid Al-Ikhlas.


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota
	330.000

	Total Pemasukan
	330.000


2) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	Rak buku
	100.000

	2
	Buku iqro’ (15)
	84.000

	3
	Juz amma (10)
	44.000

	4
	Risalah tuntunan shalat lengkap (2)
	8.000

	5
	Belajar praktis ilmu tajwid (3)
	11.400

	Total Pengeluaran
	247.400


3) Saldo

	Total Pemasukan
	330.000

	Total Pengeluaran
	247.400

	Saldo
	82.600


e. Evaluasi

1) Hambatan 

Hambatan yang ditemui dalam program perpustakan masjid yaitu keterbatasan dana yang dimiliki sehingga tidak dapat memberikan buku keagamaan untuk perpustakaan dalam jumlah banyak dan rak buku yang didapat hanya 1 buah dan  berukuran kecil.

2) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dilakukan yaitu dengan membeli buku yang berukuran lebih kecil dan harganya lebih murah sehingga mendapatkan jumlah buku yang cukup banyak

8. Pengadaan bak sampah
1) Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Kebersihan merupakan pangkal kesehatan. Untuk menunjang sebuah dusun bersih bisa dengan cara membuang sampah ditempat yang telah ditentukan. Kebersihan bisa dilihat dari segi kerapian dll. Program pengadaan bak sampah ini dibuat berdasarkan pengamatan dusun sogesanden dirasa masih kurang bak sampah yang sudah tersedia. Sampah di dusun sogeesanden yang paling banyak yakni sampah dedaunan kering, sehingga apabila daun berguguran sangat terlihat kumuh. Program ini diharap bisa membantu permasalahan mengenai samapah yang ada diduun soesanden.

2) Target yang ingin dicapai

Bak sampah yang ditempatkan disekitar rumah warga bisa termanfaatkan dengan baik, selain itu masyarakat bisa membuang sampah ditempat sampah.

2) Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pengadaan bak sampah dilakukan pada tanggal 19 dan 20 Juli 2015.

2) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pengadaan bak sampah dilakukan di dusun sogesanden, sedangkan penempatannya ada di 6 titik lokasi yang kami anggap kumuh atau belum ada bak sampah.

3) Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	19 Juli 2015

(13.00-15.00)
	Pemesanan, penempatan, pelukisan bak sampah di RT. 77 sebanyak 3 tempat

	2
	20 Juli 2015

(08.00-10.00)
	Pemesanan, penempatan, pelukisan bak sampah di RT. 78 sebanyak 3 tempat


4) Rincian Biaya

1) Pemasukan
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	300.000,00

	Total pemasukan
	300.000,00


2) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Buis beton 
	300.000,00

	2
	Cat
	330.000,00

	Total pengeluaran
	330.000,00


3) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 330.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 330.000,00

	Saldo
	0


5) Evaluasi

1) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah belum fix nya penempatan bak sampah yang akan diletakkan di dusun, selain itu pada belum fixs juga bak sampahnya seperti apa. 

2) Penyelesaian

Berkonsultasi dan bertanya dengan tokoh masyarakan untuk penempatannya, selain itu kami juga mendapatkan saran untuk bak sampah agar menggunakan buis beton. Alasan bak sampah menggunakan buis beton karena lebih awet selain itu sulit berpindah tempat sehingga bak sampah ini akan aman.

Program KKN Kelompok (Non Fisik)
1. Pendampingan administrasi posyandu
a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Dalam setiap pedusunan terdapat POKJA, salah satunya adalah posyandu balita yang rutin diadakan di Dusun Sogesanden setiap hari ke tiga setiap bulannya. Pada posyandu balita terdapat aktivitas pengukuran serta pencatatan. Tim KKN membantu pada proses pengukuran hingga pencatatan.

2) Target yang ingin dicapai

Mengukur berat badan, tinggi badan, lingkar lengan, serta kepala balita untuk kemudian dituliskan pada KMS dan buku administrasi.
b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Jumat 3 Juli 2015, Pukul 10.00-12.00 
2) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan di Rumah Ketua PKK (Ibu Dukuh)
c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	3 Juli 2015

(10.00-12.00)
	Melakukan pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, dan lingkar lengan pada balita. Kemudian dilakukan pencatatan pada KMS serta buku administrasi. membagikan gizi tambahan yakni bubur kacang ijo dan pisang. Khusus untuk anak yang berusia di bawah 2 tahun diberikan satu kardus susu formula. Tim KKN terbagi dalam lima tugas kerja kelompok. Yakni mendapatkan tugas untuk: a) memanggil balita yang akan ditimbang dan diukur, b) bertugas untuk menimbang, mengukur lingkar kepala, lengan, dan tinggi badan, c) melakukan pencatatan pada KMS, d) membagikan bubur kacang ijo. 


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	40.000,00

	Total pemasukan
	40.000,00


2) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Buku Skrip
	33.000,00

	2
	Pena
	6.500,00

	Total pengeluaran
	39.500,00


3) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 40.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 39.500,00

	Saldo
	Rp. 500,00


e. Evaluasi

1) Hambatan

· Hambatan yang terlihat pada pelaksanaan pendampingan administrasi posyandu adalah timbangan yang digunakan untuk menimbang bayi. Timbangan yang digunakan menggunakan timbangan yang biasa digunakan untuk menimbang beras.
· Pengukuran tinggi badan hanya menggunakan metline sehingga kurang akurat.

· Banyak anak yang menangis saat dilakukan penimbangan, hal ini menyebabkan suasana yang gaduh dan susah ketika akan dilakukan penimbangan dan pengukuran. 

2) Penyelesaian

· Tetap menggunakan timbangan tersebut, namun untuk anak yang sudah dapat duduk menggunakan timbangan yang berbentuk celana.

· Melakukan pengukuran dengan hati-hati dan lebih teliti ketika melakukan pengukuran. Pada anak bayi dengan menidurkan, dan berdiri untuk anak yang sudah dapat berdiri.

· Memberikan mainan pada anak ketika akan ditimbang dan mengajak ibu untuk mendampingi.
2. Pendampingan TPA
a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Kegiatan TPA sebagai kegiatan untuk menanamkan nilai keagamaan bagi anak anak dusiun Sogesanden. Dalam kegiatan TPA anak anak di bombing membaca iqro dan menghafal surat surat pendek, belajar membaca iqro adalah tahap awal agar bisa membaca kitab suci al Quran. Kegiatan TPA di dusun Sogesanden dilksanakan setiap bulan ramadan, tidak ada jadwal rutin untuk kegiatan TPA di dusun Sogesanden. Sekitr 40 anak mengikuti kegiatan TPA, sedangkan pembimbing dari dusun Sogesanden hanya berjumlah sekitar 3 orang. Setelah kegiatan TPA selesai, setiap hari dari pihak masjid menyediakan makanan untuk buka bersama.
2) Target yang ingin dicapai

Mananamkan nilai keagamaan pada anak-anak Dusun Sogesanden. Anak anak dapat menguasai dan lancar membaca Iqro, dan belajar al Quran serta hafal surat surat pendek

b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan
 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16 Juli 2015. 
2) Tempat pelaksanaan
Masjid Al-Mubarok Dusun Sogesanden

c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	1,2,3,4,5,6,7,,9,10,11,12 dan 15 Juli 2015
	Mahasiswa KKN membantu mengajar TPA di masjid Al-Mubarok  setiap sore di bulan Ramadhan agar kegiatan TPA berjalan dengan baik dan maksimal. Kegiatan TPA di mulai dengan membaca Iqro dilanjutkan dengan menghafal surat surat pendek

	2
	8 Juli 2015
	Tidak ada kegiatan TPA dikarenakan adanya kegiatan pengajian di masjid Al-Ikhlas dusun Sogesanden

	3
	13 Juli 2015
	Kegiatan TPA diisi dengan lomba adzan untuk laki laki. Sedangkan untuk anak perempuan kegiatan TPA berjalan seperti biasa yaitu membaca iqro dan menghafal surat pendek

	
	14 Juli 2015
	Kegiatan TPA diisi dengan lomba menggambar dan mewarnai untuk anak perempuan, anak laki laki kegiatan TPA berjalan seperti biasanya.

	4
	16 juli 2015
	Kegiatan TPA di mulai dengan membaca Iqro dilanjutkan dengan menghafal surat surat pendek, serta mempersiapkan untuk takbiran


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota
	-

	Total Pemasukan
	-


2) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	-
	-

	Total Pengeluaran
	-


3) Saldo

	Total Pemasukan
	-

	Total Pengeluaran
	-

	Saldo
	-


e. Evaluasi

1) Hambatan

Beberapa anak kurang tertib selama kegiatan TPA berlangsung, ketika menunggu giliran untuk mengaji anak anak berlarian dan bermain diluar masjid.

2) Penyelesaian
Mahasiswa KKN membantu mengajar TPA di Masjid Al-Mubarok dusun Sogesanden bersama anak-anak dan ustad/ Ustadzah selama bulan Ramadhan. . Kegiatan TPA menjadi efektif, anak-anak dan pengelola TPA meras senang dan terbantu
3. Lomba TPA (Mewarnai, Menggambar Kaligrafi, dan Adzan)

a. Analisis Kebutuhan

1) Latar Belakang

Sesuai dengan kegiatan yang dilakukan selama bulan Ramadhan yaitu terkait dengan pendampingan TPA oleg anggota KKN UNY 2053 di Dusun Sogesanden maka demi memeriahkan kegiatan ini maka kami mengadakan lomba mewarnai, menggambar kaligrafi, dan Adzan yang nantinya akan mengembangkan kreatifitas santri-santri yang ada di Masjid Al-Mubaroq. Selain itu juga mengasah kemampuan santriwan untuk berani menjadi muadin yang bertugas mengumandangkan Adzan sebelum waktu solat. Sehingga kami memberikan wadah bagi santri-sanrti TPA untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya dalam mengikuti serangkaian program lomba TPA.

2) Target yang Ingin Dicapai

Santriwan dan santriwati mampu dapat menyalurkan bakat dan kemampuan dalam berkarya baik untuk lomba mewarnai bagi anak usia belum sekolah hingga kelas 4 SD dan lomba menggambar bagi anak kelas 5 SD sampai SMP. Selain itu untuk lomba Adzan menjadikan wahan latihan bagi santriwan yang nantinya akan mampu menerapkan atau melaksanakan sebagai muadin untuk adzan dimasjid baik Masjid Al-Ikhlas dan Masjid Al-Mubarok.

b. Pelaksanaan

1) Waktu Pelaksanaan

Program lomba TPA dilaksanakan pada tanggal 13, 14 dan 15. Pelaksanaan program ini hari pertama pelaksanaan lomba adzan untuk semua santriwan Masjid Al-Mubarok, selanjutnya dihari kedua yaitu tanggal 14 dilaksanakan lomba mewarnai dan menggambar dan hari terakhir penyeleksian pemenang juara 1,2, dan 3 untuk masing-masing lomba dan penjumlahan skor akhir untuk lomba adzan sehingga didapat juara 1,2, dan 3.

2) Tempat Pelaksanaan

· Lomba Adzan : Masjid Al-Mubarok

· Lomba Mewarnai dan Menggambar : Masjid Al-Mubarok

· Penyeleksian pemenang lomba : Posko KKN UNY  kelompok 2053

c. Deskripsi Hasil Kegiatan

1) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Senin, 13 Juli 2015 

15.30 – 17.30 

Masjid Al-Mubarok 
	Lomba yang dilaksanakan hari ini yaitu lomba Adzan untuk semua santriwan TPA Al-Mubarok. Lomba adzan diikuti oleh 10 santriwan yang nantinya akan merebutkan juara 1,2, dan 3. Semua santriwan mampu melafalkan adzan dan iqomah dengan baik.

	2
	Selasa, 14 Juli 2015

15.30 – 17.30 

Masjid Al-Mubarok
	Hari yang kedua dilaksanakan 2 lomba sekaligus yaitu lomba mewarnai untuk anak usia belum sekolah sampai kelas 4 SD dan lona menggambar kaligrafi untu anak usia kelas 5 SD sampai SMP. Total santri yang mengikuti lomba mewarnai dan menggambar yaitu 40 santri. Dari masing-masing lomba merebutkan juara 1,2, dan 3.

	3
	Rabu, 15 Juli 2015

20.00 – 22.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Untuk tahap yang terakhir yaitu penyeleksian pemenang lomba TPA. Untuk lomba Adzan, mewarnai, dan menggambar didapat para pemenang yaitu;

Juara lomba Adzan

1. Adit dengan nilai 715

2. Latif. R dengan nilai 665

3. Hafid dengan nilai 620

Juara lomba mewarnai

1. Eva Pratiwi

2. Rosa. R

3. Alfian

Juara lomba menggambar

1. Salsa Bela

2. Tiara Nuri

3. Karina.P


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Lomba TPA (Mewarnai, Menggambar Kaligrafi dan Adzan)
	250.000

	Total Pemasukan
	250.000


2) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Kerta gambar dan foto copy
	47.300

	2
	Hadiah lomba 
	162.000

	Total Pemasukan
	209.300


3) Saldo 

	Total Pemasukan
	250.000

	Total Pengeluaran
	209.300

	Saldo
	  40.700


e. Evaluasi

1) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program Lomba TPA yaitu jumlah santri yang mengikuti lomba adzan sedikit dikarenakan santriwan merasa tidak percaya diri dan masih malu-malu.

2) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu diperlukan kebiasaan pelatihan adzan sehingga semua santriwan memiliki kemampuan untuk adzan atau diadakan agenda tersendiri setiap pelatihan TPA untuk sesi pelatihan adzan sehingga santriwan telah terbiasa dan terlatih.

4. Senam ibu PKK

a. Analisis Kebutuhan

1) Latar Beakang

Senam merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh ibu-ibu. Seperti ibu-ibu di Dusun Sogesanden yang sebagian besar bekerja sebagai petani, perlu mengikuti senam supaya tidak jenuh dengan pekerjaannya. Selain itu juga agar ibu-ibu melakukan olahraga. Sehingga perlu diadakannya senam untuk ibu-ibu warga Dusun Sogesanden.

2) Target yang Ingin Dicapai

Terlaksananya kegiatan senam ibu-ibu dan diharapkan kegiatan senam tersebut dapat terlaksana secara rutin.

b. Pelaksanan 

1) Waktu Pelaksanaan

-

2) Tempat Pelaksanan

-

c. Deskripsi Hasil Kegiatan

1) Rincian kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	22 Juli 2015 
	Kegiatan senam ibu-ibu PKK di Dusun Sogesanden tidak dapat terlaksana. Alasan tidak terlaksananya kegiatan tersebut yaitu karena ibu-ibu belum mau jika tanggal tersebut diadakan senam karena masih dalam suasana lebaran. Akhirnya program senam ibu-ibu PKK tidak dapat berjalan.


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota
	-

	Total Pemasukan
	-


2) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	-
	-

	Total Pengeluaran
	-


3) Saldo

	Total Pemasukan
	-

	Total Pengeluaran
	-

	Saldo
	-


e. Evaluasi

1) Hambatan 

Hambatan yang ditemui dalam program senam ibu-ibu PKK yaitu ketidaksanggupan ibu-ibu untuk melaksanankan senam. Sehingga program tersebut tidak berjalan.

2) Penyelesaian

Tim kkn merapatkan kembali dari ketidaksanggupan ibu-ibu pkk dan memutuskan untuk tidak menjalankan program ini. 

5. Jalan Sehat 
a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Dengan diadakannya jalan sehat, diharapkan mampu meningkatkan kesehatan ibu-ibu warga dusun sogesanden sekaligus untuk menambah keakraban antar warga dusun Sogesanden dan mahasiswa KKN.

2) Target yang ingin dicapai

Kesehatan ibu-ibu warga Sogesanden dapat semakin meningkat dengan mengikuti kegiatan jalan sehat yang diadakan oleh tim KKN. Di samping itu kegiatan jalan sehat dapat meningkatkan keakraban warga Dusun Sogesanden dengan tim KKN UNY.

b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Minggu, 26 Juli 2015 pukul 05.30-10.30 WIB
2) Tempat pelaksanaan

Lingkungan Sekitar Dusun Sogesanden
c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	26 Juli 2015

(05.30-10.30)

Lingkungan sekitar Dusun Sogesanden
	· Melakukan pendataan peserta jalan sehat.

· Menjelaskan rute yang akan ditempuh, dan penyampaian aturan-aturan yang harus dilalui oleh ibu-ibu PKK warga dusun sogesanden selama perjalanan.

· Jalan sehat dengan rute melewati kelurahan tirtihargo dan melewati jalan masuk dusun sogesanden lalu kembali ke masjid AL-IKHLAS.

· Senam dan pembagian doorprize.


d. Rincian Biaya
1) Pemasukan
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	628.900,00

	Total pemasukan
	628.900,00


2) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Konsumsi
	300.000,00

	2
	Doorprize
	328.900,00

	Total pengeluaran
	628.900,00


3) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 628.900,00

	Total pengeluaran
	Rp. 628.900,00

	Saldo
	0


e. Evaluasi

1) Hambatan

Rute yang ditentukan terlalu pendek sehingga durasi yang ditentukan tidak sesuai dengan perencanaan.
2) Penyelesaian 

Untuk menambah waktu agar sesuai durasi dan lebih meriah, maka ditambahkan senam bersama di depan masjid Al-Ikhlas.

6. Pentas Seni
a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Pentas seni merupakan suatu kegiatan yang mempergelarkan atau mempertunjukkan kesenian yang mempunyai tujuan untuk menghibur penonton. Dalam rangka memberikan hiburan kepada masyarakat Dusun Sogesanden serta memeriahkan kegiatan KKN, tim KKN UNY 2053 mengadakan sebuah pementasan seni yang diikuti oleh beberapa anggota KKN 2053 sendiri dan partisipasi dari masyarakat pemuda maupun pemudi Dusun Sogesanden.

2) Target yang ingin dicapai

Memeriahkan kegiatan KKN yang menjadi puncak kegiatan serta kegiatan unggulan di Dusun Sogesanden yang sekaligus merupakan acara perpisahan antara tim KKN UNY 2053 dengan masyarakat Dusun Sogesanden.
b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Rabu, 29 Juli 2015 pukul 19.30-22.30 WIB
2) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan di halaman Rumah Dukuh Sogesanden
c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	29 Juli 2015

(19.30-22.30)

Halaman rumah Kepala Dusun Sogesanden
	· Briefing panitia pentas seni oleh tim KKN 2053

· Pembukaan pentas seni

· Sambutan oleh ketua dan tokoh masyarakat

· Pementasan musik sebagai opening

· Pementasan tari

· Apresiasi anak Sogesanden yakni paduan suara

· Pengumuman pemenang lomba

· Pementasan kesenian rakyat oleh masyarakat Sogesanden


d. Rincian Biaya
1) Pemasukan
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	2.000.000,00

	Total pemasukan
	2.000.000,00


2) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Sound system
	300.000,00

	2
	Genset+lampu
	300.000,00

	3
	Sewa Jathilan
	350.000,00

	4
	Konsumsi
	450.000,00

	5
	Dekorasi 
	50.000,00

	6
	Sewa kostum 
	500.000,00

	Total pengeluaran
	1.900.000,00


3) Saldo

	Total pemasukan
	Rp 2.000.000,00

	Total pengeluaran
	Rp 1.900.000,00

	Saldo
	Rp. 100.000,00


e. Evaluasi

1) Hambatan

Hambatan yang terlihat pada pelaksanaan pementasan seni terletak pada persiapan make up atau rias para penari yang akan mengisi acara dalam pentas seni yang diselenggarakan. Hal ini dikarenakan oleh keterbatasan jumlah perias dan penata busana atau kostum yang akan dikenakan pada saat pentas seni.

2) Penyelesaian

Adanya keterbatasan jumlah penata rias dan busana dapat diatasi dengan menambah personil dari masyarakat Sogesanden sehingga dapat membantu persiapan rias maupun kostum yang akan dikenakan pada saat pentas seni.

Program KKN Kelompok (Program Tambahan)
1. Sosialisasi Program Kerja bersama Karang Taruna Dusun Sogesanden 
a. Analisis Kebutuhan

1) Latar Belakang

Setelah melihat kembali program-program yang telah tersusun dan setelah menyampaikan program-program tersebut kepada beberapa tokoh masyarakat, didapati beberapa program yang membutuhkan kerja sama dengan para pemuda dan pemudi Karang Taruna Dusun Sogesanden. Program tersebut antara lain: kerja bakti masjid dan lingkungan, loma TPA, jalan sehat dan pentas seni. Oleh karena itu, kami memutuskan untuk mengadakan program sosialisasi program kerja bersama karang taruna Dusun Sogesanden dengan tujuan untuk menyampaikan semua proker serta meminta bantuan kerja sama untuk merealisasikan keempat program tersebut karena keempat program tersebut banyak melibatkan masyarakat Dusun Sogesanden.
2) Target yang Ingin Dicapai

Tersampaikannya semua program kerja KKN UNY Kelompok 2053 kepada seluruh anggota karang taruna Dusun Sogesanden khususnya untuk empat program di atas. Harapannya anggota karang taruna dapat menyanggupi untuk membantu merealisasikan empat program tersebut.

b. Pelaksanaan

1) Waktu Pelaksanaan

Program insidental berupa sosialisasi program kerja bersama karang taruna Dusun Sogesanden terlaksana pada hari Jumat, 3 Juli 2015. Kegiatan persiapan sebelum acara tersebut antara lain pembuatan dan pembagian undangan dan persiapan konsumsi dan tempat. 

2) Tempat Pelaksanaan
Kegiatan sosialisasi program kerja bersama karang taruna Dusun Sogesanden tersebut berlangsung di posko KKN UNY Kelompok 2053.

c. Deskripsi Hasil Kegiatan

1) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Jumat, 3 Juli 2015

20.30 – 23.00 di Posko KKN Kelompok 2053
	Terjalinnya silaturahmi antara timm KKN UNY 2053 dengan pemuda pemudi Dusun Sogesanden serta tersampaikannya program kerja KKN UNY 2053 dengan lancar. Program-program yang dibahas merupakan program kerja yang dalam pelaksanaannya akan  melibatkan para pemuda dan pemudi. Program tersebut antara lain:

· Kerja bakti lingkungan dan masjid yang disepakati akan dilaksanakan pada tanggal 5, 12 dan 15 Juli 2015

· Lomba TPA di Masjid Al-Mubarok

· Jalan sehat

· Pentas seni

Jumlah hadirin yang datang sebanyak kurang lebih 50 orang. Dalam mengikuti rapat tersebut para pemuda dan pemudi antusias untuk memberikan pendapat maupun pertanyaan.


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	
	-
	-

	Total Pemasukan
	-


2) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Gorengan
	30.000

	2
	Gula pasir 1 kg
	17.000

	3
	Teh 2 buah
	

	4
	Camilan (onde-onde ceplus dan makroni)
	32.000

	Total Pengeluaran
	79.000


3) Saldo 

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	79.000

	Saldo
	79.000


e. Evaluasi

1) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam proses persiapan pelaksanaan program ini adalah tidak adanya perkakas seperti gelas, lepek dan jumbo untuk konsumsi. Sedangkan dalam pelaksanaan program ini, hambatan yang ada ialah kurangnya minuman dan snack karena hadirin yang datang melibihi target kami.
2) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang berkaitan dengan perkakas konsumsi, kami meminjam ke warga. Sedangkan untuk hambatan kurangnya minuman saat acara berlangsung diselesaikan dengan cara membuat minuman kembali dan kami sebagai tuan rumah mengalah untuk tidak menikmati snack.

Program KKN Kelompok (Program Insidental)
1. Silaturahmi dan arisan ibu-ibu PKK 
a. Analisis Kebutuhan

    1)  Latar Belakang

Gerakan PKK merupakan singkatan dari Pembinaan Kesejahteraan Keluarga atau dapat diartkan sebagai posdaya untuk meningkatkan kesejahteraan di dalam keluarga. Dalam PKK yang menjadi tonggak pergerakannya yaitu ibu-ibu. Agenda PKK biasanya program-program yang memberdayakan ibu-ibu sehingga bisa membantu perekonomian keluarga. PKK dusun sogesanden merupakan wadah bagi ibu-ibu untuk mengisi waktu sekaligus memberdayakan ibu-ibu dalam bidang kewanitaan seperti posyandu, arisan rutin, serta program lain. Dalam kesempatan ini tim KKN 2053 mendapat kesempatan untuk mengikuti kegiatan PPK yang ada di dusun Sogesanden. Agenda ini berisi mengenai arisan rutin ibu-ibu PKK serta kami juga meminta saran terhadap program kkn yakni program senam, pentas seni, serta jalan sehat.
3) Target yang Ingin Dicapai

Terjalinnya suatu hubungan yang harmonis antara ibu-ibu PKK dusun Sogesanden dengan TIM KKN UNY.

b. Pelaksanaan

1) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu tanggal 5 Juli 2015.
2) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini di rumah Ibu Dukuh.

c. Deskripsi Hasil Kegiatan

1) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Minggu, 5 Juli 2015 (10.00-11.00 WIB) di Rumah Ibu dukuh
	Kegiatan yang dilakukan meliputi diskusi mengenai program kerja KKN UNY yakni Jalan sehat yang disarankan untuk waktu pelaksanaannya, rute perjalanan saat jalan sehat. Selain itu dalam arisan PKK tersebut TIM KKN juga melakukan pencatatan uang kas dan pengundian arisan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                            


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


2) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


3) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


e. Evaluasi

1) Hambatan

Ketika mengikuti agenda arisan PKK hambatan yaitu masih adanya gape/pengelompak anggota/belum membaur jadi satu sehingga kami (tim KKN) masih dianggap asing sama ibu-ibu PKK.

2) Penyelesaian

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kami melakukan mencoba melakukan komunikasi dengan ibu-ibu PKK secara personal supaya bisa akrab dengan ibu PKK.

2. Pengajian seluruh warga Dusun Sogesanden
a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Bertepatan dengan tanggal tersebut terdapat acara pengajian dan buka bersama seluruh warga Sogesanden untuk menambah ikatan silaturahmi antar warga. Mahasiswa KKN yang berada di Dusun Sogesanden mendapatkan undangan pengajian dan buka bersama dengan seluruh warga Dusun Sogesanden.

2) Target yang ingin dicapai

Terjalinnya keakraban antara masyarakat dengan masyarakat maupun masyarakat dengan mahasiswa KKN.
b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Pengajian dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Juli 2015
2) Tempat pelaksanaan

Pengajian dilaksanakan di Masjid Al-Ikhlas
c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Rabu, 8 Juli 2015

(15.30-18.30)

Masjid Al-Ikhlas
	· Pengajian oleh ustad yang berasal dari magelang

· Menyiapkan buka bersama 
· Buka bersama
· Sholat maghrib berjamaah
· Beres-beres masjid setelah acara usai


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	-

	Total pemasukan
	-


2) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	-
	-

	Total pengeluaran
	-


3) Saldo

	Total pemasukan
	-

	Total pengeluaran
	-

	Saldo
	-


e. Evaluasi

1) Hambatan

Tidak ada pemuda dan pemudi Dusun Sogesanden yang membantu jalannya acara pengajian dan buka bersama, mulai dari persiapan hingga bersih-besrsih ketika acara usai.

2) Penyelesaian

TIM KKN tetap melakukan kegiatan persiapan dan bersih-bersih tanpa ada bantuan dari pemuda dan pemudi Dusun Sogesanden.

3. Rapat Pemuda
a. Analisis Kebutuhan

1) Latar Belakang

Memasuki bulan Syawal terdapat acara rutin yang akan diadakan oleh pemuda Dusun Sogesanden yaitu halal bihalal warga Dusun Sogesanden. Selain itu, dalam menyambut Hari Ulang Tahun Republik Indonesia pemuda Dusun Sogesanden akan mengadakan berbagai acara untuk memeriahkan perayaan HUT RI. Untuk itu persiapan pelaksanaan kegiatan-kegiatan perlu dimusyawarahkan antar pemuda. Sehingga perlu diadakaannya rapat antar pemuda Dusun Sogesanden untuk membahas kegiatan-kegiatan yang akan diadakan di bulan Syawal dan perayaan HUT RI.

2) Target yang Ingin Dicapai

Terlaksananya rapat pemuda yang menghasilkan kesepakatan bersama dalam membahas kegiatan-kegaiatan yang akan dilaksanakan oleh pemuda dalam mengisi bulan Syawal dan perayaan HUT RI.
b. Pelaksanan 

1) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan rapat pemuda dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2015 pada pukul 20.30 – 22.30. 

2) Tempat Pelaksanan

Pelaksanaan kegiatan rapat pemuda yaitu bertempat di Masjid Al-Mubarok Dusun Sogesanden.
c. Deskripsi Hasil Kegiatan

1) Rincian kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Sabtu, 11 Juli 2015 di Masjid Al-Mubarok Dusun Sogesanden
	Rapat diikuti oleh sekitar 40 pemuda-pemudi Dusun Sogesanden. Dalam rapat tersebut membahas kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam bulan Syawal dan untuk menyambut Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI. Hal-hal yang dimusyawarahkan yaitu tentang pelaksanaan takbir keliling, halal bihalal warga Dusn Sogesanden, dan acara untuk memeriahkan HUT RI.


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota
	0

	Total Pemasukan
	0


2) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	
	

	2
	
	

	Total Pengeluaran
	0


3) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pemasukan
	0

	Saldo
	0


e. Evaluasi

1) Hambatan 

Dalam pelaksanaaan program ini hambatan yang dialami yaitu jalannya rapat kurang terkondisikan karena tidak semua anggota mengikuti dan berpendapat ketika rapat berlangsung dan jam pelaksanaan rapat tidak sesuai dengan undangan.

2) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dilakukan yaitu dengan mempersingkat pembahasan dalam rapat tersebut yang mana pembahasan kegiatan yang akan dilaksanakan kurang detail. Hal tersebut dilakukan agar rapat selesai tidak terlalu malam. 
4. Kerja bakti dan persiapan halal bihalal
a. Analisis Kebutuhan

1) Latar Belakang

Syawalan merupan tradisi yang ada di Indonesia yang sangat perlu untuk dilestarikan. Agenda syawalan berisi ceramah dan saling maaf-memaafkan. Di Dusun Sogesanden, kegiatan syawalan sudah menjadi agenda rutin. Sebagai mahasiswa yang sedang melakukan kegiatan KKN di Dusun Sogesanden sudah saatnya untuk membantu menyiapkan segala keperluan yang menunjang kegiatan halal bihalal atau lebih tepatnya ikut kerja bakti. Kegiatan ini dimaksudkan untuk membantu kelancaran dan mendukung kegiatan halal bihalal yang akan dilakukan di Dusun Sogesanden. 
2) Target yang Ingin Dicapai

Kesiapan sarana dan prasarana baik untuk menyambut kegiatan halal bihalal warga Dusun Sogesanden.

b. Pelaksanaan

1) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 23 Juli 2015.
2) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.

c. Deskripsi Hasil Kegiatan

1) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Kamis, 23 Juli 2015 (11.00-14.00 WIB) di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan yang dilakukan meliputi bersih-bersih masjid, menyapu halaman, menyirami halaman, mengambil dan menata kursi, memasang backdrop, memasang lampu, dan menata sound system. Bagi anggota KKN UNY 2053 perempuan bertugas untuk menyiapkan konsumsi (merebus kacang, membuat arem-arem, dan menggoreng risoles).


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


2) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


3) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


e. Evaluasi

1) Hambatan

Ketika menyirami halaman terdapat hambatan yaitu selang yang digunakan kurang efektif karena halaman yang disirami adalah tanah berpasir sehingga cepat kering.
2) Penyelesaian

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kami (pemuda masjid dan tim KKN) meminjam diesel penyedot air yang memiliki kapasitas untuk menyiram halaman lebih efektif.

5. Halal bihalal Warga Dusun Sogesanden di Masjid Al-Ikhlas
a. Analisis Kebutuhan 

1) Latar belakang

Halal bihalal adalah tradisi dari turun temurun sesuai dengan suatu daerah tertentu. Dalam konteks ini halal bihalal adalah saling maaf memaafkan sesama masyarakat desa. Selain maaf memaafkan hal ini juga meningkatkan hubungan silaturahmi antara warga desa. Banyak sekali dalam suatu kumpulan masyarakat terjadi persilisihan ataupun pertengkaran. Oleh sebab itu acara halal bihalal ini sangat diperlukan warga masyarakat Sogesanden ini menjadi masyarakat yang saling ikhlas memaafkan kesalahan antar warga dan tidak ada perselisihan antar warga. Dalam hal ini masyarakat dusun sogesanden mengadakan acara halal bihalal dan dibantu oleh pemuda dan KKN UNY 

2) Target yang ingin dicapai

Berbaur dengan masyarakat dengan mengikuti kegiatan halal bihalal bersama warga Dusun Sogesanden 
b. Pelaksanaan 

1) Waktu pelaksanaan

Kamis, 23 Juli 2015

2) Tempat pelaksanaan

Masjid Al-Ikhlas Dusun Sogesanden

c. Deskripsi hasil kegiatan

1) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	23 Juli 2015 

(19.30-22.30)
	Mengikuti kegiatan halal bihalal bersama warga dusun Sogesanden, kegiatan halal bihalal meliputi pembacaan ikrar dan pengajian yang di isi oleh ustad Ari.  Mahasiswa membantu memmpersiapkan konsumsi untuk warga yang hadir. Setelah kegiatan halal bihalal selesai, mahasiswa membantu beres beres. 


d. Rincian Biaya

1) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


2) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


3) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


e. Evaluasi

1) Hambatan

Kurangnya koordinasi antara Tim KKN dengan pemuda Dusun Sogesanden ketika pembagian konsumsi dan banyak pemuda yang kurang antusias dalam menata ulang barang-barang yang digunakan untuk syawalan.

2) Penyelesaian
Lebih mengintensifkan dalam berkomunikasi antara Tim KKN dengan pemuda.

Program KKN Individu

1. Pendidikan Teknik Informatika

a. Pelatihan Komputer (Program Utama)
1) Penanggungjawab
Nama
: Wafa Wijayanti Afdila

NIM
: 12520241010

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang
Pelatihan komputer merupakan suatu program pembelajaran tentang cara mengaplikasikan salah satu alat elektronik berbasis IT. Pelatihan komputer dapat berupa pembinaan atau bimbingan dan pendampingan. Bimbingan maupun pendampingan komputer di Dusun Sogesanden dilakukan secara berkala dengan pemberian materi tentang teknik dasar mengaplikasikan beberapa aplikasi dasar komputer, seperti Microsoft Word, Paint, sampai pembuatan animasi dengan menggunakan Program Pivot Animator, dan pembuatan video dengan menggunakan program Windows Movie Maker. Kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan pelatihan yang dilakukan oleh tim KKN dengan bantuan pinjaman laptop sebagai media belajar dari beberapa anggota KKN, sehingga peserta yang mengikuti pelatihan komputer tidak merasa terhambat dalam menjalani kegiatan pembelajaran. Selain itu peserta pelatihan komputer dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan hikmat dan baik. Kegiatan pelatihan komputer di Dusun Sogesanden merupakan program yang dilaksanakan dengan tujuan memberikan pelatihan komputer dari dasar sehingga warga Dusun Sogesanden dapat memiliki skill atau ketrampilan dalam mengaplikasikan komputer.

b) Target yang ingin dicapai 
Terbentuknya kemampuan atau skill dalam pengoperasian komputer oleh anak-anak Dusun Sogesanden

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan pelatihan komputer pada tanggal 6, 8, 13, 15, 20, 22, 27, dan 29 Juli 2015
b) Tempat Pelaksanaan
Tempat pelaksanaan pelatihan komputer di Posko KKN UNY Kelompok 2053 di Dusun Sogesanden, Srigading, Bantul, Yogyakarta

4) Deskripsi Hasil Kegiatan
a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Senin, 6 Juli 2015 

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi desain grafis menggunakan Adobe Photoshop CS6. Materi ini ditujukan bagi siswa SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana caranya menggabungkan 2 buah gambar/citra bitmap menjadi sebuah objek gambar baru. Kali ini siswa belajar menggabungkan objek foto manusia dengan background tempat menjadi satu kesatuan yang utuh dengan hasil yang halus.

	2
	Rabu, 8 Juli 2015

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi menggambar menggunakan program Paint. Materi ini ditujukan bagi siswa SD Dusun Sogesanden.  Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang siswa. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara-cara menggambar dasar dengan menggunakan Program Paint sesuai dengan kreativitas mereka dengan bantuan tools yang terdapat pada program paint tersebut.

	3
	Senin, 13 Juli 2015

08.00-10.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 6 orang  anak Dusun Sogesanden usia SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator.

	4
	Rabu, 15 Juli 2015

10.00-12.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi Ms Word. Materi ini ditujukan bagi siswa kelas 4-6 SD Dusun Sogesanden. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara menggunakan software pengolah kata tersebut. Siswa diberi pelatihan tentang cara mengetik dan menggunakan tools yang ada di dalam Ms Word. 

	5
	Senin, 20 Juli 2015

08.00-10.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 4 orang anak Dusun Sogesanden usia SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator.

	6
	Rabu, 22 Juli 2015

09.00-11.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 4 orang anak Dusun Sogesanden Kelas 6 SD. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator.

	7
	Senin, 27 Juli 2015

07.00-09.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan video pendek menggunakan software Windows Movie Maker. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak Dusun Sogesanden. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat video dengan cara menggabungkan antara gambar, video dan musik menjadi satu kesatuan yang berbentuk video.

	8
	Rabu, 29 Juli 2015

07.00-09.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak Dusun Sogesanden Kelas 6 SD. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator.


5) Rincian Biaya
a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Pelatihan Komputer
	55.000

	Total Pemasukan
	55.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	Kuota internet 4GB
	55.000

	Total Pengeluaran
	55.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	55.000

	Total Pengeluaran
	55.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi
a) Hambatan
Hambatan dalam pelaksanaan program ini adalah keterbatasan jumlah komputer/laptop yang dimiliki Tim KKN tidak sesuai dengan jumlah anak yang berminat mengikuti pelatihan komputer.
b) Penyelesaian 
Penyelesaian dari hambatan di atas adalah dengan melakukan pembagian jadwal pelatihan komputer berdasarkan tingkatan sekolah baik usia SD, SMP atau SMA sehingga jumlah komputer dapat sesuai dengan jumlah anak dan tidak saling berebut
b. Pelatihan Teknik Melipat (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Kurniawati Indri Utami
NIM
: 12108244053
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Kreativitas anak sering terhambat oleh kurang tersedianya media, tidak adanya pelatihan keterampilan untuk anak seperti pelatihan teknik dasar melipat. Sehingga tidak ada kegiatan yang dapat menyalurkan kreativitas mereka. Kegiatan anak-anak di Dusun Sogesanden lebih banyak dalam bermain dan belum ada kegiatan yang dapat memberikan mereka keterampilan-keterampilan untuk menambah pengetahuan mereka. Oleh karena itu perlu diadakan kegiatan yang dapat bermanfaat bagi anak-anak Dusun Sogesanden yaitu pelatihan teknik melipat untuk mengajarkan kepada mereka teknik membuat berbagai macam bentuk benda dari kertas lipat. 

b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatkan kemampuan anak dalam membuat keterampilan yang berasal dari kertas lipat dan diharapkan anak-anak dapat membuat keterampilan sesuai kemampuan dan krativitas mereka.

3) Pelaksanan 

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan teknik melipat dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2015 selama 3 jam.

b) Tempat Pelaksanan

Pelaksanaan program pelatihan teknik melipat yaitu bertempat di Posko KKN UNY2053.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	14 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Pelatihan teknik melipat diikuti oleh 10 anak. Kegiatannya yaitu melipat bentuk kupu-kupu, kapal, naga, beruang, peawat, dan burung. Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam melatih melipat bentuk hati.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran individu
	15.000

	Total Pemasukan
	15.000


b) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	Origami
	10.500

	2
	Gunting
	4000

	Total Pengeluaran
	14.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	15.000

	Total Pengeluaran
	14.500

	Saldo
	500


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu keterbatasan alat yang digunakan seperti gunting, sehingga jika salah satu anak akan menggunakan harus menunggu teman lain selesai menggunakan alat tersebut.

b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dilakukan yaitu dengan membedakan jenis benda yang akan dibuat antar anak satu dengan yang lain sehingga tidak semua anak membutuhkan gunting dalam waktu yang sama.

c. Pendampingan Kas Pemuda (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Nur Isni Atun
NIM
: 12804241012

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Karangtaruna adalah salahsatu organisasi yang terbentuk oleh pemuda-pemudi dalam suatu wilayah. Anggota karangtaruna Dusun Sogesanden sangatlah banyak sehingga kepengurusan karangtaruna sangatlah diperlukan, salah satu yang penting adalah bendahara/keuangan untuk keperluan administrasi sehingga pendampingan KAS pemuda sangat dibutuhkan untuk memperlancar kinerja keuangan karangtaruna.
b) Target yang Ingin Dicapai

Pelatihan administrasi KAS bagi perwakilan pemuda karangtaruna Dusun Sogesanden sehingga mereka tahu pencatatan keuangan suatu organisasi yang baik dan mudah dipahami sehingga akan tercipta transparansi keuangan disuatu organisasi khususnya karangtaruna.

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna dilaksanakan pada tanggal 16, 21 dan 22 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan saling sharing terkait system pencatatan dan pembukuan KAS karangtaruna Dusun Sogesanden dan tim KKN UNY Kelompok 2053.

b) Tempat Pelaksanaan

Pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna: di posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1. 
	Kamis, 16 Juli 2015 

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap pertama dari program pendampingan administrasi KAS Karangtaruna yaitu saling sharing terkait system keuangan yang diterapkan diorganisasi karangtaruna Dususn Sogesanden, berupa system pembayaran KAS, format penulisan atau pembukuan. Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mendampingi pemuda dalam penulisan atau pembukuan.

	2. 
	Selasa, 22 Juli 2015

15.00 – 17.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap kedua yaitu dari perwakilan pemuda Dusun Sogesanden belajar pencatatan kas untuk anggota karangtaruna sehingga tersistem dengan rapi dan baik, menjadikan pencatatan dengan format yang jelas dan terorganisasi dengan baik. Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mendampingi pemuda dalam pencatatan kas

	3. 
	Rabu, 22 Juli 2015

15.00 – 17.30 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Untuk pertemuan pendampingan administrasi kas yang terakhir yaitu melanjutkan yang kemarin pencatatan terkait pengeluaran kas pemuda yaitu format penulisannya dan pencocokan dengan pemasukan yang ada. Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mendampingi pemuda dalam pencatatan pengeluaran kas.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna
	15.000

	Total Pemasukan
	15.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Buku Besar KAS
	10.000

	2
	Penggaris
	3.000

	3
	Bolpoin
	2.000

	Total Pemasukan
	15.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	15.000

	Total Pengeluaran
	15.000

	Saldo
	         0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program pendampingan administrasi KAS Karangtaruna adalah perwakilan dari pemuda hanya dua sehingga terbatas untuk informasi terkait administrasi untuk dua pemuda itu saja. Antusis dari pemuda yang lain dirasa kurang.

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu seharusya perwakilan yang dipilih untuk ikut dalam pendampingan ini lebih banyak sehingga pengetahuan akan keuangan organisasi karangtaruan dapat diterima seluruh anggota karangtaruna Dusun Sogesanden.

d. Pelatihan Tari (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Reni Stri Swari
NIM
: 12209241031
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang mempelajari tentang gerak tubuh manusia. Seni tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa manusia yang dituangkan melalui gerak ritmis dan indah. Pendidikan seni tari adalah lembaga yang memberikan sebuah pembelajaran tari atau kegiatan belajar mengajar tari baik secara formal, informal maupun non formal. Kegiatan menari dapat dilakukan dimana saja. Lembaga formal seperti sekolah sudah banyak yang menerapkan seni tari yang merupakan salah satu mata pelajaran seni budaya sebagai mata pelajaran pokok. Selain itu kegiatan menari juga dapat dijumpai pada kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan oleh sekolah. Sanggar tari merupakan salah satu lembaga informal yang berperan aktif dalam suatu pembelajaran seni tari. Selain lembaga formal dan informal kegiatan menari juga dapat dilakukan pada lembaga non formal seperti pelatihan tari yang dilakukan di Dusun Sogesanden. Pelatihan tari yang dilakukan secara rutin yang diikuti oleh warga Sogesanden tingkat anak dan remaja putra maupun putri bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang jenis tarian yang diberikan. Selain itu kegiatan ini juga memberikan bimbingan dan pelatihan serta ketrampilan dalam menari yang ditujukan kepada warga Sogesanden.

b) Target yang ingin dicapai

Terbentuknya anak-anak Dusun Sogesanden yang mempunyai kemampuan dan skill dalam menari.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan tari dilakukan secara rutin setiap hari senin sampai dengan sabtu yang dimulai dari tanggal 2 Juli 2015 sampai dengan 28 Juli 2015.
b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan tari dilaksanakan di posko KKN UNY 2053.

4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	2 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Pelatihan tari kreasi baru yang disampaikan kepada warga Dusun Sogesanden tingkat anak. Tari yang diajarkan adalah tari Ching Ai. Materi yang disampaikan adalah ragam gerak I dan II. Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mengkondisikan dan membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam pelatihan tari.

	2
	9 Juli 2015

(9.30-11.00)
	· Pelatihan tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi lanjutan yakni ragam gerak  VI.
· Pelatihan tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak II. 
· Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mengkondisikan dan membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam pelatihan tari.

	3
	10 Juli 2015

(9.30-11.00)
	· Pelatihan tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  VII.
· Pelatihan tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak III.
· Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mengkondisikan dan membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam pelatihan tari.

	4
	20 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Pelatihan tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XII.
· Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mengkondisikan dan membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam pelatihan tari.

	5
	21 Juli 2015

(9.00-10.30)
	· Pelatihan tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak VII.

· Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mengkondisikan dan membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam pelatihan tari.

	6
	23 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Pelatihan tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XIV.

· Pelatihan tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak IX.
· Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mengkondisikan dan membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam pelatihan tari.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	75.000,00

	Total pemasukan
	75.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kipas 
	75.000,00

	Total pengeluaran
	75.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 75.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 75.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari yang tidak reliable. Di samping itu dalam kegiatan belajar mengajar siswa atau peserta pelatihan tari susah untuk berkonsentrasi dalam menerima materi yang disampaikan sehingga siswa lambat dalam mengejar pergantian materi selanjutnya. 

b) Penyelesaian

Ketidak tetapan jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari dapat diatasi dengan mengadakan evaluasi dan seleksi setiap akhir pelatihan, sehingga siswa dapat termotivasi untuk selalu hadir dalam kegiatan pelatihan tari. Keterbatasan anak atau siswa dalam berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan oleh pelatih dapat ditangani dengan pemberian pendampingan dan pendekatan pada setiap anak peserta pelatihan tari pada saat proses pembelajaran.

e. Bimbingan Kelompok/Games (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Annisa Sekar Jasmine
NIM
: 12104241073

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang


Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan di Dusun Sogesanden, beberapa dari mereka memiliki kepercayaan diri dan keberanian untuk berkomunikasi yang kurang, terlihat malu-malu.
b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya kemampuan dan keberanian berkomunikasi anak-anak dusun sogesanden serta terjalinnya kerja sama antara anak yang satu dengan lainnya melalui metode games

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 4 Juli 2015 pada pukul 13.00-15.00 

b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan diadakan di pendopo posko KKN UNY 2053 dusun sogesanden, srigading, sanden, bantul.

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a)  Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1. 
	4 Juli 2015 Posko KKN UNY 2053 dusun sogesanden, srigading, sanden, bantul
	Bermain permainan psikologi yang berhubungan dengan kerjasama dan komunikasi seperti pantomim, bermain kata, dan menggambar. Peran saya disini adalah ikut memandu dan mengarahkan anak-anak dalam melaksanakan kegiatan ini.


5) Rincian Biaya

a)  Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1. 
	Uang Pribadi
	50.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1. 
	Kertas manila (4 buah)
	10.000

	2.
	Spidol (2 buah)
	20.000

	Total
	30.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	30.000

	Saldo
	20.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini, hambatan yang dialami yaitu sulitnya mengajak anak-anak untuk mengikuti permainan, dan mengatur anak-anak.

b) Penyelesaian

Dari hambatan yang didapat, penyelesaian yang dilakukan adalah membujuk terus anak-anak sampai mau mengikuti kegiatan. 
f. Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat/PHBS (Program Penunjang) 

1) Penanggungjawab
Nama
: Wahyu Hendrawan
NIM
: 12108244031

2) Analisis Kebutuhan
a) Latar Belakang
Kebiasaan hidup yang tidak memperhatikan kebersihan maka akan menjadikan tubuh tidak sehat. Perilaku yang bersih dan sehat akan mudah dibiasakan jika anak sudah diperkenalkan hal semacam ini sejak kecil. Agar anak-anak Dusun Sogesanden semakin mengenal, mengerti, dan memahami perilaku yang bersih dan sehat, maka dibentuklah program sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk anak-anak meliputi cara mencuci tangan serta cara menggosok gigi yang baik dan benar.
b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya pemahaman dan kesadaran anak-anak Dusun Sogesanden mengenai perilaku hidup yang bersih dan sehat.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 03 Juli 2015 dan tanggal 24 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program ini di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Jumat, 03 Juli 2015 (13.00-15.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang anak Dusun Sogesanden usia sekolah dasar. Anak-anak dikumpulkan di Posko KKN UNY 2053 untuk mendengarkan penjelasan mahasiswa. Kegiatan diawali dengan penjelasan pentingnya hidup bersih dan sehat salah satunya dapat melalui cara mencuci tangan, menggosok gigi, mandi, dsb. Selain itu juga diberikan penjelasan mengenai aturan mencuci tangan yang benar, manfaat mencuci tangan dengan benar, kerugian jika tidak mencuci tangan dengan benar, dsb. Kemudian anak-anak berkumpul di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden untuk mengamati peragaan mahasiswa tentang cara mencuci tangan yang baik dan benar. Lalu setiap anak diberikan kesempatan untuk mempraktikkan cuci tangan langsung di tempat wudhu masjid seperti yang telah diperagakan oleh mahasiswa sebelumnya. Setelah selesai mempraktikkan cuci tangan dengan baik dan benar, anak-anak bersama mahasiswa melakukan evaluasi berupa tanya jawab seperti; “Mencuci tangan yang baik itu sebaiknya bagaimana? Apa alasannya memakai sabun cair? Menggunakan air yang seperti apa? Bagaimana langkah-langkah mencuci tangan yang benar? Apa saja manfaat dari mencuci tangan yang benar? Apa saja kerugian jika tidak mencuci tangan dengan benar? Kapan waktu yang tepat untuk mencuci tangan?” Beberapa anak yang dapat menjawab atau meragakan kembali mendapatkan hadiah berupa pensil dan penghapus serta makanan ringan. Di akhir kegiatan mahasiswa memberi arahan kepada anak-anak untuk membawa sikat giginya masing-masing untuk pertemuan selanjutnya. Dan peran saya disini adalah mendokumentasikan program kerja PHBS tersebut, sekaligus ikut berperan serta dalam mengkondisikan dan membimbing anak-anak Sogesanden yang mengikuti Sosialisasi PHBS yaitu cara mencuci tangan yang benar.

	2.
	Jumat, 24 Juli 2015 (15.00-17.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang anak Dusun Sogesanden usia sekolah dasar. Seperti arahan mahasiswa sebelumnya, anak-anak berkumpul di Posko KKN UNY 2053 sudah membawa sikat giginya masing-masing. Anak-anak menonton video animasi tentang monster makanan yang menyerang gigi seorang anak karena anak tersebut tidak menggosok gigi dan dilanjutkan menonton video tentang cara menggosok gigi yang benar. Di tengah pemutaran video mahasiswa juga turut memberikan penjelasan agar anak semakin mengerti. Kemudian anak-anak bersama mahasiswa mempratikkan cara menggosok gigi yang benar di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden. Setelah selesai, anak-anak bersama mahasiswa melakukan evaluasi berupa tanya jawab seperti tahap-tahap menggosok gigi yang benar, manfaat menggosok gigi, kerugian jika tidak menggosok gigi, dan waktu yang tepat untuk menggosok gigi. Anak-anak yang dapat menjawab pertanyaan atau menyebutkan kembali aturan menggosok gigi yang benar akan mendapat hadiah dari mahasiswa berupa sikat gigi dan pasta gigi. Dan peran saya disini adalah mendokumentasikan program kerja PHBS tersebut, sekaligus ikut berperan serta dalam mengkondisikan dan membimbing anak-anak Sogesanden yang mengikuti Sosialisasi PHBS yaitu menggosok gigi dengan benar.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Anggota
	50.000

	Total Pemasukan
	50.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Hand Soap (1 botol)
	9.000

	2.
	Pensil (3 buah)
	3.000

	3.
	Penghapus (3 buah)
	2.100

	4.
	Makanan Ringan (10 buah)
	12.000

	5.
	Sikat Gigi (3 buah)
	7.500

	6.
	Pasta Gigi (4 buah)
	14.000

	7.
	Kertas Samak Kayu (1 lembar)
	1.000

	Total Pengeluaran
	48.600


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	48.600

	Saldo
	1.400


6) Evaluasi

a) Hambatan

Minat anak-anak untuk mengikuti kegiatan yang kedua menurun.
b) Penyelesaian

Anak-anak diberikan pendekatan serta penguatan melalui hadiah dan penjelasan terkait manfaat dari sosialisasi PHBS ini untuk kehidupan ke depan.
g. Bimbingan Belajar Bahasa Inggris (Program Penunjang) 

1) Penanggungjawab
Nama
: Gesnia Ardiyani
NIM
: 12202241004

2) Analisis Kebutuhan
a) Latar Belakang
Bahasa Inggris telah menjadi lingua franca sejak lama. Lingua franca berarti bahwa Bahasa Inggris telah dipakai banyak orang di dunia ini untuk berkomunikasi dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, Bahasa Inggris kemudian disebut sebagai bahasa internasional. Termasuk dalam bidang pendidikan, Bahasa Inggris telah ditetapkan menjadi mata pelajaran wajib di SMP dan SMA sederajat. Oleh sebab itu, penguasaan bahasa tersebut pada saat ini sangatlah penting. Keterampilan untuk dapat menerapkan makro dan mikro skill berbahasa Inggris sangatlah diharapkan. Makro skill meliputi mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis (writing).Sedangkan mikro skill meliputi penguasaan kosa kata (vocabulary), tata bahasa (grammar) dan cara mengucapkan (pronunciation). Dengan penguasaan kedua skill utama Bahasa Inggris tersebut diharapkan bahwa para siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari serta membuka wawasan mereka karena saat ini hampir semua informasi menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Oleh sebab itu, pelaksanaan program bimbingan belajar Bahasa Inggris sangatlah diperlukan.

b) Target yang Ingin Dicapai
Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan Bahasa Inggris anak-anak Dusun Sogesanden yang meliputi makro (listening, speaking, reading and writing) dan mikro skill (vocabulary, grammar and pronunciation). Di samping itu, terselesaikannya tugas sekolah yang berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Inggris.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program bimbingan belajar Bahasa Inggris dilaksanakan setiap hari Selasa dan Kamis pada pukul 08.00 sampai dengan 10.00 WIB di setiap minggunya pada bulan Ramadhan dan libur sekolah. Secara singkat program ini terlaksana pada tanggal 2, 7, 9, 14, 15, 21, 23, dan 26 Juli 2015. Total dari kegiatan ini selama satu bulan adalah 16 jam. Materi dan proses kegiatan belajar mengajar di setiap pertemuan berbeda satu sama lain. Jenis materi yang diberikan disesuaikan dengan usia dan level kemampuan siswa.
b) Tempat Pelaksanaan
Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada setiap pertemuannya dilaksanakan di Posko KKN UNY Kelompok 2053. 

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 2 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pada kesempatan atau pertemuan kali ini, materi yang diberikan adalah: 

· Cara memperkenalkan diri dalam Bahasa Inggris (speaking) 

· Vocabulary dengan topik “fruits” atau buah-buahan

Siswa diminta untuk menyebutkan sebanyak-banyaknya nama buah dalam Bahasa Indonesia kemudian mereka diharuskan mencari dalam Bahasa Inggris. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 14 anak. Pada akhir kegiatan, mereka berpartisipasi aktif untuk mereview kembali apa yang sudah mereka sibutkan dalam Bahasa Inggris. Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mengkondisikan dan membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam belajar bahasa inggris.

	2
	Selasa, 7 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Pada pertemuan kedua ini, materi yang diberikan adalah vocabulary dengan topik “animals” melalui kegiatan “word search” Task tersebut menarik dan edukatif karena adanya gambar yang mendukung tas tersebut, sedangkan edukatif karena melalui task ini siswa dilatih untuk bekerja secara teliti dan sabar. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan pada hari ini adalah 12 anak. Peran saya dalam program kerja ini adalah ikut mendokumentasikan kegiatan sekaligus mengkondisikan dan membimbing anak-anak dusun Sogesanden dalam belajar bahasa inggris.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Dana dari mahasiswa yang bersangkutan (tutor Bahasa Inggris)
	100.000

	Total Pemasukan
	100.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Fotokopi soal-soal
	5.000

	2
	Kiky PP Pencil Case 3 buah
	16.500

	3
	Gasta Rautan 3 buah
	3.000

	4
	Lantu Pensil 3 buah
	4.500

	9. 
	Pocket Dictionary Inggris-Indonesia dan Indonesia-Inggris 1 buah
	70.000

	Total Pemasukan
	99.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	100.000

	Total Pengeluaran
	99.000

	Saldo
	1.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program bimbingan belajar Bahasa Inggris antara lain:

· Di setiap pertemuan, siswa yang mengikuti program ini datang dari berbagai level usia (kelas) dan level of difficulty

· Siswa tidak membawa alat tulis masing-masing

· Siswa cenderung menyerah apabila mereka menemukan kesulitan dalam memahami sesuatu dalam Bahasa Inggris

· Selama proses belajar mengajar, para siswa sering tidak fokus 100% dengan apa yang mereka pelajari. Terkadang mereka bermain di tengah-tengan PBM

· Para siswa tidak pernah membawa kamus ketika datang ke posko untuk belajar

· Terdapat beberapa siswa yang tidak mau bekerja dalam kelompok

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu:

· Tutor menyiapkan materi yang sesuai dengan level usia maupun kemampuan mereka. Materi yang diberikan mayoritas adalah mikro skill meliputi vocabulary dan pronunciation. Sedangkan makro skill yang diberikan adalah speaking, reading dan writing. Topik yang disediakan adalah topik-topik yang dekat dengan para siswa seperti buah, binatang, benda-benda dalam kelas, dll.
· Tutor meminjami para siswa alat tulis seperti pulpen, pensil dan kertas termasuk worksheet.
· Tutor membantu meningkatkan motivasi belajar para siswa kembali ketika mendapati siswa menyerah karena merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal. Cara yang dipakai tutor adalah dengan memebrikan clue.
· Ketika siswa tidak fokus dengan PBM, tutor meminta perhatian mereka lagi dengan cara berbicara dengan suara yang lebih keras, menyapa mereka, menanyakan apakah mereka sudah paham atau belum (checking their understanding), meminta mainan yang sedang mereka mainkan, meminta mereka untuk diam, dll.
· Ketika ada siswa yang tidak mau bekerja kelompok baik dengan lawan jenis atau pun tidak, tutor mengajak atau mencarikan kelompok bagi siswa tersebut, akan tetapi ketika siswa tersebut tidak mau, tutor membiarkannya belajar sendiri dengan syarat dia tidak diperbolehkan mengganggu teman yang lain.
h. Memanen Tomat, Cabai, dan Terong Milik Warga (Program Individu Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Panen dapat dikatan sebagai kegiatan yang dapat menguntungkan bagi petani. Dari kegiatan memanen petani dapat memperoleh hasil dari pertanian mereka. Seperti halnya salah seorang warga Dusun Sogesanden yang memanen sayurannya berupa tomat, cabai, dan terong. Dalam memanen, pemilihan sayuran yang sudah harus dipanen dan yang belum juga harus diperhatikan. Sehingga pengetahuan tentang cara memanen yang benar merupakan hal yang penting. Oleh karena itu mahasiswa perlu ikut memanen untuk mengetahui cara memanen sayuran dengan benar agar memperoleh pengalaman tentang memanen.

b) Target yang Ingin Dicapai

Mengetahui cara memanen sayuran dan cara memilih sayuran yang sudah seharusnya dipanen dengan benar. Setelah mengikuti kegiatan panen diharapkan mahasiswa dapat memberikan informasi kepada orang lain.

2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 Juli 2015.

b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini diadakan di salah satu persawahan milik warga Dusun Sogesanden.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Rabu, 01 Juli 2015 (09.00-11.00 WIB) di persawahan Dusun Sogesanden.
	Memanen hasil pertanian berupa tomat, cabai, dan terong dengan memperhatikan cara memanen yang benar. Hasil panen tersebut dikumpulkan lalu dimasukkan ke dalam karung. Hasil panen tersebut nantinya akan dijual ke tengkulak sebelum sampai ke tangan konsumen/pasar.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang cara memanen dan pemilihan sayuran yang sudah bisa dipanen.
b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dapat dilakukan yaitu dengan bertanya kepada pemilik sawah tentang cara memilih sayuran yang akan dipanen dengan benar sehingga meminimalisir kesalahan dalam memanen dan dapat memaksimalkan perolehan hasil panen.

i. Sosialisasi Program KKN ke Ketua RT 78,79,80 (Program Individu Insidental)
1) Analisis kebutuhan

a) Latar belakang 

Sosialisasi program KKN merupakan kegiatan pengenalan program kerja yang dilakukan oleh Tim KKN UNY kepada masyarakat Dusun Sogesanden.  Sistem kerja dalam pelaksanaan sosialisasi ini dilaksanakan berdasarkan pembagian kelompok dari tim KKN kedalam kelompok kecil yang berjumlah empat orang.  Sosialisasi ini dilakukan di rumah Ketua RT 78,79,dan 80. Tujuan diadakannya kegiatan sosialisasi program KKN adalah untuk mengenalkan dan memberikan informasi tentang program kerja KKN yang dilakukan di Dusun  Sogesanden. 
b) Target yang dicapai

Terinformasikannya program kerja KKN UNY 2053 di Dusun Sogesanden.
2) Pelaksanaan

a) Waktu pelaksanaan

Pelaksanakan sosialisasi program KKN dilaksanakan tanggal 1 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Rumah ketua RT 78, 79, dan 80.
3) Deskripsi kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	1 Juli 2015

(16.00-17.00)
	· Menjalin silahturahmi dengan ketua RT 78,79, dan RT 80 serta tersampaikannya program kerja KKN UNY kelompok 2053 dan mendapat informasi tentang Dusun Sogesanden dari ketua RT yang dikunjungi.




4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	0

	Total pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	
	
	

	Total pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 0

	Total pengeluaran
	Rp. 0

	Saldo
	Rp. 0


5) Evaluasi

a) Hambatan 

Hambatan dari kegiatan sosialisasi program KKN ini adalah tim KKN merasa kesulitan pada saat melakukan pencarian rumah ketua RT 78, 79, dan 80. Hal ini dikarenakan  kunjungan tim KKN UNY ke rumah warga merupakan kunjungan pertama sehingga banyak anggota KKN yang belum mengetahui rumah warga maupun ketua dari masing-masing RT Dusun Sogesanden.

b) Penyelesaian

Hambatan yang ada dalam kegiatan sosialisasi program KKN ini dapat diatasi dengan bertanya kepada warga Sogesanden tentang rumah ketua RT 78, 79, dan 80.

2. Pendidikan Teknik Mekatronika

a. Stickerisasi pemakaian Listrik (Program Utama)

1) Peanggungjawab
Nama
: Muh. Naufal Airlangga D



NIM
: 12518244021
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang



Tenaga listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi kehidupan manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial maupun dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga. Energi listrik dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan barang-barang elektronik dan alat-alat/mesin industri. Mengingat begitu besar dan pentingnya manfaat energi listrik sedangkan sumber energi pembangkit listrik terutama yang berasal dari sumber daya tak terbarui keberadaannya terbatas, maka untuk menjaga kelestarian sumber energi ini perlu diupayakan langkah-langkah strategis yang dapat menunjang penyediaan energy listrik secara optimal dan terjangkau.Sehingga pendataan pengunaan data dan penempelan stikerisasi dapat dimanfaatkan warga untuk tidak membuang-buang listrik dengan percuma.
b) Target yang ingin dicapai

Bapak, ibu, anak dan warga Dusun Sogesanden
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan Stickerisasi Pemakaian Listrik tanggal 24 dan 26
b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pendataan ABK dilakukan di rumah Pak RT 76,77,78,79,80
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	24 Juli 2015

(17.00-19.00)

Semua rumah RT 76-77
	· Pengeprint-an sticker dan pengambilan secara langsung dan 

· Stickerisasi secara langsung ke RT 76-77 dan meminta izin untuk menempelkan sticker di rumah warga soge sanden

	2
	26 Juli 2015

(16.00-18.00)
	· Stickerisasi secara langsung ke RT 78-80 dan meminta izin untuk menempelkan sticker di rumah warga soge sanden


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	75.000,00

	Total pemasukan
	75.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Instrumen Alat
	5000,00

	2
	Instrumen Pendukung
	20.000,00

	Total pengeluaran
	25.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 75.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 25.000,00

	Saldo
	Rp. 50.000,00


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah tempat lokasi untuk mengeprint stciker sangat jauh dari lokasi KKN, Srigading dan melampaui waktu sekitar kurang lebih 2 jam pulang pergi.

b) Penyelesaian

Mengawali pengeprintan sticker lebih awal.
b. Promotional Tempat Wisata Melalui Social Media (program utama)
1) Penanggung jawab
Nama
: Muh. Naufal Airlangga D



NIM
: 12518244021

2) Analisis kebutuhan
a) Latar belakang

Perkembangan yang sangat pesat terhadap media sosial akhir-akhir ini dapat menjadi topik hangat untuk dibahas karena banyak orang yang memakai media sosial. Maka oleh karena itu, pengguna social media akan tertarik dengan tempat wisata bila melihat angle foto yang telah di dapatkan dan akan memacu keinginan untuk menuju ke tempat wisata tersebut.

b) Target yang ingin dicapai

Remaja, anak muda dan pengguna social media penjuru dunia, lokal maupun international.
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pendampingan Anak Berkebutuhan khusus dilaksanakan pada tanggal 11,22, 24, 26, 27, 29, 30 dan 31 Juli 2015.
b) Tempat pelaksanaan

Di daerah lokasi desa Serigading dari dusun, sawah, lapangan sampai ke pantai.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Sabtu 11 Juli 2015

(06.00-07.00)
	· Melakukan Sesi Foto Makanan di Daerah Srigading 

· Mencari Lokasi Buat Wi-Fi buat mengupload foto yang telah di dapat di sosial media Instagram dan Path
· Mendata feedback dan comment yang telah didapat, dan mempromosikan sogesanden.

	2
	Selasa,21 Juli 2015

(17.00-18.00)
	· Pengambilan Foto Black Burger, salah satu makanan unik di soge sanden, dan di upload di FB, Path untuk promotional sogesanden

· Pembaca ada sekitar kurang lebih 50-70 orang

	3
	Jum'at,24 Juli 2015 

(09.00-11.00)
	· Pengambilan foto pembersihan lokasi sogesanden, #wonderfull sogesanden supaya pembaca mengetahui betapa bersihnya lingkungan soge sanden untuk didatangi.

	4
	Minggu, 26 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Pengambilan foto yang di sekitar sawah dan foto ibu-ibu sogesanden yang sedang melakukan aktivitas jalan sehat, beserta bapak-bapak sogesanden yang sedang melakukan kerja di sawah, supaya pembaca mengetahui betapa bagusnya ke alamian kesharian sogesanden.

	5
	Senin, 27 Juli 2015

(17.00-18.00)
	· Pengambilan foto Sunset yang berada di Srigading, pantai samas dan di upload supaya pembaca bisa melihat betapa bagusnya pemandangan pantai di daerah srigading.

	6
	Rabu, 29 Juli 2015

(05.00-06.00)
	· Pengambilan Foto Jatilan dan di upload di Sosial Media supaua pembaca tau betapa bagusnya kebudayaan di daerah bantul srigading dan beberapa acara di Sogesanden.

	7
	Kamis, 30 Juli 2015

(19.00-20.00)
	· Melakukan sesi foto bersama warga sogesanden, kebanyakan anak kecil dan di di caption "Anak-anak sogesanden generasi karang taruna selanjutnya, semakin sukses" sebagai juga memories untuk perpisahan


5) Rincian Biaya

a) pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	55.000,00

	Total pemasukan
	55.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Pulsa
	10000,00

	2
	Pulsa Tambahan
	5000,00

	Total pengeluaran
	55.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 55.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 55.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Kebingung mencari lokasi tempat foto dan koneksi internet karena sinyal yang sangat kecil di daerah sogesanden

b) Penyelesaian

Mendatangi dan menanyai lokasi-lokasi hotspot di sogesanden dan juga srigading
c. Bimbingan Belajar Bahasa Inggris (program penunjang)
1) Penanggung jawab
Nama
: Gesnia Ardiyani



NIM
: 12202241004
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang
Bahasa Inggris telah menjadi lingua franca sejak lama. Lingua franca berarti bahwa Bahasa Inggris telah dipakai banyak orang di dunia ini untuk berkomunikasi dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, Bahasa Inggris kemudian disebut sebagai bahasa internasional. Termasuk dalam bidang pendidikan, Bahasa Inggris telah ditetapkan menjadi mata pelajaran wajib di SMP dan SMA sederajat. Oleh sebab itu, penguasaan bahasa tersebut pada saat ini sangatlah penting. Keterampilan untuk dapat menerapkan makro dan mikro skill berbahasa Inggris sangatlah diharapkan. Makro skill meliputi mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis (writing).Sedangkan mikro skill meliputi penguasaan kosa kata (vocabulary), tata bahasa (grammar) dan cara mengucapkan (pronunciation). Dengan penguasaan kedua skill utama Bahasa Inggris tersebut diharapkan bahwa para siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari serta membuka wawasan mereka karena saat ini hampir semua informasi menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Oleh sebab itu, pelaksanaan program bimbingan belajar Bahasa Inggris sangatlah diperlukan.
b) Target yang Ingin Dicapai
Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan Bahasa Inggris anak-anak Dusun Sogesanden yang meliputi makro (listening, speaking, reading and writing) dan mikro skill (vocabulary, grammar and pronunciation). Di samping itu, terselesaikannya tugas sekolah yang berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Inggris.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program bimbingan belajar Bahasa Inggris dilaksanakan setiap hari Selasa dan Kamis pada pukul 08.00 sampai dengan 10.00 WIB di setiap minggunya pada bulan Ramadhan dan libur sekolah. Secara singkat program ini terlaksana pada tanggal 2, 7, 9, 14, 15, 21, 23, dan 26 Juli 2015. Total dari kegiatan ini selama satu bulan adalah 16 jam. Materi dan proses kegiatan belajar mengajar di setiap pertemuan berbeda satu sama lain. Jenis materi yang diberikan disesuaikan dengan usia dan level kemampuan siswa.
b) Tempat Pelaksanaan
Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada setiap pertemuannya dilaksanakan di Posko KKN UNY Kelompok 2053. 

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 2 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pada kesempatan atau pertemuan kali ini, materi yang diberikan adalah: 

· Cara memperkenalkan diri dalam Bahasa Inggris (speaking) 

· Vocabulary dengan topik “fruits” atau buah-buahan

Siswa diminta untuk menyebutkan sebanyak-banyaknya nama buah dalam Bahasa Indonesia kemudian mereka diharuskan mencari dalam Bahasa Inggris. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 14 anak. Pada akhir kegiatan, mereka berpartisipasi aktif untuk mereview kembali apa yang sudah mereka sibutkan dalam Bahasa Inggris.

	2
	Selasa, 7 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Pada pertemuan kedua ini, materi yang diberikan adalah vocabulary dengan topik “animals” melalui kegiatan “word search” Task tersebut menarik dan edukatif karena adanya gambar yang mendukung tas tersebut, sedangkan edukatif karena melalui task ini siswa dilatih untuk bekerja secara teliti dan sabar. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan pada hari ini adalah 12 anak.

	3
	Kamis, 9 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada hari ini dapat berjalan dengan lancar. Materi yang diberikan adalah vocabulary dengan topik “classroom stuffs” atau barang-barang yang ada di dalam kelas. Siswa yang hadir dalam kegiatan ini sebanyak 10 orang. Proses belajar mengajar meliputi: siswa diminta untuk menyebutkan benda-benda yang ada di dalam kelas dalam Bahasa Indonesia. Setelah itu siswa diminta untuk menyebutkan kembali apa yang telah mereka sebutkan dalam Bahasa Inggris di kertas yang telah disediakan oleh tutor. Pada akhir kegiatan, tutor mengajak para siswa untuk mereview kembali apa yang telah mereka pelajari hari ini.

	4
	Selasa, 14 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksananya program bimbingan belajar Bahasa Inggris dengan lancar. Materi yang dipelajari pada pertemuan kali ini adalah vocabulary dengan topik “animals” melalui kegiatan “Cross Word Puzzle.” Kegiatan ini ditujukan untuk mencongak kembali materi yang telah mereka dapatkan sebelumnya serta untuk mengetahui seberapa jauh mereka menguasai materi. 

	5
	Rabu, 15 Juli 2015 

08.00 – 10.00 WIB 

Posko KKN UNY 2053
	Tidak mengikuti karena sakit. 

	6
	Selasa, 21 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada pertemuan kali ini berlangsung dengan lancar sesuai dengan rencana. Materi yang dipelajari hari ini adalah vocabulary dengan topik “classroom stuffs” melalui kegiatan “matching pictures and numbering”. Materi tersebut diberikan lagi dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman akan barang-barang yang ada di dalam kelas yang mereka jumpai setiap hari dalam Bahasa Inggris. Jumlalh siswa yang mengikuti bimbel Bahasa Inggris pada hari ini sebanyak 4 anak.

	7
	Kamis, 23 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Kegiatan bimbel pada hari ini berjalan dengan baik. Materi hari ini adalah mencongak atau mereview kembali materi vocabulary sebelumnya dengan topik “fruits, animals, dan classroom stuffs”. Selanjutnya tutor mengajak siswa untuk bermain kuis “Answer First, Get First” di mana siswa diminta untuk menjawab pertanyaan di mana siswa yang paling cepat menjawab pertanyaan akan mendapatkan poin. Siswa yang datang pada pertemuan kali ini sebanyak 4 anak.

	8
	Minggu, 26 Juli 2015

14.00 – 16.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada hari ini dapat berjalan dengan lancar. Materi yang diberikan adalah speaking dan vocabulary. Topik untuk speaking adalah “classroom language” sedangkan untuk vocabulary adalah “sports”. Siswa yang hadir dalam kegiatan ini sebanyak 4 anak. Siswa diminta untuk mempelajari dan menggunakan classroom language yang telah dijelaskan sebelumnya. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan belajar vocabulary “sports” melalui kegiatan “list and translate” di mana tutor menyebutkan dalam Bahasa Indeneisa, siswa menyebutkan dalam Bahasa Inggris.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Dana dari mahasiswa yang bersangkutan (tutor Bahasa Inggris)
	100.000

	Total Pemasukan
	100.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Fotokopi soal-soal
	5.000

	2
	Kiky PP Pencil Case 3 buah
	16.500

	3
	Gasta Rautan 3 buah
	3.000

	4
	Lantu Pensil 3 buah
	4.500

	5
	Pocket Dictionary Inggris-Indonesia dan Indonesia-Inggris 1 buah
	70.000

	Total Pemasukan
	99.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	100.000

	Total Pengeluaran
	99.000

	Saldo
	1.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program bimbingan belajar Bahasa Inggris antara lain:

· Di setiap pertemuan, siswa yang mengikuti program ini datang dari berbagai level usia (kelas) dan level of difficulty

· Siswa tidak membawa alat tulis masing-masing

· Siswa cenderung menyerah apabila mereka menemukan kesulitan dalam memahami sesuatu dalam Bahasa Inggris

· Selama proses belajar mengajar, para siswa sering tidak fokus 100% dengan apa yang mereka pelajari. Terkadang mereka bermain di tengah-tengan PBM

· Para siswa tidak pernah membawa kamus ketika datang ke posko untuk belajar

· Terdapat beberapa siswa yang tidak mau bekerja dalam kelompok

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu:

· Tutor menyiapkan materi yang sesuai dengan level usia maupun kemampuan mereka. Materi yang diberikan mayoritas adalah mikro skill meliputi vocabulary dan pronunciation. Sedangkan makro skill yang diberikan adalah speaking, reading dan writing. Topik yang disediakan adalah topik-topik yang dekat dengan para siswa seperti buah, binatang, benda-benda dalam kelas, dll.
· Tutor meminjami para siswa alat tulis seperti pulpen, pensil dan kertas termasuk worksheet.
· Tutor membantu meningkatkan motivasi belajar para siswa kembali ketika mendapati siswa menyerah karena merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal. Cara yang dipakai tutor adalah dengan memebrikan clue.
· Ketika siswa tidak fokus dengan PBM, tutor meminta perhatian mereka lagi dengan cara berbicara dengan suara yang lebih keras, menyapa mereka, menanyakan apakah mereka sudah paham atau belum (checking their understanding), meminta mainan yang sedang mereka mainkan, meminta mereka untuk diam, dll.
· Ketika ada siswa yang tidak mau bekerja kelompok baik dengan lawan jenis atau pun tidak, tutor mengajak atau mencarikan kelompok bagi siswa tersebut, akan tetapi ketika siswa tersebut tidak mau, tutor membiarkannya belajar sendiri dengan syarat dia tidak diperbolehkan mengganggu teman yang lain.
d. Pelatihan Musik (program penunjang)
1) Penanggung jawab
Nama
: Ray Gumilang KS

Nim 
: 12103241051
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Musik adalah merupakan salah satu alat yang mampu membatu anak tumbuh seimbang. Musik bukan hanya memberikan suasana tenang dan membuat hati terlepas dari beban, tetapi music juga mampu memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan banyak hal secara bersamaan. Dengan musik, anak bisa bermain, mendengar, memahami, membayangkan dan menciptakan, dan hal yang tak kalah penting dengan musik anak bisa dan mampu mengungkapkan isi hati sehingga anak akan mampu melakukan aktifitas sosial dan berinteraksi dengan teman sebayanya.

b) Target yang ingin dicapai

Target jangka pendek peserta pelatihan dapat ikut serta dalam kegiatan pentas seni dengan membawakan sebuah lagu berjudul “gebyar gebyar”. Target jangka pandang anak anak sogesanden dapat mengembangkan keterampilan dan mengembangkan kemampuan sosial. Ketika berlatih musik, anak akan belajar caranya berinteraksi dan berkomunikasi. Misalnya saja untuk menyeimbangkan musik, mereka akan mendengar pelan-keras serta cepat-lambat sebuah nada sehingga terlatih menyesuaikan diri.
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Pelatihan musik dilaksanakan pada tanggal 4,6,10,11,15,22,24,25 Juli 2015. Jam 11.00 – 12.00
b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan musik dilakukan di posko KKN 2053
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	4 juli 2015
	pada pertemuan pertama pendekatan kepada anak anak dusun Sogesanden dan mengajak anak anak untuk mengikuti latihan musik, lalu kami mempersembahkan beberapa lagu agar anak anak dapat tertarik untuk mengikuti pelatihan. Ada 7 ana yang tertarik untuk mengikuti latihan musik diantaranya Latif, Maher, Bagas, Hafid, Eca, Rosa, Venus 

	3
	6 Juli 2015
	peserta pelatihan melakukan kegiatan pelenturan jari sebagai pemanasan untuk melemaskan jari jari. Untuk melenturkan jari  peserta berlatih dengan melakukan senam jari supaya jari tidak kaku.

	4
	10,11 Juli 2015
	peserta berlatih akor gitar dan menghafal kombinasi titik tekan pada fret. Belajar akor di mulai dengan akor yang memiliki kombinasi fret paling mudah ke kombinasi ferret yang sulit.

	5
	15,22 Juli 2015
	setelah peserta hafal akor gitar, peserta berlatih kombinasi akor gitar. 

	6
	24,25 Juli 2015
	kami mempersiapkan peserta untuk ikut serta dalam kegiatan pentas seni. Peserta akan menyajikan sebuah lagu yang berjudul “gebyar gebyar”, Peserta pelatihan sudah bisa mengkombinasikan akor akor gitar, peserta mengaplikasikannya kepada sebuah lagu.  Peserta pelatihan menghafal urutan lagu. sebelum masuk latihan lagu, peserta di berkan pelatihan memahami beat dan rhytme


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	400.000

	Total pemasukan
	400.000


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Gitar 
	400.000

	2
	Sewa gitar
	60.000

	Total pengeluaran
	460.000


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 460.000

	Total pengeluaran
	Rp. 460.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Beberapa peserta pelatihan musik tidak hadir dalam beberapa pertemuan .

b) Penyelesaian

Mahasiswa  memberikan motivasi kepada peserta dan memberikan hadiah kepada peserta yang rajin mengikuti pelatihan

e. Penyuluhan konstruksi tahan gempa (program penunjang)
1) Penanggung jawab
Nama
: Rizal Aldin Arfian

Nim 
: 11505241013
2) Analisis kebutuhan

a) Latar belakang 

Gempa  adalah aktifitas gerakan lempeng bumi yang mengakibatkan pergeseran permukaan bumi sehingga pada permukaan mengalami pergerakan baik vertikal maupun horizontal.  Gempa bumi adalah sebuah fenomena getaran yang dikaitkan dengan kejutan yang terjadi pada kerak bumi . Beban kejut ini disebabkan oleh banyak hal antara lain adalah benturan pergeseran kerak bumi yang mempengaruhi permukaan bumi. Sedangkan kejutan berkaitan dengan benturan tersebut akan menjelma menjadi gelombang yang sifatnya menjalar. Pada saat bangunan bergetar maka timbul gaya gaya pada struktur bangunan karena ada kecenderungan massa bangunan untuk mempertahankan dirinya dari getaran. Bangunan akan mengalami perubahan baik perubahan fisik atau non fisik akibat dari bangunan tersebut mempertahankan dirinya terhadap getaran. mulai dari kerusakan ringan sampai kerusakan berat tergantung dari sebuah konstruksi itu dapat menahan beban gempa.Gempa bukanlah penyebab utama dari rusaknya bangunan tetapi bangunan lemah dan tidak sesuai  yang mengakibat rusaknya konstruksi. Fault zone adalah zona gempa dimana suatu daerah yang rawan terhadap gempa harus memperhatikan perkuatan struktur sesuai dengan standar nasional konstruksi tahan gempa. Pada daerah bantul ini merupakan daerah zona gempa dimana daerah ini sudah terbukti banyak sekali terjadi gempa menurut dari data BMKG dan letak geografisnya. Maka dari itu terlaksananya program ini adalah untuk memberikan penyuluhan dan sosialisasi tentang pentingnya kekuatan dan kekokohan bangunan untuk daerah gempa. Dengan menggunakan standar sni bangunan tahan gempa ini diharapkan suatu bangunan dapat menahan beban gempa dengan kriteria guncang gempa rinagan sampai guncang gempa berat rumah masih bisa menahan konstruksi dan tidak roboh. Pada daerah rawan bencana gempa ini pemahaman terhadap konstruksi tahan gempa sangatlah penting mengingat sudah banyak korban jiwa akibat bencana ini.  
b) Target yang dicapai

Terbentuknya kesadaran dan pengetahuan kepada masyarakat sogesanden konstruksi bangunan yang kuat menahan beban gempa

3) Pelaksanaan

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan penyuluhan ini dilakukan 1 kali pada RT 80/79 pada tanggal 11 juli pukul 19.00 – 20.00
b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan penyuluhan konstruksi tahan gempa pada RT 79/80 pada kediaman bapak Dukuh.
4) Deskripsi kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	11 Juli 2015

(19.00-20.00)
	· Memberikan persiapan untuk melakukan penyuluhan karen aalat yang didapatkan harus dicari di lokasi yang berbeda-beda penyuluhan dan sosialisasi konstruksi tahan gempa terhadap masyarakat sogesanden mulai dari struktur bangunan yang kuat hingga struktur atap yang ringan dan kokoh


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	400.000,00

	Total pemasukan
	400.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Print
	100.000,00

	2
	Foto copy
	100.000,00

	3
	Proyektor
	100.000,00

	Total pengeluaran
	300.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 400.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 300.000,00

	Saldo
	Rp. 100.000,00


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Hambatan dari program penyuluhan ini adalah bahwa masyarakat masih belum begitu mengerti dan paham akan akibat dan dampak dari konstruksi yang tidak sesua standar. Yang dimana masyarakat masih menganggap bahwa pola piker mereka yang sudah dari pendahulu teknik konstruksinya dianggap paling benar.

b) Penyelesaian

Memberikan video bukti perbandingan antara konstruksi bangunan yang sesuai standard an tidak sesuai standar diuju beban gempa. Bangunan yang tidak menggunakan standar konstruksi akan roboh secara keseluruhan sedangkan bangunan yang menggunakan standar cuman mengalami retak.

f. Pendampingan ABK (program insidental)
1) Penanggung jawab
Nama
: Annisa Wulandari

Nim
: 12103241019
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama sebagai Warga Negara salah satunya memiliki hak untuk mendapatkan layanan pendidikan baik formal maupun on formal. Pendampingan ABK merupakan lanjutan dari pendataan ABK, setelah diketahui anak berkebutuhan khusus di Dusun Sogesanden beserta karakteristik kemampuan, kelemahan serta kebutuhannya, maka bimbingan pendampingan anak berkebutuhan khusus diperlukan agar dapat membantu anak dalam bidang akademik seperti membaca, menulis, berhitung maupun bidang non akademik seperti pendampingan latihan motorik kasar maupun halus ataupun pendampingan pelatihan vokasional untuk anak berkebutuhan khusus.

b) Target yang ingin dicapai

Anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan kemampuannya pada bidang akademik, motorik kasar maupun halus, atau pada aspek vokasional.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pendampingan Anak Berkebutuhan khusus dilaksanakan pada tanggal 4, 8, 10, 15, 22, dan 24 Juli 2015.
b) Tempat pelaksanaan

Pendampingan anak berkebutuhan khusus dilaksanakan di posko KKN 2053.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Rabu, 22 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Pendampingan belajar dengan erni membaca yang merupakan lanjutan dari pertemuan sebelumnya dengan menggunakan media puzzle dan kata-kata sederhana.

· Mengajarkan untuk membaca kalimat sederhana dan menghitung.

	2
	Jumat, 24 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Pendampingan akademik membaca kata kemudian dilanjutkan dengan kalimat sederhana.

· Pendampingan berhitung hingga iga tingkat.

	3
	Rabu, 29 Juli 2015

()
	· Melakukan pendampinga berhitung pada Rama dengan media ular tangga, setiap dadu di lempar, dadu tersebut akan susah sewaktu lg gaknu


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	60.000,00

	Total pemasukan
	60.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Modul 
	50000,00

	2
	Buku Tulis
	3000,00

	2
	Pensil
	2400,00

	Total pengeluaran
	55.400,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 60.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 55.400,00

	Saldo
	Rp. 4.600,00


6) Evaluasi

a) Hambatan

· Terdapat dua anak berkebutuhan khusus usia sekolah yang seharusnya mendapat layanan bimbingan.

· Salah satu anak yang tidak datang saat awal-awal jadwal kegiatan dilaksanakan. Selain itu anak terkadang tidak mau untuk belajar.

b) Penyelesaian

· Mendatangi rumah anak untuk bertemu dengan orangtua dan anak agar anak mau belajar bersama di posko KKN 2053 seperti yang telah direncanakan. 

· Memberikan materi dengan bermain sambil belajar serta membuat kontrak belajar dengan anak.
g. Kerja Bakti Masjid dan Lingkungannya ( program insidental)
1) Penanggung jawab 
Nama 
: Wahyu Hendrawan

Nim
: 12108244031
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Masjid Al-Ikhlas merupakan masjid yang tergolong baru digunakan di tahun 2015 ini. Masjid Al-Ikhlas berdiri atas dana dari donatur. Pada kesempatan Bulan Ramadan diadakanlah acara pengajian yang diadakan oleh donatur untuk semua warga Dusun Sogesanden. Untuk ikut mendukung dan mensukseskan acara pengajian ini, maka yang dapat dilakukan oleh tim KKN UNY 2053 adalah dengan melakukan kerja bakti Masjid Al-Ikhlas dan lingkungan sekitarnya agar pengajian dapat berjalan dengan baik. 

b) Target yang Ingin Dicapai

Kondisi Masjid Al-Ikhlas dan lingkungan yang bersih serta siap baik dalam hal sarana maupun prasarana untuk mengadakan acara pengajian bagi seluruh warga Sogesanden.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 08 Juli 2015.

b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Rabu, 08 Juli 2015 (08.00-09.00 WIB) di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh anggota Tim KKN UNY 2053, anggota pemuda-pemudi, warga, serta anak-anak Dusun Sogesanden. Kegiatan berupa menyapu halaman dan lantai masjid, menyiram halaman agar tidak berdebu, mengambil dan menyiapkan kursi, tikar, serta terpal.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran
	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo
	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Adapun hambatan yang muncul saat pelaksanaan program ini, yaitu dalam pengambilan kursi/tikar kurang efektif dan efisien karena hanya diangkut dengan jalan kaki.
b) Penyelesaian

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka yang perlu dilakukan adalah meminjam mobil colt/bak terbuka milik warga. Alhasil, kursi dan tikar yang diangkut lebih banyak serta tak menguras banyak tenaga. Sehingga kegiatan kerja bakti dapat berjalan secara efektif dan efisien.
3. Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan

a. Penyuluhan konstruksi tahan gempa

1) Penanggungjawab

Nama
: Rizal Aldin Arfian


NIM
: 11505241013
2) Analisis kebutuhan

a) Latar belakang 

Gempa  adalah aktifitas gerakan lempeng bumi yang mengakibatkan pergeseran permukaan bumi sehingga pada permukaan mengalami pergerakan baik vertikal maupun horizontal.  Gempa bumi adalah sebuah fenomena getaran yang dikaitkan dengan kejutan yang terjadi pada kerak bumi . Beban kejut ini disebabkan oleh banyak hal antara lain adalah benturan pergeseran kerak bumi yang mempengaruhi permukaan bumi. Sedangkan kejutan berkaitan dengan benturan tersebut akan menjelma menjadi gelombang yang sifatnya menjalar. Pada saat bangunan bergetar maka timbul gaya gaya pada struktur bangunan karena ada kecenderungan massa bangunan untuk mempertahankan dirinya dari getaran. Bangunan akan mengalami perubahan baik perubahan fisik atau non fisik akibat dari bangunan tersebut mempertahankan dirinya terhadap getaran. mulai dari kerusakan ringan sampai kerusakan berat tergantung dari sebuah konstruksi itu dapat menahan beban gempa.
Gempa bukanlah penyebab utama dari rusaknya bangunan tetapi bangunan lemah dan tidak sesuai  yang mengakibat rusaknya konstruksi. Fault zone adalah zona gempa dimana suatu daerah yang rawan terhadap gempa harus memperhatikan perkuatan struktur sesuai dengan standar nasional konstruksi tahan gempa. Pada daerah bantul ini merupakan daerah zona gempa dimana daerah ini sudah terbukti banyak sekali terjadi gempa menurut dari data BMKG dan letak geografisnya. Maka dari itu terlaksananya program ini adalah untuk memberikan penyuluhan dan sosialisasi tentang pentingnya kekuatan dan kekokohan bangunan untuk daerah gempa. Dengan menggunakan standar sni bangunan tahan gempa ini diharapkan suatu bangunan dapat menahan beban gempa dengan kriteria guncang gempa rinagan sampai guncang gempa berat rumah masih bisa menahan konstruksi dan tidak roboh. Pada daerah rawan bencana gempa ini pemahaman terhadap konstruksi tahan gempa sangatlah penting mengingat sudah banyak korban jiwa akibat bencana ini.  

b) Target yang dicapai

Terbentuknya kesadaran dan pengetahuan kepada masyarakat sogesanden konstruksi bangunan yang kuat menahan beban gempa

3) Pelaksanaan

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan penyuluhan ini dilakukan 2 kali pada RT 80/79 pada tanggal 11 juli pukul 20.00 – 22.00 dan RT 78 pada tanggal 25 juli pukul 20.00-22.00.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan penyuluhan konstruksi tahan gempa pada RT 79/80 pada kediaman bapak Dukuh sedangkan pada RT 78 dilaksanakan di kediaman RT 78.
4) Deskripsi kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	11 Juli 2015

(20.00-22.00)
	· Memberikan penyuluhan dan sosialisasi konstruksi tahan gempa terhadap masyarakat sogesanden mulai dari struktur bangunan yang kuat hingga struktur atap yang ringan dan kokoh



	2
	25 Juli 2015

(20.00-22.00)
	· Memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat sogesanden tentang konstruksi bangunan yang tahan terhadap beban gempa dengan patokan standar nasional Indonesia konstruksi bangunan tahan gempa


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	400.000,00

	Total pemasukan
	400.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Print
	100.000,00

	2
	Foto copy
	100.000,00

	3
	Proyektor
	100.000,00

	Total pengeluaran
	300.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 400.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 300.000,00

	Saldo
	Rp. 100.000,00


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Hambatan dari program penyuluhan ini adalah bahwa masyarakat masih belum begitu mengerti dan paham akan akibat dan dampak dari konstruksi yang tidak sesua standar. Yang dimana masyarakat masih menganggap bahwa pola piker mereka yang sudah dari pendahulu teknik konstruksinya dianggap paling benar.

b) Penyelesaian

Memberikan video bukti perbandingan antara konstruksi bangunan yang sesuai standard an tidak sesuai standar diuju beban gempa. Bangunan yang tidak menggunakan standar konstruksi akan roboh secara keseluruhan sedangkan bangunan yang menggunakan standar cuman mengalami retak

b. Pelatihan Musik (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab

Nama
: Ray Gumilang K.S
NIM
: 12103241051
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Musik adalah merupakan salah satu alat yang mampu membatu anak tumbuh seimbang. Musik bukan hanya memberikan suasana tenang dan membuat hati terlepas dari beban, tetapi music juga mampu memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan banyak hal secara bersamaan. Dengan musik, anak bisa bermain, mendengar, memahami, membayangkan dan menciptakan, dan hal yang tak kalah penting dengan musik anak bisa dan mampu mengungkapkan isi hati sehingga anak akan mampu melakukan aktifitas sosial dan berinteraksi dengan teman sebayanya.
b) Target yang ingin dicapai

Target jangka pendek peserta pelatihan dapat ikut serta dalam kegiatan pentas seni dengan membawakan sebuah lagu berjudul “gebyar gebyar”. Target jangka pandang anak anak sogesanden dapat mengembangkan keterampilan  dan mengembangkan kemampuan sosial. Ketika berlatih musik, anak akan belajar caranya berinteraksi dan berkomunikasi. Misalnya saja untuk menyeimbangkan musik, mereka akan mendengar pelan-keras serta cepat-lambat sebuah nada sehingga terlatih menyesuaikan diri.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Pelatihan musik dilaksanakan pada tanggal 4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 15,22,23,24,25,26,27,28,29 Juli 2015. Jam 11.00 – 12.00

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan musik dilakukan di posko KKN 2053
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	4 juli 2015

Posko KKN UNY 2053
	pada pertemuan pertama pendekatan kepada anak anak dusun Sogesanden dan mengajak anak anak untuk mengikuti latihan musik, lalu kami mempersembahkan beberapa lagu agar anak anak dapat tertarik untuk mengikuti pelatihan. Ada 7 ana yang tertarik untuk mengikuti latihan musik diantaranya Latif, Maher, Bagas, Hafid, Eca, Rosa, Venus 

	2
	5 Juli 2015

Posko KKN UNY 2053
	pelatihan di bagi menjadi dua kelompok, pelatihan alat musik gitar dan pelatihan vokal. Peserta laki laki di fokuskan untuk mengikuti pelatihan alat music, sedangkan peserta perempuan di fokuskan latihan vocal. Untuk pelatihan alat musik gitar, kegiatan diawali dengan perkenalan anatomi bagian bagian dari gitar dan kajon, dilanjutkan dengan perkenalan akor , teknik memetik gitar dan posisi tangan. 

	3
	6 Juli 2015

Posko KKN UNY 2053
	peserta pelatihan melakukan kegiatan pelenturan jari sebagai pemanasan untuk melemaskan jari jari. Untuk melenturkan jari  peserta berlatih dengan melakukan senam jari supaya jari tidak kaku.

	4
	7,8,9,10,11,12,13 Juli 2015

Posko KKN UNY 2053
	peserta berlatih akor gitar dan menghafal kombinasi titik tekan pada fret. Belajar akor di mulai dengan akor yang memiliki kombinasi fret paling mudah ke kombinasi ferret yang sulit.

	5
	14,15,22,23,24 Juli 2015

Posko KKN UNY 2053
	setelah peserta hafal akor gitar, peserta berlatih kombinasi akor gitar. 

	6
	24,25,26,27,28 Juli 2015

Posko KKN UNY 2053
	kami mempersiapkan peserta untuk ikut serta dalam kegiatan pentas seni. Peserta akan menyajikan sebuah lagu yang berjudul “gebyar gebyar”, Peserta pelatihan sudah bisa mengkombinasikan akor akor gitar, peserta mengaplikasikannya kepada sebuah lagu.  Peserta pelatihan menghafal urutan lagu. sebelum masuk latihan lagu, peserta di berkan pelatihan memahami beat dan rhytme

	7
	29 Juli 2015

Posko KKN UNY 2053
	peserta pelatihan musik yaitu Latif (gitar), Maher (kajon) Eca, Rosa, dan Venus (vokal) menampilkan hasil dari latihan selama 20 hari.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iura Anggota
	400.000

	Total pemasukan
	400.000


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Gitar 
	4 x 100.000

	2
	Sewa gitar
	60.000

	Total pengeluaran
	460.000


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 400.000

	Total pengeluaran
	Rp. 460.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

beberapa peserta pelatihan musik tidak hadir dalam beberapa pertemuan .
b) Penyelesaian

Mahasiswa  memberikan motivasi kepada peserta dan memberikan hadiah kepada peserta yang rajin mengikuti pelatihan
c. Pelatihan Tari (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab

Nama
: Reni Stri Swari

NIM
: 12209241031
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang mempelajari tentang gerak tubuh manusia. Seni tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa manusia yang dituangkan melalui gerak ritmis dan indah. Pendidikan seni tari adalah lembaga yang memberikan sebuah pembelajaran tari atau kegiatan belajar mengajar tari baik secara formal, informal maupun non formal. Kegiatan menari dapat dilakukan dimana saja. Lembaga formal seperti sekolah sudah banyak yang menerapkan seni tari yang merupakan salah satu mata pelajaran seni budaya sebagai mata pelajaran pokok. Selain itu kegiatan menari juga dapat dijumpai pada kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan oleh sekolah. Sanggar tari merupakan salah satu lembaga informal yang berperan aktif dalam suatu pembelajaran seni tari. Selain lembaga formal dan informal kegiatan menari juga dapat dilakukan pada lembaga non formal seperti pelatihan tari yang dilakukan di Dusun Sogesanden. Pelatihan tari yang dilakukan secara rutin yang diikuti oleh warga Sogesanden tingkat anak dan remaja putra maupun putri bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang jenis tarian yang diberikan. Selain itu kegiatan ini juga memberikan bimbingan dan pelatihan serta ketrampilan dalam menari yang ditujukan kepada warga Sogesanden.
b) Target yang ingin dicapai

Terbentuknya anak-anak Dusun Sogesanden yang mempunyai kemampuan dan skill dalam menari.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan tari dilakukan secara rutin setiap hari senin sampai dengan sabtu yang dimulai dari tanggal 2 Juli 2015 sampai dengan 28 Juli 2015.
b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan tari dilaksanakan di posko KKN UNY 2053.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	2 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	Melatih tari kreasi baru yang disampaikan kepada warga Dusun Sogesanden tingkat anak. Tari yang diajarkan adalah tari Ching Ai. Materi yang disampaikan adalah ragam gerak I dan II.



	2
	3 Juli 2015

(13.00-14.30)

Posko KKN UNY 2053 
	· Melatih tari Ching Ai yang diikuti oleh anak-anak Dusun Sogesanden dengan materi ragam gerak III dan IV.

· Melatih tari tradisional dengan gaya Yogyakarta. dengan sasaran warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah tari Nawung Sekar ragam gerak I.

	3
	6 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi anak yang disampaikan kepada kelompok anak putra dengan materi dasar-dasar gerak tari Jathilan atau Kuda Lumping. Kegiatan ini diikuti oleh sepuluh anak Dusun Sogesanden.

	4
	7 Juli 2015

(11.00-12.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi ragam gerak IV dan V. 

· Melatih tari Jathilan yang dilakukan oleh kelompok putra

	5
	8 Juli 2015

(11.00-12.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan pengulangan materi ragam gerak  V. 



	6
	9 Juli 2015

(9.30-11.00)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi lanjutan yakni ragam gerak  VI.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak II. 

	7
	10 Juli 2015

(9.30-11.00)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  VII.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak III.

	8
	11 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  VIII.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak IV.



	9
	14 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  IX.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak V.



	10
	15 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  X.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak VI.



	11
	16 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XI.



	12
	20 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XII.



	13
	21 Juli 2015

(9.00-10.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak VII.



	14
	22 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XIII.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak VIII.



	15
	23 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XIV.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak IX.



	16
	24 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XV.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak X.

	17
	25 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XVI.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak XI.



	18
	27 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari Ching Ai dengan pemberian materi yakni pengulangan ragam gerak I-XVI.

· Pengulangan ragam gerak I-XI pada tari klasik Nawung Sekar.



	19
	28 Juli 2015

(13.00-14.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari Ching Ai dengan pemberian materi yakni pengulangan ragam gerak I-XVI.

· Pengulangan ragam gerak I-XI pada tari klasik Nawung Sekar.

· Gladi resik tari Ching Ai, Nawung Sekar, dan Jathilan


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	75.000,00

	Total pemasukan
	75.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kipas 
	75.000,00

	Total pengeluaran
	75.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 75.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 75.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari yang tidak reliable. Di samping itu dalam kegiatan belajar mengajar siswa atau peserta pelatihan tari susah untuk berkonsentrasi dalam menerima materi yang disampaikan sehingga siswa lambat dalam mengejar pergantian materi selanjutnya. 
b) Penyelesaian

Ketidak tetapan jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari dapat diatasi dengan mengadakan evaluasi dan seleksi setiap akhir pelatihan, sehingga siswa dapat termotivasi untuk selalu hadir dalam kegiatan pelatihan tari. Keterbatasan anak atau siswa dalam berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan oleh pelatih dapat ditangani dengan pemberian pendampingan dan pendekatan pada setiap anak peserta pelatihan tari pada saat proses pembelajaran.

d. Sosialisasi Program KKN ke Ketua RT 78,79,80 (Program Individu Insidental)
1) Analisis kebutuhan

a) Latar belakang 

Sosialisasi program KKN merupakan kegiatan pengenalan program kerja yang dilakukan oleh Tim KKN UNY kepada masyarakat Dusun Sogesanden.  Sistem kerja dalam pelaksanaan sosialisasi ini dilaksanakan berdasarkan pembagian kelompok dari tim KKN kedalam kelompok kecil yang berjumlah empat orang.  Sosialisasi ini dilakukan di rumah Ketua RT 78,79,dan 80. Tujuan diadakannya kegiatan sosialisasi program KKN adalah untuk mengenalkan dan memberikan informasi tentang program kerja KKN yang dilakukan di Dusun  Sogesanden. 

b) Target yang dicapai

Terinformasikannya program kerja KKN UNY 2053 di Dusun Sogesanden.

2) Pelaksanaan

a) Waktu pelaksanaan

Pelaksanakan sosialisasi program KKN dilaksanakan tanggal 1 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Rumah ketua RT 78, 79, dan 80.
3) Deskripsi kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	1 Juli 2015

(16.00-17.00)
	Menjalin silahturahmi dengan ketua RT 78,79, dan RT 80 serta tersampaikannya program kerja KKN UNY kelompok 2053 dan mendapat informasi tentang Dusun Sogesanden dari ketua RT yang dikunjungi.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	0

	Total pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	0
	0

	Total pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 0

	Total pengeluaran
	Rp. 0

	Saldo
	Rp. 0


5) Evaluasi

a) Hambatan 

Hambatan dari kegiatan sosialisasi program KKN ini adalah tim KKN merasa kesulitan pada saat melakukan pencarian rumah ketua RT 78, 79, dan 80. Hal ini dikarenakan  kunjungan tim KKN UNY ke rumah warga merupakan kunjungan pertama sehingga banyak anggota KKN yang belum mengetahui rumah warga maupun ketua dari masing-masing RT Dusun Sogesanden.

b) Penyelesaian

Hambatan yang ada dalam kegiatan sosialisasi program KKN ini dapat diatasi dengan bertanya kepada warga Sogesanden tentang rumah ketua RT 78, 79, dan 80.
4. Pendidikan Luar Biasa

a. Pelatihan Muik (Program Utama)

1) Penanggungjawab

Nama 
:Ray Gumilang K.S
NIM
: 12103241051

2) Analisis Kebutuhan 
a) Latar belakang

Musik adalah merupakan salah satu alat yang mampu membatu anak tumbuh seimbang. Musik bukan hanya memberikan suasana tenang dan membuat hati terlepas dari beban, tetapi music juga mampu memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan banyak hal secara bersamaan. Dengan musik, anak bisa bermain, mendengar, memahami, membayangkan dan menciptakan, dan hal yang tak kalah penting dengan musik anak bisa dan mampu mengungkapkan isi hati sehingga anak akan mampu melakukan aktifitas sosial dan berinteraksi dengan teman sebayanya.

b) Target yang ingin dicapai

Target jangka pendek peserta pelatihan dapat ikut serta dalam kegiatan pentas seni dengan membawakan sebuah lagu berjudul “gebyar gebyar”. Target jangka pandang anak anak sogesanden dapat mengembangkan keterampilan  dan mengembangkan kemampuan sosial. Ketika berlatih musik, anak akan belajar caranya berinteraksi dan berkomunikasi. Misalnya saja untuk menyeimbangkan musik, mereka akan mendengar pelan-keras serta cepat-lambat sebuah nada sehingga terlatih menyesuaikan diri.
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Pelatihan musik dilaksanakan pada tanggal 4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 15,22,23,24,25,26,27,28,29 Juli 2015. Jam 11.00 – 12.00
b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan musik dilakukan di posko KKN 2053
4) Deskripsi hasil kegiatan

a)  Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	4 juli 2015
	pada pertemuan pertama pendekatan kepada anak anak dusun Sogesanden dan mengajak anak anak untuk mengikuti latihan musik, lalu kami mempersembahkan beberapa lagu agar anak anak dapat tertarik untuk mengikuti pelatihan. Ada 7 ana yang tertarik untuk mengikuti latihan musik diantaranya Latif, Maher, Bagas, Hafid, Eca, Rosa, Venus 

	2
	5 Juli 2015
	pelatihan di bagi menjadi dua kelompok, pelatihan alat musik gitar dan pelatihan vokal. Peserta laki laki di fokuskan untuk mengikuti pelatihan alat music, sedangkan peserta perempuan di fokuskan latihan vocal. Untuk pelatihan alat musik gitar, kegiatan diawali dengan perkenalan anatomi bagian bagian dari gitar dan kajon, dilanjutkan dengan perkenalan akor , teknik memetik gitar dan posisi tangan. 

	3
	6 Juli 2015
	peserta pelatihan melakukan kegiatan pelenturan jari sebagai pemanasan untuk melemaskan jari jari. Untuk melenturkan jari  peserta berlatih dengan melakukan senam jari supaya jari tidak kaku.

	4
	7,8,9,10,11,12,13 Juli 2015
	peserta berlatih akor gitar dan menghafal kombinasi titik tekan pada fret. Belajar akor di mulai dengan akor yang memiliki kombinasi fret paling mudah ke kombinasi ferret yang sulit.

	5
	14,15,22,23,24 Juli 2015
	setelah peserta hafal akor gitar, peserta berlatih kombinasi akor gitar. 

	6
	24,25,26,27,28 Juli 2015
	kami mempersiapkan peserta untuk ikut serta dalam kegiatan pentas seni. Peserta akan menyajikan sebuah lagu yang berjudul “gebyar gebyar”, Peserta pelatihan sudah bisa mengkombinasikan akor akor gitar, peserta mengaplikasikannya kepada sebuah lagu.  Peserta pelatihan menghafal urutan lagu. sebelum masuk latihan lagu, peserta di berkan pelatihan memahami beat dan rhytme

	7
	29 Juli 2015
	peserta pelatihan musik yaitu Latif (gitar), Maher (kajon) Eca, Rosa, dan Venus (vokal) menampilkan hasil dari latihan selama 20 hari.


5) Rincian Biaya
a) Pemasukan 
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iura Anggota
	400.000

	Total pemasukan
	400.000


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Gitar 
	4 x 100.000

	2
	Sewa gitar
	60.000

	Total pengeluaran
	460.000


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 400.000

	Total pengeluaran
	Rp. 460.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Beberapa peserta pelatihan musik tidak hadir dalam beberapa pertemuan .

b) Penyelesaian

Mahasiswa  memberikan motivasi kepada peserta dan memberikan hadiah kepada peserta yang rajin mengikuti pelatihan
b. Pendataan ABK (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Annisa Wulandari

NIM
: 12103241019
2) Analisis kebutuhan
a) Latar Belakang
Pendidikan merupakan hak bagi semua rakyat, tidak terkecuali anak-anak yang memiliki hambatan seperti anak berkebutuhan khusus. Tidak sedikit anak-anak berkebutuhan khusus yang tidak mendapatkan haknya untuk mengenyam pendidikan di sekolah formal. Sehingga pendataan anak berkebutuhan khusus di Dusun Sogesanden ini perlu untuk mencari tahu jumlah anak berkebutuhan khusus berusia sekolah, yang diharapkan setelah diketahui adanya anak berkebutuhan khusus nantinya dapat dijadikan titik awal agar anak berkebutuhan khusus beserta karakteristik, kemampuan, dan kelemahannya mendapat tindak lanjut untuk bersekolah atau mendapat bimbingan dari orangtua di rumah. Serta mengetahui penyebab anak memiliki hambatan dengan mendata riwayat kehamilan ibu dan perkembangan anak.
b) Target yang ingin dicapai
Terdatanya anak-anak berkebutuhan khusus usia sekolah di Dusun Sogesanden berkaitan dengan riwayat dan karakteristik serta kemampuan yang dimilikinya
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan pendataan ABK dilakukan pada tanggal 2 dan 3 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan pendataan ABK dilakukan di rumah Bapak Kepala Dusun, dan di rumah warga yang memiliki anak berkebutuhan khusus
4) Deskripsi Kegiatan

a) Rincian Kegiatan
	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	2 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Mencari informasi anak-anak berkebutuhan khusus usia sekolah dengan melakukan wawancara kepada Kepala Dusun. 

· Berkunjung ke dua rumah warga yang memiliki anak berkebutuhan khususyakni Erni, tunarungu dan Rama, tunagrahita. Kunjungan dilakukan dengan perkenalan, mendata tentang riwayat kehamilan, kelahiran, perkembangan anak, serta riwayat pendidikan anak.

	2
	3 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Berkunjung ke rumah Erni dan Rama untuk melakukan pendataan berkaitan dengan kemampuannya baik secara akademik (membaca, menulis, berhitung) dan kemampuan motorik halus serta motorik kasarnya.


5) Rincian biaya

a) Pemasukan
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iura Anggota
	13.000,00

	Total pemasukan
	13.000,00


b) Pengeluaran
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iura Anggota
	13.000,00

	Total pemasukan
	13.000,00


c) Saldo
	Total pemasukan
	Rp. 13.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 13.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi 

a) Hambatan
Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah tidak mengetahui secara pasti rumah warga yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
b) Penyelesaian
Berkonsultasi dan bertanya dengan warga sekitar berkaitan dengan rumah warga yang memiliki anak berkebutuhan khusus tersebut
c. Pendampingan ABK (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Annisa Wulandari

NIM
: 12103241019
2) Analisis kebutuhan
a) Latar Belakang
Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama sebagai Warga Negara salah satunya memiliki hak untuk mendapatkan layanan pendidikan baik formal maupun on formal. Pendampingan ABK merupakan lanjutan dari pendataan ABK, setelah diketahui anak berkebutuhan khusus di Dusun Sogesanden beserta karakteristik kemampuan, kelemahan serta kebutuhannya, maka bimbingan pendampingan anak berkebutuhan khusus diperlukan agar dapat membantu anak dalam bidang akademik seperti membaca, menulis, berhitung maupun bidang non akademik seperti pendampingan latihan motorik kasar maupun halus ataupun pendampingan pelatihan vokasional untuk anak berkebutuhan khusus
b) Target yang ingin dicapai
Anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan kemampuannya pada bidang akademik, motorik kasar maupun halus, atau pada aspek vokasional.
3) Pelaksanaan
a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pendampingan Anak Berkebutuhan khusus dilaksanakan pada tanggal 4, 8, 10, 15, 22, dan 24 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pendampingan anak berkebutuhan khusus dilaksanakan di posko KKN 2053.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Sabtu 4 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Melakukan perkenalan awal dengan Erni

· Anak diajarkan berkaitan dengan akademik yakni menulis dan berhitung.

· Melakukan pelatihan artikulasi pada Erni untuk mengucapkan kata-kata sederhana.

	2
	Jumat, 10 Juli 2015 

(09.00-11.00)
	· Mahasiswa mendampingi ABK belajar matematika

· Mendampingi pelatihan artikulasi untuk Erni (tunarungu) dengan melatih mengucapkan nama-nama benda baik yang kongkrit maupun semi kongkrit pada gambar.

	4
	Rabu, 15 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Pendampingan belajar akademik mebaca kata-kata sederhana dengan menggunakan puzzle yang berbentuk buah, hewan, baju, dan lain sebagainya dan di bawahnya terdapat huruf-huruf yang membentuk kata, anak diminta untuk membacanya.


5) Rincian Biaya
a) Pemasukan 
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iura Anggota
	60.000,00

	Total pemasukan
	60.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Modul 
	50000,00

	2
	Buku Tulis
	3000,00

	2
	Pensil
	2400,00

	Total pengeluaran
	55.400,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 60.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 55.400,00

	Saldo
	Rp. 4.600,00


6) Evaluasi

a) Hambatan

· Terdapat dua anak berkebutuhan khusus usia sekolah yang seharusnya mendapat layanan bimbingan.

· Salah satu anak yang tidak datang saat awal-awal jadwal kegiatan dilaksanakan. Selain itu anak terkadang tidak mau untuk belajar.

b) Penyelesaian

· Mendatangi rumah anak untuk bertemu dengan orangtua dan anak agar anak mau belajar bersama di posko KKN 2053 seperti yang telah direncanakan. 

· Memberikan materi dengan bermain sambil belajar serta membuat kontrak belajar dengan anak.

d. Pelatihan Lukis Kaleng (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Rifki Jati Nur Aulia Sukresna
NIM
: 12110241051
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang
Pendidikan di indonesia saat ini lebih banyak mengguunakan peran otak kiri, sedangkan peran otak kanan sangat kurang dimaksimalkan padahal otak kanan sangatlah memiliki potensi yang sangat besar untuk kesuksesan individu, otak kanan mengembangkan kemampuan seseorang untuk berimajinasi secara bebas. Banyak caa untuk mengembangkan peran otak kanan salah satunya dengan pelajaan seni, dalam pengabdian di dusun sogesanden ini penulis mencoba menawarkan program pelatihan lukis kaleng, maksudnya yaitu kaleng digunakan sebagai wadah untuk melukis dan memunculkan kreatifitas anak dusun sogesanden. Diharapkan melalui program ini anak-anak dapat membuka wawsan mengenai media untuk melukis dengan media lain selain kertas maupun kanvas. Sehingga akan muncul nilai lebih bagi anak-anak yang mengikuti program ini

b) Target yang ingin dicapai

Munculnya kreativitas anak-anak dusun sogesanden melalui kegiatan melukis dengan media kaleng.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan lukis kaleng dilakukan pada tanggal  4, 11, 21 dan 25 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan lukis kaleng dilakukan di pendopo rumah bapak Pranowo (basecamp KKN Kelompok 2053).

4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	21 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Mendampingi anak anak dan membantu mengarahkan bagi anak anak yang kesulitan dalam mengkreasikan gambar. . 

	2.
	25 Juli 2015

(09.00-11.00)
	· Anak anak sogesanden melanjutkan dengan mewarnai kaleng yang sudah di gambar menggunakan cat shandi yang terlebih dahulu di campur dengan cat genteng. 




5) Rincian Biaya
a) Pemasukan 
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran mahasiswa
	90.000,00

	Total pemasukan
	90.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kaleng 
	0

	2
	Cat genteng
	40.000,00

	3
	Cat sandy
	38.000

	4
	Kuas 
	8.000

	Total pengeluaran
	86.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 86.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 86.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah belum banyak anak-anak yang mengetahui mengenai lukis kaleng sehingga anak-anak banyak bertanya mengenai proses selanjutnya.

b) Penyelesaian

Mencoba untuk menjelaskan secara sabar dan santun karena merupakan hal baru bagi anak-anak dusun sogesanden mengenai prosedur lukis kaleng.

e. Penyuluhan konstruksi tahan gempa (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab 

Nama
: Rizal Aldin Arfian
NIM
: 11505241013

2) Analisis kebutuhan

a) Latar belakang 

Gempa  adalah aktifitas gerakan lempeng bumi yang mengakibatkan pergeseran permukaan bumi sehingga pada permukaan mengalami pergerakan baik vertikal maupun horizontal.  Gempa bumi adalah sebuah fenomena getaran yang dikaitkan dengan kejutan yang terjadi pada kerak bumi . Beban kejut ini disebabkan oleh banyak hal antara lain adalah benturan pergeseran kerak bumi yang mempengaruhi permukaan bumi. Sedangkan kejutan berkaitan dengan benturan tersebut akan menjelma menjadi gelombang yang sifatnya menjalar. Pada saat bangunan bergetar maka timbul gaya gaya pada struktur bangunan karena ada kecenderungan massa bangunan untuk mempertahankan dirinya dari getaran. Bangunan akan mengalami perubahan baik perubahan fisik atau non fisik akibat dari bangunan tersebut mempertahankan dirinya terhadap getaran. mulai dari kerusakan ringan sampai kerusakan berat tergantung dari sebuah konstruksi itu dapat menahan beban gempa.

Gempa bukanlah penyebab utama dari rusaknya bangunan tetapi bangunan lemah dan tidak sesuai  yang mengakibat rusaknya konstruksi. Fault zone adalah zona gempa dimana suatu daerah yang rawan terhadap gempa harus memperhatikan perkuatan struktur sesuai dengan standar nasional konstruksi tahan gempa. Pada daerah bantul ini merupakan daerah zona gempa dimana daerah ini sudah terbukti banyak sekali terjadi gempa menurut dari data BMKG dan letak geografisnya. Maka dari itu terlaksananya program ini adalah untuk memberikan penyuluhan dan sosialisasi tentang pentingnya kekuatan dan kekokohan bangunan untuk daerah gempa. Dengan menggunakan standar sni bangunan tahan gempa ini diharapkan suatu bangunan dapat menahan beban gempa dengan kriteria guncang gempa rinagan sampai guncang gempa berat rumah masih bisa menahan konstruksi dan tidak roboh. Pada daerah rawan bencana gempa ini pemahaman terhadap konstruksi tahan gempa sangatlah penting mengingat sudah banyak korban jiwa akibat bencana ini.  

b) Target yang dicapai

Terbentuknya kesadaran dan pengetahuan kepada masyarakat sogesanden konstruksi bangunan yang kuat menahan beban gempa

3) Pelaksanaan

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan penyuluhan ini dilakukan 2 kali pada RT 80/79 pada tanggal 11 juli pukul 20.00 – 22.00 dan RT 78 pada tanggal 25 juli pukul 20.00-22.00.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan penyuluhan konstruksi tahan gempa pada RT 79/80 pada kediaman bapak Dukuh sedangkan pada RT 78 dilaksanakan di kediaman RT 78.

4) Deskripsi kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	11 Juli 2015

(20.00-22.00)
	· Memberikan penyuluhan dan sosialisasi konstruksi tahan gempa terhadap masyarakat sogesanden mulai dari struktur bangunan yang kuat hingga struktur atap yang ringan dan kokoh




5) Rincian Biaya
a) Pemasukan 
	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	400.000,00

	Total pemasukan
	400.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Print
	100.000,00

	2
	Foto copy
	100.000,00

	3
	proyektor
	100.000,00

	Total pengeluaran
	300.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 400.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 300.000,00

	Saldo
	Rp. 100.000,00


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Hambatan dari program penyuluhan ini adalah bahwa masyarakat masih belum begitu mengerti dan paham akan akibat dan dampak dari konstruksi yang tidak sesua standar. Yang dimana masyarakat masih menganggap bahwa pola piker mereka yang sudah dari pendahulu teknik konstruksinya dianggap paling benar.

b) Penyelesaian

Memberikan video bukti perbandingan antara konstruksi bangunan yang sesuai standard an tidak sesuai standar diuju beban gempa. Bangunan yang tidak menggunakan standar konstruksi akan roboh secara keseluruhan sedangkan bangunan yang menggunakan standar cuman mengalami retak

f. Memanen Tomat, Cabai, dan Terong Milik Warga (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Panen dapat dikatan sebagai kegiatan yang dapat menguntungkan bagi petani. Dari kegiatan memanen petani dapat memperoleh hasil dari pertanian mereka. Seperti halnya salah seorang warga Dusun Sogesanden yang memanen sayurannya berupa tomat, cabai, dan terong. Dalam memanen, pemilihan sayuran yang sudah harus dipanen dan yang belum juga harus diperhatikan. Sehingga pengetahuan tentang cara memanen yang benar merupakan hal yang penting. Oleh karena itu mahasiswa perlu ikut memanen untuk mengetahui cara memanen sayuran dengan benar agar memperoleh pengalaman tentang memanen.

b) Target yang Ingin Dicapai

Mengetahui cara memanen sayuran dan cara memilih sayuran yang sudah seharusnya dipanen dengan benar. Setelah mengikuti kegiatan panen diharapkan mahasiswa dapat memberikan informasi kepada orang lain.

2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 Juli 2015.

b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini diadakan di salah satu persawahan milik warga Dusun Sogesanden.

3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Rabu, 01 Juli 2015 (09.00-11.00 WIB) di persawahan Dusun Sogesanden.
	Memanen hasil pertanian berupa tomat, cabai, dan terong dengan memperhatikan cara memanen yang benar. Hasil panen tersebut dikumpulkan lalu dimasukkan ke dalam karung. Hasil panen tersebut nantinya akan dijual ke tengkulak sebelum sampai ke tangan konsumen/pasar.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang cara memanen dan pemilihan sayuran yang sudah bisa dipanen.
b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dapat dilakukan yaitu dengan bertanya kepada pemilik sawah tentang cara memilih sayuran yang akan dipanen dengan benar sehingga meminimalisir kesalahan dalam memanen dan dapat memaksimalkan perolehan hasil panen.

g. Pelatihan Orientasi Mobilitas dan Activity Dialy Living (Program Insidental)

1) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Di Dusun Sogesanden Terdapat warga berusia 25 tahun yang baru saja mengalami gangguan pengelihatan sehingga menadi tunanetra. Beliau memerlukan bantuan untuk melakukan mobilitas dan melakukan aktivitas sederhana seperti aktivitas sehari-hari. Maka diperlukan pelatihan orientasi mobilitas dan pelatihan activity dialy living untuk beliau agar dapat menjadi tunanetra yang lebih mandiri dari sebelumnya.

b) Target yang ingin dicapai

Dapat melakukan mobilitas tanpa memerlukan bantuan banyak dari oranglain dan dapat melakukan activity dialy living tanpa memerlukan banyak bantuan dari orang lain.

2) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

26, 27, dan 28 Juli 2015

b) Tempat pelaksanaan

Rumah warga (Mas Arba, Nenek), jalan sekitar.
3) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Minggu, 26 Juli 2015

(19.00-21.00)
	· Melakukan perkenalan

· Mengobrol dan mencari informasi tentang penyebab ketunanetraan

· Mencari informasi tentang hal-hal yang dibutuhkan oleh subjek.

	2
	Senin, 27 Juli 2015
	· Melatih teknik berjalan dengan pendamping awas, posisi tangan dan jarak ketika di dampingi.

· Melatih teknik berjalan menggunakan tongkat panjang, trailing, menyasar , menyebrang, mengidentifikasi subjek yang menghalangi jalan, dan membuat landmark.

· Berlatih orientasi dan mobilitas dari rumah menuju rumah nenek.

· Mengajarkan adik mas arba untuk teknik-teknik mendampingi tunanetra

	3
	Selasa, 28 Juli 2015
	· Mengajarkan penempatan posisi makanan pada piring.

· Mengajarkan cara menuang minuman ke dalam gelas.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	1000,00

	Total pemasukan
	1000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Nutrisari
	1000,00

	Total pengeluaran
	1000,00


c) Saldo

	Pemasukan 
	Rp. 1000,00

	Pengeluaran
	Rp. 1000,00

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Mas Arba sangat sensitif terhadap cahaya, sehingga praktek orientasi dan mobilitas tidak bisa dilaksanakan pada siang hari.
b) Penyelesaian

Melakukan pelatihan orientasi dan mobilitas saat sore hari agar tidak terlalu terpapar sinar matahari, dan mengajarkan ADL di dalam ruangan.
h. Koordinasi dengan Ketua Pemuda (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Sesuai dengan observasi yang dilaksanakan sebelum penerjunan KKN serta konsultasi dan diskusi dengan Kepala Dusun Sogesanden, hasil observasi yang berkaitan dengan program ini adalah bahwa diperlukan perkenalan lebih dekat dengan ketua karangtaruna Dusun Sogesanden karena banyak program yang membutuhkan kerjasama antara tin KKN dengan pemuda.
b) Target yang Ingin Dicapai

Pendekatan dan perkenalan dengan ketua karangtaruna demi terjalinnya silahturahmi dan kerjasama antar tim KKN UNY Kelompok 2053 dengan seluruh pemuda-pemudi karangtaruna Dusun Sogesanden.
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program koordinasi dengan ketua pemuda dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2015. 

b) Tempat Pelaksanaan

· Koordinasi dengan ketua pemuda
: Masjid Al-Mubarok

3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Rabu, 1 Juli 2015 

18.00 – 19.00 

Masjid Al-Mubarok
	Terjalinnya silahturahmi dengan ketua pemuda dusun Sogesanden dan terjadinya koordinasi dengan ketua pemuda terkait dengan program yang akan dilaksanakan tin KKN UNY Kelompok 2053.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	3. 
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5. Pendidikan Luar Biasa
a. Pendataan ABK (Program Utama)

1) Penanggung jawab

Nama
: Annisa Wulandari

NIM
: 12103241019

2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Pendidikan merupakan hak bagi semua rakyat, tidak terkecuali anak-anak yang memiliki hambatan seperti anak berkebutuhan khusus. Tidak sedikit anak-anak berkebutuhan khusus yang tidak mendapatkan haknya untuk mengenyam pendidikan di sekolah formal. Sehingga pendataan anak berkebutuhan khusus di Dusun Sogesanden ini perlu untuk mencari tahu jumlah anak berkebutuhan khusus berusia sekolah, yang diharapkan setelah diketahui adanya anak berkebutuhan khusus nantinya dapat dijadikan titik awal agar anak berkebutuhan khusus beserta karakteristik, kemampuan, dan kelemahannya mendapat tindak lanjut untuk bersekolah atau mendapat bimbingan dari orangtua di rumah. Serta mengetahui penyebab anak memiliki hambatan dengan mendata riwayat kehamilan ibu dan perkembangan anak.
b) Target yang ingin dicapai

Terdatanya anak-anak berkebutuhan khusus usia sekolah di Dusun Sogesanden berkaitan dengan riwayat dan karakteristik serta kemampuan yang dimilikinya.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pendataan ABK dilakukan pada tanggal 2 dan 3 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pendataan ABK dilakukan di rumah Bapak Kepala Dusun, dan di rumah warga yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	2 Juli 2015

(08.00-10.00)

Bertempat di rumah kepala dusun, rumah Erni dan Rama
	· Mencari informasi anak-anak berkebutuhan khusus usia sekolah dengan melakukan wawancara kepada Kepala Dusun. 

· Berkunjung ke dua rumah warga yang memiliki anak berkebutuhan khusus yakni Erni, tunarungu dan Rama, tunagrahita. Kunjungan dilakukan dengan perkenalan, mendata tentang riwayat kehamilan, kelahiran, perkembangan anak, serta riwayat pendidikan anak.

	2
	3 Juli 2015

(08.00-10.00)

Bertempat di rumah Erni dan Rama
	· Berkunjung ke rumah Erni dan Rama untuk melakukan pendataan berkaitan dengan kemampuannya baik secara akademik (membaca, menulis, berhitung) dan kemampuan motorik halus serta motorik kasarnya.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	13.000,00

	Total pemasukan
	13.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Instrumen Wawancara
	1000,00

	2
	Instrumen Asesmen
	12.000,00

	Total pengeluaran
	13.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 13.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 13.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah tidak mengetahui secara pasti rumah warga yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
b) Penyelesaian

Berkonsultasi dan bertanya dengan warga sekitar berkaitan dengan rumah warga yang memiliki anak berkebutuhan khusus tersebut.
b. Pendampingan ABK ( Program Utama)

1) Penanggung jawab

Nama
: Annisa Wulandari

NIM

: 12103241019
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama sebagai Warga Negara salah satunya memiliki hak untuk mendapatkan layanan pendidikan baik formal maupun on formal. Pendampingan ABK merupakan lanjutan dari pendataan ABK, setelah diketahui anak berkebutuhan khusus di Dusun Sogesanden beserta karakteristik kemampuan, kelemahan serta kebutuhannya, maka bimbingan pendampingan anak berkebutuhan khusus diperlukan agar dapat membantu anak dalam bidang akademik seperti membaca, menulis, berhitung maupun bidang non akademik seperti pendampingan latihan motorik kasar maupun halus ataupun pendampingan pelatihan vokasional untuk anak berkebutuhan khusus.

b) Target yang ingin dicapai

Anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan kemampuannya pada bidang akademik, motorik kasar maupun halus, atau pada aspek vokasional.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pendampingan Anak Berkebutuhan khusus dilaksanakan pada tanggal 4, 8, 10, 15, 22, dan 24 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pendampingan anak berkebutuhan khusus dilaksanakan di posko KKN 2053.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktun dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Sabtu 4 Juli 2015

(08.00-10.00)

Bertempat di posko KKN 2053
	· Melakukan perkenalan awal dengan Erni

· Anak diajarkan berkaitan dengan akademik yakni menulis dan berhitung.

· Melakukan pelatihan artikulasi pada Erni untuk mengucapkan kata-kata sederhana.

	2
	Rabu, 8 Juli 2015

(11.00-13.00)

Bertempat di posko KKN 2053
	· Pendampingan akademik menulis kata-kata sederhana yang merupakan benda dan hewan yang ada di sekitarnya.

· Pendampingan pelatihan motorik halus dengan melipat kertas lipat dengan membuat bentuk burung.

· Pendampingan pelatihan motorik halus dengan menjiplak gambar apel, kemudian memotong, menempel pada kertas, kemudian menuliskan nama buah tersebut.

	3
	Jumat, 10 Juli 2015

(09.00-11.00)

Bertempat di posko KKN 2053
	· Mendampingi belajar akademik matematika penjumlahan.

· Mendampingi pelatihan artikulasi untuk Erni (tunarungu) dengan melatih mengucapkan nama-nama benda baik yang kongkrit maupun semi kongkrit pada gambar.

	4
	Rabu, 15 Juli 2015

(08.00-10.00)

Bertempat di posko KKN 2053
	· Pendampingan belajar akademik mebaca kata-kata sederhana dengan menggunakan puzzle yang berbentuk buah, hewan, baju, dan lain sebagainya dan di bawahnya terdapat huruf-huruf yang membentuk kata, anak diminta untuk membacanya.

	5
	Rabu, 22 Juli 2015

(08.00-10.00)

Bertempat di posko KKN 2053
	· Pendampingan belajar akademik membaca yang merupakan lanjutan dari pertemuan sebelumnya dengan menggunakan media puzzle dan kata-kata sederhana.

· Mengajarkan untuk membaca kalimat sederhana.

	6
	Jumat, 24 Juli 2015

(08.00-10.00)

Bertempat di posko KKN 2053
	· Pendampingan akademik membaca kata kemudian dilanjutkan dengan kalimat sederhana.

· Pendampingan berhitung hingga iga tingkat.

	7
	Rabu, 29 Juli 2015

(10.00-12.00)

Bertempat di posko KKN 2053
	· Melakukan pendampinga berhitung pada Rama dengan media ular tangga, setiap rama mendapatkan angka pada dadu rama menuliskannya kemudian menjumlahkan dengan yang sebelumnya.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iura Anggota
	60.000,00

	Total pemasukan
	60.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Modul 
	50000,00

	2
	Buku Tulis
	3000,00

	2
	Pensil
	2400,00

	Total pengeluaran
	55.400,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 60.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 55.400,00

	Saldo
	Rp. 4.600,00


6) Evaluasi

a) Hambatan

· Terdapat dua anak berkebutuhan khusus usia sekolah yang seharusnya mendapat layanan bimbingan.

· Salah satu anak yang tidak datang saat awal-awal jadwal kegiatan dilaksanakan. Selain itu anak terkadang tidak mau untuk belajar.

b) Penyelesaian

· Mendatangi rumah anak untuk bertemu dengan orangtua dan anak agar anak mau belajar bersama di posko KKN 2053 seperti yang telah direncanakan. 

· Memberikan materi dengan bermain sambil belajar serta membuat kontrak belajar dengan anak.
c. Pelatihan teknik melipat (program penunjang)

1) Penanggung jawab 

Nama
: Kurniawati Indri Utami


Nim

: 12108244053

2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Kreativitas anak sering terhambat oleh kurang tersedianya media, tidak adanya pelatihan keterampilan untuk anak seperti pelatihan teknik dasar melipat. Sehingga tidak ada kegiatan yang dapat menyalurkan kreativitas mereka. Kegiatan anak-anak di Dusun Sogesanden lebih banyak dalam bermain dan belum ada kegiatan yang dapat memberikan mereka keterampilan-keterampilan untuk menambah pengetahuan mereka. Oleh karena itu perlu diadakan kegiatan yang dapat bermanfaat bagi anak-anak Dusun Sogesanden yaitu pelatihan teknik melipat untuk mengajarkan kepada mereka teknik membuat berbagai macam bentuk benda dari kertas lipat. 

b) Target yang ingin dicapai

Meningkatkan kemampuan anak dalam membuat keterampilan yang berasal dari kertas lipat dan diharapkan anak-anak dapat membuat keterampilan sesuai kemampuan dan krativitas mereka.
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Kegiatan pelatihan teknik melipat dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2015 selama 3 jam.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan program pelatihan teknik melipat yaitu bertempat di Posko KKN UNY2053.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	14 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Pelatihan teknik melipat diikuti oleh 10 anak. namun saya bertugas untuk melatih tiga orang anak. Kegiatannya yaitu melipat bentuk kupu-kupu, kapal, naga, beruang, pesawat, dan burung.


5) Rincian Biaya
a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran individu
	15.000

	Total Pemasukan
	15.000


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	Origami
	10.500

	2
	Gunting
	4000

	Total Pengeluaran
	14.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	15.000

	Total Pengeluaran
	14.500

	Saldo
	500


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan yakni anak-anak terlihat gaduh sehingga untuk menjelaskan terasa kesulitan, selain itu beberapa anak datang terlambat sehingga tidak dapat mengikuti tutorial dari awal.

b) Penyelesaian

Mengingatkan anak untuk tenang dan tetap mengikutkan anak pada tahap selanjutnya dan mengulangi pemberian latihan dan tutorial untuk anak-anak yang terlambat di waktu setelah selesai tutorial utama selesai.
d. Sosialisasi gemar menabung (Program Penunjang)

1) Penanggung jawab

Nama 
: Nur Isni Atun

NIM

: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Melihat antusias anak-anak Sogesanden maka untuk menumbuhkan kesadaran anak dalam menabung dan mengelola keuangan sejak dini,diperlukan sosialisasi gemar menabung. Apabila sejak kecil sudah dibiasakan untuk menabung dan mengelola keuangan dengan baik akan dihasilakan kebiasaan yang baik juga bagi anak-anak yaitu untuk menghindari hidup boros bagi kalangan anak-anak dan bahkan akan terus berlanjut saat mereka dewasa nanti.

b) Target yang ingin dicapai

Anak-anak mampu mengenal dan memahami pentingnya menabung dan mengelola keuangan sejak kecil, anak-anak mampu memahami apa pengertian menabung dan infestasi, serta anak-anak mengenal lembaga keuangan yang membantu tersedianya layanan untuk menabung dan infestasi, dan anak-anak mempunyai alat yang membantu untuk menumbuhkan gerakan gemar menabung yaitu celengan. 
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program sosialisasi gemar menabung dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Sosialisasi gemar menabung : di posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 23 Juli 2015 

08.00 – 10.00 
	Mengumpulkan anak-anak usia sekolah dasar Dusun Sogesanden kemudian melakukan sosialisasi menabung dan memberikan cerita tentang kegiatan menabung dan keuntungannya di kemudian hari. 


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Sosialisasi Gemar Menabung
	4.500

	Total Pemasukan
	4.500


b) Pengeluaran

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Kertas HVS
	1.500

	2
	Bolpoin 
	3.000

	Total Pemasukan
	4.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	4.500

	Total Pengeluaran
	4.500

	Saldo
	       0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dialami adalah jumlah peserta sosialisasi tidak sesuai dengan target yakni hanya berkisar 15 orang anak diakibatkan karena anak-anak usia sekolah dasar mengikuti kegiatan lain.

b) Penyelesaian

Sosialisasi tetap dilaksanakan dan memberikan sosialisasi kepada 15 orang anak tersebut.
e. Kreasi celengan (program penunjang)

1) Penanggung jawab

Nama
: Nur Isni Atun

NIM

: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Melanjutkan program sosialisasi gemar menabung, maka diadakan program kreasi celengan karena celengan adalah media yang paling sederhana yang mampu mengajarkan kepada anak-anak untuk bisa mengelola keuangan sejak dini dimana mampu untuk belajar hidup hemat. Dan celengan haruslah menjadi media menabung yang menyenangkan dan menarik minat anak-anak sehingga diperlukan kreasi sesuai dengan kreatifitas anak masing-masing.

b) Target yang ingin dicapai

Anak-anak mampu merenapkan sedikit ilmu yang telah mereka dapat saat sosialisasi gemar menabung dan menjadikan celengan sebagai media menabung yang menyenangkan dan mampu mengembangkan kreatifitas anak untuk menghias celengannya sendiri sekreatif mereka. 
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Hari Jumat, tanggal 24 Juli 2015

b) Tempat pelaksanaan

Posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Jumat, 24 Juli 2015 

10.00 – 13.00 


	· Mendampingi dua orang anak untuk menempelkan hiasan-hiasan pada celengan plastik. Hiasan-hiasan yang akan dibuat adalah hiasan yang berasal dari kertas krep, kertas emas, dengan media gunting, lem, dan lain sebagainya. Anak diminta untuk menghias sesuai dengan keinginan dan kemampuan reatifitasnya.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran anggota untuk program Kreasi Celengan
	59.000,00

	Total pemasukan
	59.000,00


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	10. 
	Celengan Plastik
	45.000

	11. 
	Kertas krep, kertas emas, lem kertas, double tipe, spidol warna
	14.000

	Total Pemasukan
	49.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	49.000

	Total Pengeluaran
	49.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Hambatan yang dialami yakni anak-anak yang hadir berjumlah 15 orang anak. hal ini masih disebabkan karena anak yang lain mengikuti aktifitas yang lain. Masalah lain yang menjadi hambatan adalah anak sering kali malas untuk berkreatifitas dan ada salah seorang anak yang selalu bertanya dan meminta dibuatkan.
b) Penyelesaian

Tetap menjalankan program kreasi celengan dengan 15 orang anak dan meminta anak untuk menghias sendiri sesuai dengan keoinginannya, saya juga memberikan motivasi kepada anak agar mau dan memiliki rasa percaya diri untuk berkreasi.
f. Pendampingan administrasi kas pemuda ( Program Penunjang)
1) Penanggung jawab

Nama 
: Nur Isni Atun

NIM

: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Karangtaruna adalah salahsatu organisasi yang terbentuk oleh pemuda-pemudi dalam suatu wilayah. Karangtaruna Dusun Sogesanden sangatlah banyak sehingga kepengurusan karangtaruna sangatlah penting, salah satu yang penting adalah bendahara untuk keperluan administrasi sangatlah penting sehingga pendampingan KAS pemuda sangat dibutuhkan untuk memperlancar kinerja keuangan karangtaruna.
b) Target yang ingin dicapai

Pelatihan administrasi KAS bagi perwakilan pemuda karangtaruna Dusun Sogesanden sehingga mereka tahu pencatatan keuangan suatu organisasi yang baik dan mudah dipahami sehingga akan tercipta transparansi keuangan disuatu organisasi khususnya karangtaruna.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

16, 21 dan 22 Juli 2015

b) Tempat pelaksanaan

Posko KKN 2053
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 16 Juli 2015 

08.00 – 10.00
	· Melakukan sharing dengan pemuda, hal yang dibahas adalah system keuangan berupa system pembayaran KAS, format penulisan atau pembukuan. Serta sharing terhadap permasalahan yang dialami.

	2
	Selasa, 22 Juli 2015

15.00 – 17.00 
	· Perwakilan pemuda dusun sogesanden diajarkan tentang format penulisan administrasi dengan format yang benar dan jelas.

	3
	Rabu, 22 Juli 2015

15.00 – 17.30 
	· Melanjutkan program yang kemarin berkaitan dengan pengeluaran, namun kali ini dilakukan dengan pencocokan. 


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	15.000,00

	Total pemasukan
	15.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Buku Besar KAS
	10.000,00

	2
	Penggaris
	3.000,00

	3
	Bolpoin
	2.000,00

	Total pengeluaran
	15.000,00


c) Saldo

	Pemasukan 
	Rp. 15.000,00

	Pengeluaran
	Rp. 15.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Perwakilan pemuda yang mengikuti hanya dua orang, sehingga informasi dan pelatihan yang diberikan tidak dapat didapatkan oleh pemuda yang lainnya.

b) Penyelesaian

Meminta perwakilan untuk menginformasikan dan mengajarkan yang telah diterima di posko kepada pemuda pemudi yang lainnya.
g. Sosialisasi PHBS ( Program Penunjang)

1) Penanggungjawab 

Nama
: Wahyu Hendrawan

NIM

: 12108244031
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Kebiasaan hidup yang tidak memperhatikan kebersihan maka akan menjadikan tubuh tidak sehat. Perilaku yang bersih dan sehat akan mudah dibiasakan jika anak sudah diperkenalkan hal semacam ini sejak kecil. Agar anak-anak Dusun Sogesanden semakin mengenal, mengerti, dan memahami perilaku yang bersih dan sehat, maka dibentuklah program sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk anak-anak meliputi cara mencuci tangan serta cara menggosok gigi yang baik dan benar.
b) Target yang ingin dicapai

Meningkatnya pemahaman dan kesadaran anak-anak Dusun Sogesanden mengenai perilaku hidup yang bersih dan sehat.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Program ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 03 Juli 2015 dan tanggal 24 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan program ini di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Jumat, 03 Juli 2015 (13.00-15.00 WIB)
	· Membantu hendrawan untuk menjelaskan pentingnya hidup bersih dan sehat salah satunya dapat melalui cara mencuci tangan, menggosok gigi, mandi, dsb.

· memberikan penjelasan mengenai aturan mencuci tangan yang benar, manfaat mencuci tangan dengan benar, kerugian jika tidak mencuci tangan dengan benar serta tatacara mencuci tangan yang benar.

· Membantu saat praktek mencuci tangan dengan baik dan benar.

· Pada ahir kegiatan dilakukan evaluasi tentang cuci tangan dan memberikan hadiah pada anak yang benar dalam menjawab.

	2
	Jumat, 24 Juli 2015 (15.00-17.00 WIB)
	· Mengumpulkan anak-anak dan mengkondisikan agar dapat tenang dan siap memulai kegiatan.

· Menampilkan vidieo cara menggosok gigi dengan benar. 

· Mendampingi praktek menggosok gigi dengan baik dan benar.

· Melakukan evaluasi berkaitan dengan menggosok gigi.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	50.000,00

	Total pemasukan
	50.000,00


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Hand Soap (1 botol)
	9.000,00

	2.
	Pensil (3 buah)
	3.000,00

	3.
	Penghapus (3 buah)
	2.100,00

	4.
	Makanan Ringan (10 buah)
	12.000,00

	5.
	Sikat Gigi (3 buah)
	7.500,00

	6.
	Pasta Gigi (4 buah)
	14.000,00

	7.
	Kertas Samak Kayu (1 lembar)
	1.000,00

	Total Pengeluaran
	48.600,00


c) Saldo

	Pemasukan 
	Rp. 50.000,00

	Pengeluaran
	Rp. 48.600,00

	Saldo
	Rp. 1.400,00


6) Evaluasi

a) Hambatan

Minat dan semangat anak dalam mengikuti pelatihan PHBS tahap kedua semacam menurun.
b) Penyelesaian

Melakukan kontrak dengan anak dengan pemberian hadiah serta motivasi tentang pentingnya menggosok gigi untuk kehidupan kedepan.
h. Stikerisasi pemakaian listrik (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab 

Nama
: Muh. Naufal Airlangga D


NIM

: 12518244021
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Tenaga listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi kehidupan manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial maupun dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga. Energi listrik dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan barang-barang elektronik dan alat-alat/mesin industri. Mengingat begitu besar dan pentingnya manfaat energi listrik sedangkan sumber energi pembangkit listrik terutama yang berasal dari sumber daya tak terbarui keberadaannya terbatas, maka untuk menjaga kelestarian sumber energi ini perlu diupayakan langkah-langkah strategis yang dapat menunjang penyediaan energy listrik secara optimal dan terjangkau. Sehingga pendataan pengunaan data dan penempelan stikerisasi dapat dimanfaatkan warga untuk tidak membuang-buang listrik dengan percuma.

b) Target yang ingin dicapai

Warga dapat mengingat himbauan tentang penggunaan listrik dan dapat menggunakan listrik secara bijaksana.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan Stickerisasi Pemakaian Listrik tanggal 24 dan 26

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan stickerisasi dilakukan di rumah warga RT 76, 77, 78, 79, dan 80
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	24 Juli 2015

(17.00-19.00)
	· Stikerisasi dilakukan di RT 76-77. Diawali di rumah ketua RT dan meminta izin menempelkan sticker di rumah ketua RT dan warga. Meminta izin untuk menempelkan sticker di rumah warga sogesanden kemudian menempelkan stiker himbauan penggunaan listrik di depan rumah warga.

	2
	26 Juli 2015

(16.00-18.00)
	· Stikerisasi dilakukan di RT 78, 79, dan 80. Diawali di rumah ketua RT dan meminta izin menempelkan sticker di rumah ketua RT dan warga. Meminta izin untuk menempelkan sticker di rumah warga sogesanden kemudian menempelkan stiker himbauan penggunaan listrik di depan rumah warga.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	75.000,00

	Total pemasukan
	75.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Instrumen Alat
	5000,00

	2
	Instrumen Pendukung
	20.000,00

	Total pengeluaran
	25.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 75.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 25.000,00

	Saldo
	Rp. 50.000,00


6) Evaluasi

a) Hambatan

Terkadang tidak semua orang rumah ada dan keluar dari rumah, sehingga tidak dapat meminta izin untuk menempel.

b) Penyelesaian

Tetap menempelkan sticker di depan rumah.
i. Pelatihan motorik halus (Program Tambahan)

1) Penanggungjawab

Nama
: Muh. Naufal Airlangga D

NIM

: 12518244021
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Seringkali anak tunagrahita mengalami masalah pada aspek motorik halus maupun motorik kasarnya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka pelatihan motorik halus diperlukan. Selain itu pelatihan motorik halus kali ini juga mengasah kemampuan kreativitas anak.

b) Target yang ingin dicapai

Mengembangkan kemampuan motorik halus serta kemampuan kreativitasnya.
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Kamis, 30 Juli 2015

b) Tempat pelaksanaan

Posko KKN UNY 2053.

4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 30 Juli 2015


	· Memberikan contoh gambar pada anak tentang tempat pensil sederhana yang terbuat dari stick eskrim

· Membiarkan anak untuk memilih seperti apa tempat pensil yang akan dibuat.

· Memberikan contoh pada anak bagaimana cara menempelkannya.

· Membiarkan anak membuat tempat pensil sendiri sesuai dengan kemampuannya.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	20.000,00

	Total pemasukan
	20.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Stick Eskrim
	10.000,00

	2
	Lem Castol
	5.000,00

	Total pengeluaran
	15.000,00


c) Saldo

	Pemasukan 
	Rp. 20.000,00

	Pengeluaran
	Rp. 15.000,00

	Saldo
	Rp. 5.000,00


6) Evaluasi

a) Hambatan

Anak berkebutuhan khusus (tuna grahita) mengalami kesulitan ketika menuangkan lem pada media, seringkali terlalu banyak dan berceceran.
b) Penyelesaian

Membantu dan memperingatkan anak agar lebih hati-hati.
j. Koordinasi dengan Pemuda Dusun Sogesanden (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Sebagai TIM KKN yang berposko di Dusun Sogesanden hendaknya menghormati dan melakukan permisi terhadap warga masyarakat pada umumnya dan karangtaruna pada khususnya. Karena karangtaruna merupakan sekumpulan pemuda pemudi yang beperan juga membangun Dusun. Sehingga TIM KKN perlu melakukan koordinasi dengan pemuda dusun sebagai perkenalan awal dengan perwakilan pemuda agar nantinya mudah untuk bersinergi melakukan kegiatan bersama membangun Dusun.

b) Target yang ingin dicapai

Perwakilan pemuda dapat kenal dan menyusun jadwal koordinasi lanjutan dengan TIM KKN.

2) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Rabu, 1 Juli 2015

b) Tempat pelaksanaan

Masjid Al-Mubarok
3) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Rabu, 1 Juli 2015

(18.00-19.00)
	· Melakukan silaturahmi dan perkenalan dengan perwakilan pemuda dusun.

· Melakukan koordinasi berkaitan dengan program kerja sama antara pemuda dan mahasiswa KKN

· Menyusun rencana koordinasi lanjutan dengan pemuda dan mahasiswa KKN


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	-

	Total pemasukan
	-


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	-
	-

	Total pengeluaran
	-


c) Saldo

	Pemasukan 
	-

	Pengeluaran
	-

	Saldo
	-


5) Evaluasi

a) Hambatan

Waktu koordinasi antara maghrib dan isya, sehingga waktu yang digunakan hanya sebentar.

b) Penyelesaian

Setelah buka bersama melakukan koordinasi hingga sebelum isya dan dilanjutkan sholat isya dan tarawih bersama.
k. Pelatihan Orientasi Mobilitas dan Activity Dialy Living (Program Insidental)

1) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Terdapat warga Sogesanden berusia 25 tahun yang baru saja mengalami gangguan pengelihatan sehingga menadi tunanetra. Beliau memerlukan bantuan untuk melakukan mobilitas dan melakukan aktivitas sederhana seperti aktivitas sehari-hari. Maka diperlukan pelatihan orientasi mobilitas dan pelatihan activity dialy living untuk beliau agar dapat menjadi tunanetra yang lebih mandiri dari sebelumnya.

b) Target yang ingin dicapai

Dapat melakukan mobilitas tanpa memerlukan bantuan banyak dari oranglain dan dapat melakukan activity dialy living tanpa memerlukan banyak bantuan dari orang lain.

2) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

26, 27, dan 28 Juli 2015

b) Tempat pelaksanaan

Rumah warga (Mas Arba, Nenek), jalan sekitar.
3) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Minggu, 26 Juli 2015

(19.00-21.00)
	· Melakukan perkenalan

· Mengobrol dan mencari informasi tentang penyebab.

· Mencari informasi tentang hal-hal yang dibutuhkan oleh subjek.

	2
	Senin, 27 Juli 2015
	· Mengajarkan posisi tangan dan jarak ketika digandeng

· Mengajarkan cara membuat landmark ketika berjalan.

· Berlatih orientasi dan mobilitas dari rumah menuju rumah nenek.

· Mengajarkan adik mas arba untuk teknik-teknik yang digunakan.

	3
	Selasa, 28 Juli 2015
	· Mengajarkan penempatan posisi makanan pada piring.

· Mengajarkan cara menuang minuman ke dalam gelas.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	1000,00

	Total pemasukan
	1000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Nutrisari
	1000,00

	Total pengeluaran
	1000,00


c) Saldo

	Pemasukan 
	Rp. 1000,00

	Pengeluaran
	Rp. 1000,00

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Mas Arba mengalami tunanetra namun sangat peka dan merasa silau ketika terkena cahaya.
b) Penyelesaian

Melakukan pelatihan orientasi dan mobilitas saat sore hari agar tidak terlalu terpapar sinar matahari, dan mengajarkan ADL di dalam ruangan.
l. Pendampingan Tambahan (Program Insidental)

1) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Pendidikan merupakan hak bagi semua warga negara, tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. Sebagai mahasiswa pendidikan luar biasa sudah seharusnya memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.

b) Target yang ingin dicapai

Memberikan pendampingan bimbingan belajar pada anak berkebutuhan khusus.
2) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Selasa, 28 Juli 2015

b) Tempat pelaksanaan

Posko KKN UNY 2053
3) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Selasa, 28 Juli 2015

(11.00-13.00)
	· Mengajarkan materi aspek akademik yakni membaca, menulis, dan berhitung. Dengan menggunakan media puzzle dan buku cerita.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	10.000,00

	Total pemasukan
	10.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Buku cerita
	7.500,00

	Total pengeluaran
	7.500,00


c) Saldo

	Pemasukan 
	Rp. 10.000,00

	Pengeluaran
	Rp. 7500,00

	Saldo
	Rp. 2500,00


5) Evaluasi

a) Hambatan

Waktu yang mendadak membuat persiapan kurang matang, materi, dan media yang diberikan kurang terencana.

b) Penyelesaian

Mencari buku cerita di toserba terdekat sebagai materi bimbingan belajar.
6. Pendidikan Guru Sekolah Dasar
a. Bimbingan Calistung (Program Utama)

1) Penanggungjawab 
Nama
: Kurniawati Indri Utami


NIM
: 12108244053

2) Analisis Berdasarkan Kebutuhan

a) Latar Belakang


Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap anak-anak Dusun Sogesanden, didapatkan bahwa kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan berhitung masih sangat kurang untuk siswa SD kelas rendah. Terutama untuk siswa kelas 1 dan 2 masih sangat kurang dalam kemampuan menulis dan berhitung, bahkan untuk siswa kelas 3 dan 4 masih ada yang kurang lancar dalam berhitung. Sehingga perlu diadakannya bimbingan untuk anak-anak Dusun Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung.

b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya kemampuan anak-anak Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung yang diharapkan dapat membantu mereka dalam proses kegiatan belajar di sekolah.

3) Pelaksanan 

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan bimbingan calistung ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan Jumat. Bimbingan calistung terlaksana sebanyak 6 kali pertemuan yaitu pada tanggal 3, 8, 10, 15, 22, dan 24 Juli 2015. 

b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program bimbingan calistung yaitu bertempat di Posko KKN UNY 2053.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Jumat, 3 Juli 2015 pukul 08.00-10.00 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan calistung diikuti oleh 8 anak, untuk anak kelas 1 dan 2 belajar menulis abjad, kelas 3 belajar membaca dan menulis dengan huruf tegak bersambung.

	2
	Rabu, 8 Juli 2015 pukul 08.00-10.00 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan pada pertemuan kedua diikuti oleh 10 anak, untuk kelas 1 belajar menulis nama mereka masing-masing, kelas 3, 4, dan 6 belajar berhitung sesuai tingkatan kelasnya.

	3
	Jumat, 10 Juli 2015 pukul 08.00-10.00 di Posko KKN UNY 2053
	Kegiatan pada hari itu diikuti oleh 10 anak kelas 3 - 6, anak kelas 3 belajar membaca cerita sesuai intonasi yang benar, anak kelas 4 belajar berhitung sesuai materiya. 

	4
	Rabu, 15 Juli 2015 pukul 08.00-10.00 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan pada pertemuan keempat dikuti oleh 8 anak, anak kelas 1 belajar menulis kalimat yang terdiri dari 3-4 kata, kelas 3 belajar menulis kalimat sesuai ejaan yang benar, dan untuk siswa kelas 6 belajar matematika yaitu mengulang materi FPB dan KPK.

	5
	Rabu, 22 Juli 2015 pukul 07.00-09.00 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan berlanjut dengan diikuti oleh 8 anak, kelas 3 belajar menulis kembali cerita, anak kelas 4 dan 6 belajar berhitung sesuai materinya.

	6
	Jumat, 24 Juli 2015 pukul 08.00-10.00 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan calistung yang terakhir diikuti oleh 8 anak yang terdiri dari kelas 1, 3, 4, dan 6. Untuk anak kelas 1 belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan, kelas 3 dan 4 belajar berhitung perkalian dan pembagian, anak kelas 6 belajar berhitung.

	7
	29 Juli 2015 
	Bimbingan pada hari itu tidak dapat terlaksana karena anak-anak sudah kembali ke sekolah masing–masing sehingga tidak ada waktu untuk bimbingan calistung di pagi hari.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran individu
	19.500

	Total Pemasukan
	19.500


b) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	kertas folio bergaris
	5.000

	2
	pensil
	10.500

	3
	rautan
	4.000

	Total Pengeluaran
	19.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	19.500

	Total Pengeluaran
	19.500

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu sulitnya mengkondisikan anak ketika belajar, anak sulit untuk fokus dalam belajar dan kadang diselingi dengan bermain.

b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dilakukan yaitu dengan meminta bantuan teman untuk ikut membimbing sehingga 1 pembimbing dapat membimbing 1-2 anak sehingga lebih mudah dalam memfokuskan anak untuk belajar.
b. Pelatihan Teknik Melipat (Program Utama)

1) Penanggungjawab 

Nama
: Kurniawati Indri Utami


NIM 
: 12108244053
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Kreativitas anak sering terhambat oleh kurang tersedianya media, tidak adanya pelatihan keterampilan untuk anak seperti pelatihan teknik dasar melipat. Sehingga tidak ada kegiatan yang dapat menyalurkan kreativitas mereka. Kegiatan anak-anak di Dusun Sogesanden lebih banyak dalam bermain dan belum ada kegiatan yang dapat memberikan mereka keterampilan-keterampilan untuk menambah pengetahuan mereka. Oleh karena itu perlu diadakan kegiatan yang dapat bermanfaat bagi anak-anak Dusun Sogesanden yaitu pelatihan teknik melipat untuk mengajarkan kepada mereka teknik membuat berbagai macam bentuk benda dari kertas lipat. 

b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatkan kemampuan anak dalam membuat keterampilan yang berasal dari kertas lipat dan diharapkan anak-anak dapat membuat keterampilan sesuai kemampuan dan krativitas mereka.

3) Pelaksanan 

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan teknik melipat dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2015 selama 3 jam.
b) Tempat Pelaksanan

Pelaksanaan program pelatihan teknik melipat yaitu bertempat di Posko KKN UNY2053.

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Selasa, 14 Juli 2015 pukul 09.00-12.00 di Posko KKN UNY 2053
	Pelatihan teknik melipat diikuti oleh 10 anak. Kegiatannya yaitu melipat bentuk kupu-kupu, kapal, naga, beruang, pesawat, dan burung.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran individu
	14.500

	Total Pemasukan
	14.500


b) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	origami
	10.500

	2
	gunting
	4000

	Total Pengeluaran
	14.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	14.500

	Total Pengeluaran
	14.500

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu keterbatasan alat yang digunakan seperti gunting, sehingga jika salah satu anak akan menggunakan harus menunggu teman lain selesai menggunakan alat tersebut.

b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dilakukan yaitu dengan membedakan jenis benda yang akan dibuat antar anak satu dengan yang lain sehingga tidak semua anak membutuhkan gunting dalam waktu yang sama.

c. Sosialisasi Gemar Menabung (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab

Nama
: Nur Isni Atun



NIM
: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Melihat antusias anak-anak Sogesanden maka untuk menumbuhkan kesadaran anak dalam menabung dan mengelola keuangan sejak dini, diperlukan sosialisasi gemar menabung. Apabila sejak kecil sudah dibiasakan untuk menabung dan mengelola keuangan dengan baik akan dihasilakan kebiasaan yang baik juga bagi anak-anak yaitu untuk menghindari hidup boros bagi kalangan anak-anak dan bahkan akan terus berlanjut saat mereka dewasa nanti.

b) Target yang Ingin Dicapai

 
Anak-anak mampu mengenal dan memahami pentingnya menabung dan mengelola keuangan sejak kecil, anak-anak mampu memahami apa pengertian menabung dan infestasi, serta anak-anak mengenal lembaga keuangan yang membantu tersedianya layanan untuk menabung dan infestasi, dan anak-anak mempunyai alat yang membantu untuk menumbuhkan gerakan gemar menabung yaitu celengan.

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program sosialisasi gemar menabung dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan mengumpulkan anak-anak Dusun Sogesanden untuk mau mengikuti sosialisasi diawali dengan sedikit materi , cerita, dan pemberian contoh selama kurang lebih  2 jam.

b) Tempat Pelaksanaan

Sosialisasi gemar menabung berada di posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 23 Juli 2015 pukul 08.00 – 10.00 di Posko KKN UNY  2053
	Sosialisasi gemar menabung diberikan kepada anak-anak sekolah dasar dan menengah Dusun Sogesanden, sosialisasi ini berisi materi terkait menabung, lembaga yang menyediakan layanan menabung, dan alat untuk menabung. Dalam hal ini, peran saya yaitu ikut memberikan penjelasan kepada anak-anak tentang isi sosialisasi tersebut. 


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Sosialisasi Gemar Menabung
	4.500

	Total Pemasukan
	4.500


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Kertas HVS
	1.500

	2
	Bolpoin
	3.000

	Total Pemasukan
	4.500


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	4.500

	Total Pengeluaran
	4.500

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program sosialisasi gemar menabung yaitu anak-anak yang menghadiri sosialisasi hanya 15 anak, diikarenakan banyak kegiatan lain yang berbarengan. Sehingga hanya sedikit yang dapat hadir di sosialisasi gemar menabung. 
b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu sebelum sosialisasi dijadwalkan melihat kembali agenda acara seluruh anggota KKN sehingga tidak terjadi banyak kegiatan yang berbarengan dalam satu hari tersebut.

d. Kreasi Celengan (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab 

Nama
: Nur Isni Atun


NIM
: 12804241012

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Melanjutkan program sosialisasi gemar menabung, maka diadakan program kreasi celengan karena celengan adalah media yang paling sederhana yang mampu mengajarkan kepada anak-anak untuk bisa mengelola keuangan sejak dini dimana mampu untuk belajar hidup hemat. Dan celengan haruslah menjadi media menabung yang menyenangkan dan menarik minat anak-anak sehingga diperlukan kreasi sesuai dengan kreatifitas anak masing-masing.

b) Target yang Ingin Dicapai

 
Anak-anak mampu merenapkan sedikit ilmu yang telah mereka dapat ketika sosialisasi gemar menabung dan menjadikan celengan sebagai media menabung yang menyenangkan dan mampu mengembangkan kreatifitas anak untuk menghias celengannya sendiri sekreatif mereka.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program kreasi celengan dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan pemberian celengan gratis kepada anak-anak dan pemberian arahan sebelum anak-anak mengkreasikan celengan mereka masing-masing. 

b) Tempat Pelaksanaan

Kreasi celengan bertempat di posko KKN UNY 2053
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Jumat, 24 Juli 2015 pukul 10.00 – 13.00 di Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Kegiatan yang dilakukan yaitu menghia celengan menggunakan kertas-kertas yang telah disediakan. Dalam menghias celengan dibebaskan sesuai kreativitas mereka. Dalam kegiatan ini saya mendampingi 2 anak dalam menghias celengan.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Kreasi Celengan
	49.000

	Total Pemasukan
	49.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Celengan Plastik
	45.000

	2
	Kertas krep, kertas emas, lem kertas, double tipe, spidol warna
	14.000

	Total Pengeluaran
	49.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	49.000

	Total Pengeluaran
	49.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program kreasi celengan adalah hanya 15 anak yang mengikuti program tersebut karena terbagi dalam beberapa kegiatan yang melibatkan anak-anak sehingga kreasi celengan hanya dihadiri 15 anak Dusun Sogesanden.

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu kami harus pintar-pintar membagi waktu setiap program KKN karena ada beberapa yang bersamaan sehingga anak-anak terbagi kedalam beberapa kegiatan sekaligus dalam satu waktu.

e. Pendampingan Administrasi KAS Pemuda(Program Penunjang)

1) Penanggungjawab 

Nama
: Nur Isni Atun

Nim
: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Karangtaruna adalah salahsatu organisasi yang terbentuk oleh pemuda-pemudi dalam suatu wilayah. Karangtaruna Dusun Sogesanden sangatlah banyak sehingga kepengurusan karangtaruna sangatlah penting, salah satu yang penting adalah bendahara untuk keperluan administrasi sangatlah penting sehingga pendampingan KAS pemuda sangat dibutuhkan untuk memperlancar kinerja keuangan karangtaruna.

b) Target yang Ingin Dicapai

 
Pelatihan administrasi KAS bagi perwakilan pemuda karangtaruna Dusun Sogesanden sehingga mereka tahu pencatatan keuangan suatu organisasi yang baik dan mudah dipahami sehingga akan tercipta transparansi keuangan disuatu organisasi khususnya karangtaruna.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna dilaksanakan pada tanggal 16, 21 dan 22 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan saling sharing terkait system pencatatan dan pembukuan KAS karangtaruna Dusun Sogesanden dan tim KKN UNY Kelompok 2053.

b) Tempat Pelaksanaan

Pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna: di posko KKN UNY 2053
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 16 Juli 2015 pukul

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap pertama dari program pendampingan administrasi KAS Karangtaruna yaitu saling sharing terkait system keuangan yang diterapkan diorganisasi karangtaruna, dalam hal ini saya memberikan pertanyaan kepada salah seorang pemuda tentang bagaimana jalannya kas pemuda Dusun Sogesanden.

	2
	Selasa, 21 Juli 2015

15.00 – 17.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap kedua yaitu dari perwakilan pemuda Dusun Sogesanden belajar pencatatan kas untuk anggota karangtaruna sehingga tersistem dengan rapi dan baik, dalam pelaksanaannya juga masih butuh bantuan sehingga perlu penjelasan dalam membuat catatan kas.

	3
	Rabu, 22 Juli 2015

15.00 – 17.30 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Untuk pendampingan administrasi kas yang terakhir yaitu melanjutkan yang sebelumnya yaitu pencatatan terkait pengeluaran kas pemuda yaitu format penulisannya dan pencocokan dengan pemasukan yang ada. Dalam hal ini saya berperan sebagai sie dokumentasi, pendampingan terhadap pemuda dilakukan oleh mahasiswa lain.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna
	15.000

	Total Pemasukan
	15.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Buku Besar KAS
	10.000

	2
	Penggaris
	3.000

	3
	Bolpoin
	2.000

	Total Pemasukan
	15.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	15.000

	Total Pengeluaran
	15.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program pendampingan administrasi KAS Karangtaruna adalah perwakilan dari pemuda hanya dua sehingga terbatas untuk informasi terkait administrasi untuk dua pemuda itu saja. Antusis dari pemuda yang lain dirasa kurang.

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu seharusya perwakilan yang dipilih untuk ikut dalam pendampingan ini lebih banyak sehingga pengetahuan akan keuangan organisasi karangtaruan dapat diterima seluruh anggota karangtaruna Dusun Sogesanden.
f. Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

1) Penanggungjawab


Nama
: Wahyu Hendrawan


NIM
: 12108244031
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Kebiasaan hidup yang tidak memperhatikan kebersihan maka akan menjadikan tubuh tidak sehat. Perilaku yang bersih dan sehat akan mudah dibiasakan jika anak sudah diperkenalkan hal semacam ini sejak kecil. Agar anak-anak Dusun Sogesanden semakin mengenal, mengerti, dan memahami perilaku yang bersih dan sehat, maka dibentuklah program sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk anak-anak meliputi cara mencuci tangan serta cara menggosok gigi yang baik dan benar.

b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya pemahaman dan kesadaran anak-anak Dusun Sogesanden mengenai perilaku hidup yang bersih dan sehat.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 03 Juli 2015 dan tanggal 24 Juli 2015.

b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program ini di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Jumat, 3 Juli 2015 pukul 13.00-15.00 di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang anak Dusun Sogesanden usia sekolah dasar. Anak-anak dikumpulkan di Posko KKN UNY 2053 untuk mendengarkan penjelasan mahasiswa. Kegiatan diawali dengan penjelasan pentingnya hidup bersih dan sehat salah satunya dapat melalui cara mencuci tangan, menggosok gigi, mandi, dsb. Kemudian anak-anak berkumpul di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden untuk mengamati peragaan mahasiswa tentang cara mencuci tangan yang baik dan benar. Lalu setiap anak diberikan kesempatan untuk mempraktikkan cuci tangan langsung di tempat wudhu masjid seperti yang telah diperagakan oleh mahasiswa sebelumnya. Setelah selesai mempraktikkan cuci tangan dengan baik dan benar, anak-anak bersama mahasiswa melakukan evaluasi berupa tanya jawab seperti; “Mencuci tangan yang baik itu sebaiknya bagaimana? Apa alasannya memakai sabun cair? Beberapa anak yang dapat menjawab atau meragakan kembali mendapatkan hadiah berupa pensil dan penghapus serta makanan ringan. Di akhir kegiatan mahasiswa memberi arahan kepada anak-anak untuk membawa sikat giginya masing-masing untuk pertemuan selanjutnya.

	2.
	Jumat, 24 Juli 2015 pukul 15.00-17.00 di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang anak Dusun Sogesanden usia sekolah dasar. Seperti arahan mahasiswa sebelumnya, anak-anak berkumpul di Posko KKN UNY 2053 sudah membawa sikat giginya masing-masing. Anak-anak menonton video animasi tentang monster makanan yang menyerang gigi seorang anak karena anak tersebut tidak menggosok gigi dan dilanjutkan menonton video tentang cara menggosok gigi yang benar. Di tengah pemutaran video mahasiswa juga turut memberikan penjelasan agar anak semakin mengerti. Kemudian anak-anak bersama mahasiswa mempratikkan cara menggosok gigi yang benar di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden. Setelah selesai, anak-anak bersama mahasiswa melakukan evaluasi berupa tanya jawab seperti tahap-tahap menggosok gigi yang benar, manfaat menggosok gigi, kerugian jika tidak menggosok gigi, dan waktu yang tepat untuk menggosok gigi. Anak-anak yang dapat menjawab pertanyaan atau menyebutkan kembali aturan menggosok gigi yang benar akan mendapat hadiah dari mahasiswa berupa sikat gigi dan pasta gigi.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Mahasiswa
	50.000

	Total Pemasukan
	50.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Hand Soap (1 botol)
	9.000

	2.
	Pensil (3 buah)
	3.000

	3.
	Penghapus (3 buah)
	2.100

	4.
	Makanan Ringan (10 buah)
	12.000

	5.
	Sikat Gigi (3 buah)
	7.500

	6.
	Pasta Gigi (4 buah)
	14.000

	7.
	Kertas Samak Kayu (1 lembar)
	1.000

	Total Pengeluaran
	48.600


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	48.600

	Saldo
	1.400


6) Evaluasi

a) Hambatan

Minat anak-anak untuk mengikuti kegiatan yang kedua menurun.

b) Penyelesaian

Anak-anak diberikan pendekatan serta penguatan melalui hadiah dan penjelasan terkait manfaat dari sosialisasi PHBS ini untuk kehidupan ke depan.

g. Bimbingan Kelompok dengan Metode Games (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab


Nama
: Annisa Sekar Jasmine


NIM
: 12104241073

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan di Dusun Sogesanden, beberapa dari mereka memiliki kepercayaan diri dan keberanian untuk berkomunikasi yang kurang, terlihat malu-malu. 

b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya kemampuan dan keberanian berkomunikasi anak-anak Dusun Sogesanden serta terjalinnya kerja sama antara anak yang satu dengan lainnya melalui metode games.

3) Pelaksanaan

a)  Waktu Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 4 Juli 2015 pada pukul 13.00-15.00 

b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan diadakan di pendopo posko KKN UNY 2053 Dusun Sogesanden, Srigading, Sanden, Bantul.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	2. 
	Sabtu, 4 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053 
	Bermain permainan psikologi yang berhubungan dengan kerjasama dan komunikasi seperti pantomim, bermain kata, dan menggambar. Dalam kegiatan ini saya bertugas membujuk anak-anak untuk ikut bermain dan memandu anak-anak dengan ikut bermain dalam kelompok.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No. 
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Uang Pribadi

	50.000


b) Pengeluaran

	No. 
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1. 
	Kertas manila (4 buah)
	10.000

	2.
	Spidol (2 buah)
	20.000

	Total
	30.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	30.000

	Saldo
	20.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini, hambatan yang dialami yaitu sulitnya mengajak anak-anak untuk mengikuti permainan, dan mengatur anak-anak.

b) Penyelesaian

Dari hambatan yang didapat, penyelesaian yang dilakukan adalah membujuk terus anak-anak sampai mau mengikuti kegiatan. 

g. Memanen Tomat, Cabai, dan Terong Milik Warga (Program Insidental)

1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Panen dapat dikatan sebagai kegiatan yang dapat menguntungkan bagi petani. Karena dengan memanen, petani mendapatkan hasil dari bertani mereka. Seperti halnya salah seorang warga Dusun Sogesanden yang memanen sayurannya berupa tomat, cabai, dan terong. Dalam memanen, pemilihan sayuran yang sudah harus dipanen dan yang belum juga harus diperhatikan. Sehingga pengetahuan tentang cara memanen yang benar merupakan hal yang penting. Oleh karena itu mahasiswa perlu ikut memanen untuk mengetahui cara memanen sayuran yang benar.

b) Target yang Ingin Dicapai

 
Mengetahui cara memanen sayuran yang benar dan cara memilih sayuran yang sudah seharusnya dipanen. Dengan kegiatan tersebut diharapkan mahasiswa dapat memberikan informasi kepada yang lain bagaimana cara memanen yang benar setelah mengikuti kegiatan panen warga.

2) Pelaksanan 

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan memanen sayuran milik warga dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2015 selama 2  jam.

b) Tempat Pelaksanan

Pelaksanaan program tersebut yaitu di sawah salah satu warga Dusun Sogesanden. 
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Rabu, 1 Juli 2015 pukul 09.00-11.00 di sawah warga Dusun Sogesanden 
	Kegiatan yang dilakukan pada hari itu yaitu memanen tomat, cabai, dan terong. Hasil panen dimasukkan ke dalam karung dan nantinya akan dibeli oleh tengkulak.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran individu
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pemasukan
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan 

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu. Kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang cara memanen dan pemilihan sayuran yang sudah bisa dipanen.

b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dilakukan yaitu dengan bertanya kepada pemilik sawah tentang bagaimana cara memanen dan memilih sayuran untuk dipanen.

h. Sosialisasi Program KKN kepada Ketua RT 76 dan 77 (Program Insidental)

1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Program KKN merupakan alat untuk menjadikan kegiatan selama KKN agar lebih terarah dan memiliki tujuan yang jelas. Program KKN UNY 2053 memiliki tujuan untuk memberdayakan warga Dusun Sogesanden. Ada 8 program fisik dan 6 program non fisik yang menjadi andalan tim KKN UNY. Tujuan sosialisasi yakni untuk menyebarluaskan program kepada warga Dusun Sogesanden melalui Ketua RT, sehingga warga bisa mendukung program yang dijalankan.
b) Target yang Ingin Dicapai

 
Warga RT 76 dan 77 Dusun Sogesanden mengetahui program KKN UNY 2015 kelompok 2053 dan turut mendukung untuk mensukseskan program yang akan dijalankan. 
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Ketua RT 76 dan 77.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Senin, 01 Juli 2015 (16.00-17.00 WIB) di rumah Ketua RT 76 dan 77.
	Tim yang berjumlah 4 orang (Hendrawan, Rifki, Gesnia, dan Indri) menjelaskan kepada Ketua RT 76 dan 77 mengenai program-program kelompok dan individu yang akan dilaksanakan selama satu bulan ketika KKN. Selain menjelaskan program, kami juga meminta saran/kritik mengenai program yang telah dijelaskan sebelumnya. 


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Kegiatan sosialisasi ini memiliki hambatan yakni kami datang di saat waktu yang tidak tepat (jam 16.00) karena pada waktu tersebut merupakan waktu ketika bapak Ketua RT pulang dari sawah, sehingga kami memiliki kesan mengganggu.
b) Penyelesaian

Berhubung kami tidak mengetahui bahwa pada waktu tersebut bapak Ketua RT pulang dari sawah, kami meminta maaf dan menjadikan pelajaran agar ketika bertamu menghindari jam-jam pulang kerja dari sawah.
7. Pendidikan Guru Sekolah Dasar

a. Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Program Utama)
1) Penanggungjawab
Nama 
: Wahyu Hendrawan
NIM
: 12108244031
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Kebiasaan hidup yang tidak memperhatikan kebersihan maka akan menjadikan tubuh tidak sehat. Perilaku yang bersih dan sehat akan mudah dibiasakan jika anak sudah diperkenalkan hal semacam ini sejak kecil. Agar anak-anak Dusun Sogesanden semakin mengenal, mengerti, dan memahami perilaku yang bersih dan sehat, maka dibentuklah program sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk anak-anak meliputi cara mencuci tangan serta cara menggosok gigi yang baik dan benar.
b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya pemahaman dan kesadaran anak-anak Dusun Sogesanden mengenai perilaku hidup yang bersih dan sehat.

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 03 Juli 2015 dan Jumat tanggal 24 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program ini di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Jumat, 03 Juli 2015 (13.00-15.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang anak Dusun Sogesanden usia sekolah dasar. Anak-anak dikumpulkan di Posko KKN UNY 2053 untuk mendengarkan penjelasan mahasiswa. Kegiatan diawali dengan penjelasan pentingnya hidup bersih dan sehat salah satunya dapat melalui cara mencuci tangan, menggosok gigi, mandi, dsb. Selain itu juga diberikan penjelasan mengenai aturan mencuci tangan yang benar, manfaat mencuci tangan dengan benar, kerugian jika tidak mencuci tangan dengan benar, dsb. Kemudian anak-anak berkumpul di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden untuk mengamati peragaan mahasiswa tentang cara mencuci tangan yang baik dan benar. Lalu setiap anak diberikan kesempatan untuk mempraktikkan cuci tangan langsung di tempat wudhu masjid seperti yang telah diperagakan oleh mahasiswa sebelumnya. Setelah selesai mempraktikkan cuci tangan dengan baik dan benar, anak-anak bersama mahasiswa melakukan evaluasi berupa tanya jawab seperti; “Mencuci tangan yang baik itu sebaiknya bagaimana? Apa alasannya memakai sabun cair? Menggunakan air yang seperti apa? Bagaimana langkah-langkah mencuci tangan yang benar? Apa saja manfaat dari mencuci tangan yang benar? Apa saja kerugian jika tidak mencuci tangan dengan benar? Kapan waktu yang tepat untuk mencuci tangan?” Beberapa anak yang dapat menjawab atau meragakan kembali mendapatkan hadiah berupa pensil dan penghapus serta makanan ringan. Di akhir kegiatan mahasiswa memberi arahan kepada anak-anak untuk membawa sikat giginya masing-masing untuk pertemuan selanjutnya.

	2.
	Jumat, 24 Juli 2015 (15.00-17.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang anak Dusun Sogesanden usia sekolah dasar. Seperti arahan mahasiswa sebelumnya, anak-anak berkumpul di Posko KKN UNY 2053 sudah membawa sikat giginya masing-masing. Anak-anak menonton video animasi tentang monster makanan yang menyerang gigi seorang anak karena anak tersebut tidak menggosok gigi dan dilanjutkan menonton video tentang cara menggosok gigi yang benar. Di tengah pemutaran video mahasiswa juga turut memberikan penjelasan agar anak semakin mengerti. Kemudian anak-anak bersama mahasiswa mempratikkan cara menggosok gigi yang benar di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden. Setelah selesai, anak-anak bersama mahasiswa melakukan evaluasi berupa tanya jawab seperti tahap-tahap menggosok gigi yang benar, manfaat menggosok gigi, kerugian jika tidak menggosok gigi, dan waktu yang tepat untuk menggosok gigi. Anak-anak yang dapat menjawab pertanyaan atau menyebutkan kembali aturan menggosok gigi yang benar akan mendapat hadiah dari mahasiswa berupa sikat gigi dan pasta gigi.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Anggota
	50.000

	Total Pemasukan
	50.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Hand Soap (1 botol)
	9.000

	2.
	Pensil (3 buah)
	3.000

	3.
	Penghapus (3 buah)
	2.100

	4.
	Makanan Ringan (10 buah)
	12.000

	5.
	Sikat Gigi (3 buah)
	7.500

	6.
	Pasta Gigi (4 buah)
	14.000

	7.
	Kertas Samak Kayu (1 lembar)
	1.000

	Total Pengeluaran
	48.600


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	48.600

	Saldo
	1.400


6) Evaluasi

a) Hambatan

Minat anak-anak untuk mengikuti kegiatan yang kedua menurun.
b) Penyelesaian

Anak-anak diberikan pendekatan serta penguatan melalui hadiah dan penjelasan terkait manfaat dari sosialisasi PHBS ini untuk kehidupan ke depan.
b. Bimbingan Calistung (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab 
Nama
: Kurniawati Indri Utami



NIM
: 12108244053
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap anak-anak Dusun Sogesanden, didapatkan bahwa kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan berhitung masih sangat kurang untuk siswa SD kelas rendah. Terutama untuk siswa kelas 1 dan 2 masih sangat kurang dalam kemampuan menulis dan berhitung, bahkan untuk siswa kelas 3 dan 4 masih ada yang kurang lancar dalam berhitung. Sehingga perlu diadakannya bimbingan untuk anak-anak Dusun Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung.
b) Target yang Ingin Dicapai
Meningkatnya kemampuan anak-anak Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung yang diharapkan dapat membantu mereka dalam proses kegiatan belajar di sekolah.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan bimbingan calistung ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan Jumat. Bimbingan calistung terlaksana sebanyak 6 kali pertemuan yaitu pada tanggal 3, 8, 10, 15, 22, dan 24 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program bimbingan calistung yaitu bertempat di Posko KKN UNY 2053.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Jumat, 03 Juli 2015 (08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan dilaksanakan pada dua anak kelas 1 sekolah dasar dan dua anak kelas 3 sekolah dasar. Untuk anak kelas 1 SD dilakukan bimbingan menulis dan berhitung sederhana. Anak kelas 1 SD sudah dapat menuliskan namanya meskipun beberapa abjad masih harus butuh waktu untuk mengingat. Anak kelas 1 SD ini juga dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan sederhana. Untuk anak kelas 3 SD dilakukan bimbingan menulis tegak bersambung dan berhitung operasi penjumlahan serta pengurangan sampai bilangan ratusan.

	2.
	Rabu, 08 Juli 2015 (09.00-10.00 WIB) di di Posko KKN UNY 2053.
	Bimbingan pada pertemuan kedua untuk anak kelas 3 SD, 4 SD dan 6 SD. Untuk anak kelas 3 SD dilakukan bimbingan untuk menulis kalimat dengan tanda baca dan huruf kapital yang benar. Sedangkan bimbingan untuk kelas 4 SD dan 6 SD dilakukan bimbingan menghitung dengan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian sederhana.

	3.
	Jumat, 10 Juli 2015 (08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Membimbing anak kelas 3 SD untuk belajar membaca cerita sesuai intonasi yang benar serta membimbing menuliskan kalimat dengan tanda baca dan huruf kapital yang benar.

	4.
	Rabu, 15 Juli 2015 (08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Membimbing anak kelas 3 SD untuk belajar menulis kalimat sesuai ejaan yang benar seperti penulisan kata depan dan tanda baca yang tepat serta membimbing anak kelas 6 SD belajar materi FPB dan KPK.

	5.
	Rabu, 22 Juli 2015 (07.00-09.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Membimbing anak kelas 3 SD untuk menceritakan kembali bacaan yang telah dia baca, serta membimbing anak kelas 4 SD untuk berhitung sesuai materinya.

	6.
	Jumat, 24 Juli 2015 (08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Membimbing anak kelas 3 dan 4 SD belajar berhitung perkalian dan pembagian sederhana.

	7.
	Rabu, 29 Juli 2015.
	Bimbingan calistung pada hari ini tidak dapat terlaksana karena anak-anak sudah kembali mengikuti pelajaran di sekolah.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Anggota
	19.500

	Total Pemasukan
	19.500


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kertas Folio Bergaris
	5.000

	2.
	Pensil
	10.500

	3.
	Rautan
	4.000

	Total Pengeluaran
	19.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	19.500

	Total Pengeluaran
	19.500

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu kurangnya minat anak dalam belajar serta sulitnya mengkondisikan anak. Anak cenderung lebih suka bermain daripada belajar serta beberapa anak lebih sering untuk mengganggu teman yang lain.
b) Penyelesaian

Dalam bimbingan ini tetap berjalan secara humanis tanpa mengurangi kesenangan anak untuk bermain. Anak diberikan kesempatan bermain namun tanpa mengurangi efektivitas dari materi yang diajarkan.
c. Pelatihan Lukis Kaleng (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab 
Nama
: Rifki Jati Nur Aulia Sukresna

NIM
: 12110241051

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Pendidikan di Indonesia saat ini lebih dominan menggunakan otak kiri, sedangkan peran otak kanan sangat kurang dimaksimalkan padahal otak kanan sangatlah memiliki potensi yang sangat besar untuk kesuksesan individu. Otak kanan mengembangkan kemampuan seseorang untuk berimajinasi secara bebas. Banyak cara yang bisa digunakan untuk mengembangkan peran otak kanan salah satunya dengan pelajaran kesenian. Maka dari itu pada kesempatan KKN di Dusun Sogesanden ini, kami mencoba menawarkan program pelatihan lukis kaleng. Pelatihan ini sebagai wadah untuk merangsang dan memunculkan kreatifitas anak Dusun Sogesanden. Diharapkan melalui program ini anak-anak dapat membuka wawasan mengenai media lukis selain kertas dan kanvas, sehingga akan muncul nilai lebih bagi anak-anak yang mengikuti program ini.
b) Target yang Ingin Dicapai

 
Munculnya kreativitas anak-anak Dusun Sogesanden melalui kegiatan melukis pada media kaleng.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan lukis kaleng dilakukan pada tanggal  4, 11, 21 dan 25 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Sabtu, 04 Juli 2015 (08.00-10.30 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Memotivasi anak agar tertarik mengikuti kegiatan melukis kaleng dengan menonton video. Melakukan dokumentasi terkait kegiatan yang dilakukan.

	2.
	Sabtu, 11 Juli 2015 (10.00-12.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Menyiapkan kaleng dan membagikannya kepada anak-anak. Kemudian setiap anak membersihkan kaleng tersebut dengan air sabun lalu dikeringkan dan dicat dasar menggunakan cat genting putih. Melakukan dokumentasi terkait kegiatan yang dilakukan.

	3.
	Selasa, 21 Juli 2015

(08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Anak-anak menggambar pola sesuai kreasi mereka masing-masing di atas kaleng menggunakan pensil yang kemudian ditebalkan menggunakan spidol permanent. Melakukan dokumentasi terkait kegiatan yang dilakukan.

	4.
	Sabtu, 25 Juli 2015 (09.00-11.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Anak-anak mewarnai kaleng sesuai polanya menggunakan cat sandy. Anak berlatih cara memadukan warna primer (merah, kuning, biru) untuk memperoleh warna sekunder (orange, ungu, hijau) dan warna tersier (coklat). Setelah dikeringkan, kaleng dapat dibawa pulang untuk digunakan sebagai tempat pensil, celengan, dsb.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Anggota
	86.000

	Total Pemasukan
	86.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kaleng
	0

	2.
	Cat Genting (1 botol)
	40.000

	3.
	Cat Sandy (4 botol)
	38.000

	4.
	Kuas
	8.000

	Total Pengeluaran
	86.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	86.000

	Total Pengeluaran
	86.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Anak-anak dalam melakukan kegiatan lukis kaleng kurang berhati-hati sehingga terkadang cat bisa tumpah, mengenai anggota tubuh temannya, ataupun tercampur antara warna satu dengan warna yang lainnya.
b) Penyelesaian

Diberikan peringatan kepada anak-anak agar lebih berhati-hati dan teliti dalam menggunakan kuas.

d. Bimbingan Kelompok dengan Metode Games (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Annisa Sekar Jasmine

NIM 
: 12104241073
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan di Dusun Sogesanden, beberapa dari mereka memiliki kepercayaan diri dan keberanian untuk berkomunikasi yang kurang, terlihat malu-malu.
b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya kemampuan dan keberanian berkomunikasi anak-anak Dusun Sogesanden serta terjalinnya kerjasama antara anak yang satu dengan anak yang lainnya melalui metode games.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 04 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini diadakan di Posko KKN UNY 2053.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Sabtu, 04 Juli 2015 (13.00-15.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Mendampingi anak-anak dalam bermain permainan psikologi yang berhubungan dengan kerjasama dan komunikasi seperti pantomim, bermain kata, dan menggambar serta mendokumentasikan kegiatan ini. Dalam kegiatan ini juga turut mengkondisikan anak-anak agar tetap memperhatikan instruktur.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Anggota
	50.000

	Total Pemasukan
	50.000


b) Pengeluaran
	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kertas Manila (4 buah)
	10.000

	2.
	Spidol (2 buah)
	20.000

	Total Pengeluaran
	30.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	30.000

	Saldo
	20.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini, hambatan yang ditemui yaitu sulitnya mengkondisikan anak agar tetap mengikuti petunjuk dari instruktur.
b) Penyelesaian

Diberikan peringatan dan penguatan kepada anak-anak agar tetap memperhatikan petunjuk dari instruktur.
e. Penyuluhan Konstruksi Tahan Gempa (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Rizal Aldin Arfian


NIM
: 11505241013

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Gempa adalah aktifitas gerakan lempeng bumi yang mengakibatkan pergeseran permukaan bumi sehingga pada permukaan mengalami pergerakan baik vertikal maupun horizontal. Pada saat bangunan bergetar maka timbul gaya-gaya pada struktur bangunan karena ada kecenderungan massa bangunan untuk mempertahankan dirinya dari getaran. Bangunan akan mengalami perubahan baik perubahan fisik atau non fisik akibat dari bangunan tersebut mempertahankan dirinya terhadap getaran. mulai dari kerusakan ringan sampai kerusakan berat tergantung dari sebuah konstruksi itu dapat menahan beban gempa. Daerah Bantul merupakan daerah zona gempa. Maka dari itu dibuatlah program ini untuk memberikan penyuluhan dan sosialisasi tentang pentingnya kekuatan dan kekokohan bangunan untuk daerah gempa. Pada daerah rawan bencana gempa ini pemahaman terhadap konstruksi tahan gempa sangatlah penting mengingat sudah banyak korban jiwa akibat bencana ini.
b) Target yang Ingin Dicapai

Terbentuknya kesadaran dan pengetahuan masyarakat Sogesanden tentang konstruksi bangunan yang kuat untuk menahan beban gempa.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 Juli 2015 dan Sabtu tanggal 25 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini diadakan di Rumah Kepala Dusun Sogesanden dan Ketua RT 78. 
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Sabtu, 11 Juli 2015 (20.00-22.00 WIB) di rumah Bapak Sukamta selaku Kepala Dusun Sogesanden.
	Membantu program penyuluhan dan sosialisasi konstruksi tahan gempa seperti dokumentasi program, membantu membagikan modul, maupun membantu dalam mengoperasikan presentasi.

	2.
	Sabtu, 25 Juli 2015 (20.00-22.00 WIB) di rumah Ketua RT 78 Dusun Sogesanden.
	Penulis tidak mengikuti program di hari ini.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Anggota
	400.000

	Total Pemasukan
	400.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Print
	100.000

	2.
	Fotocopy
	100.000

	3.
	Proyektor
	100.000

	Total Pengeluaran
	300.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	400.000

	Total Pengeluaran
	300.000

	Saldo
	100.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam pelaksanaan program ini terdapat hambatan seperti sulitnya mencari proyektor untuk presentasi.
b) Penyelesaian

Mencari teman atau kerabat yang mempunyai proyektor dan bersedia untuk meminjamkannya. Selain itu juga bisa mencari tempat persewaan proyektor yang terdekat dan terjangkau.
f. Memanen Tomat, Cabai, dan Terong Milik Warga

1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Panen dapat dikatan sebagai kegiatan yang dapat menguntungkan bagi petani. Dari kegiatan memanen petani dapat memperoleh hasil dari pertanian mereka. Seperti halnya salah seorang warga Dusun Sogesanden yang memanen sayurannya berupa tomat, cabai, dan terong. Dalam memanen, pemilihan sayuran yang sudah harus dipanen dan yang belum juga harus diperhatikan. Sehingga pengetahuan tentang cara memanen yang benar merupakan hal yang penting. Oleh karena itu mahasiswa perlu ikut memanen untuk mengetahui cara memanen sayuran dengan benar agar memperoleh pengalaman tentang memanen.
b) Target yang Ingin Dicapai

 
Mengetahui cara memanen sayuran dan cara memilih sayuran yang sudah seharusnya dipanen dengan benar. Setelah mengikuti kegiatan panen diharapkan mahasiswa dapat memberikan informasi kepada orang lain.
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan
Kegiatan ini diadakan di salah satu persawahan milik warga Dusun Sogesanden.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Rabu, 01 Juli 2015 (09.00-11.00 WIB) di persawahan Dusun Sogesanden.
	Memanen hasil pertanian berupa tomat, cabai, dan terong dengan memperhatikan cara memanen yang benar. Hasil panen tersebut dikumpulkan lalu dimasukkan ke dalam karung. Hasil panen tersebut nantinya akan dijual ke tengkulak sebelum sampai ke tangan konsumen/pasar.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang cara memanen dan pemilihan sayuran yang sudah bisa dipanen.
b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dapat dilakukan yaitu dengan bertanya kepada pemilik sawah tentang cara memilih sayuran yang akan dipanen dengan benar sehingga meminimalisir kesalahan dalam memanen dan dapat memaksimalkan perolehan hasil panen.
g. Sosialisasi Program KKN kepada Ketua RT 76 dan 77 (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Program KKN merupakan alat untuk menjadikan kegiatan selama KKN agar lebih terarah dan memiliki tujuan yang jelas. Program KKN UNY 2053 memiliki tujuan untuk memberdayakan warga Dusun Sogesanden. Ada 8 program fisik dan 6 program non fisik yang menjadi andalan tim KKN UNY. Tujuan sosialisasi yakni untuk menyebarluaskan program kepada warga Dusun Sogesanden melalui Ketua RT, sehingga warga bisa mendukung program yang dijalankan.
b) Target yang Ingin Dicapai

 
Warga RT 76 dan 77 Dusun Sogesanden mengetahui program KKN UNY 2015 kelompok 2053 dan turut mendukung untuk mensukseskan program yang akan dijalankan. 
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Ketua RT 76 dan 77.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Senin, 01 Juli 2015 (16.00-17.00 WIB) di rumah Ketua RT 76 dan 77.
	Tim KKN UNY 2053 yang berjumlah 4 orang (Hendrawan, Rifki, Gesnia, dan Indri) menjelaskan kepada Ketua RT 76 dan 77 mengenai program-program kelompok dan individu yang akan dilaksanakan selama satu bulan ketika KKN. Selain menjelaskan program, kami juga meminta saran/kritik mengenai program yang telah dijelaskan sebelumnya, serta menanyakan batas wilayah RT, jumlah KK, dan juga kegiatan yang dilaksanakan di RT tersebut.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Kegiatan sosialisasi ini memiliki hambatan yakni kami datang di saat waktu yang tidak tepat, karena pada waktu tersebut merupakan waktu ketika Ketua RT pulang dari sawah, sehingga kami memiliki kesan mengganggu.
b) Penyelesaian

Berhubung kami tidak mengetahui bahwa pada waktu tersebut Ketua RT adalah waktu-waktu yang rentan mengganggu, maka kami meminta maaf dan menjadikan hal tersebut sebagai pelajaran agar selanjutnya ketika bertamu dapat memilih jam yang tepat.
h. Kerja Bakti Masjid dan Lingkungannya (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Masjid Al-Ikhlas merupakan masjid yang tergolong baru digunakan di tahun 2015 ini. Masjid Al-Ikhlas berdiri atas dana dari donatur. Pada kesempatan Bulan Ramadan diadakanlah acara pengajian yang diadakan oleh donatur untuk semua warga Dusun Sogesanden. Untuk ikut mendukung dan mensukseskan acara pengajian ini, maka yang dapat dilakukan oleh tim KKN UNY 2053 adalah dengan melakukan kerja bakti Masjid Al-Ikhlas dan lingkungan sekitarnya agar pengajian dapat berjalan dengan baik. 
b) Target yang Ingin Dicapai

 
Kondisi Masjid Al-Ikhlas dan lingkungan yang bersih serta siap baik dalam hal sarana maupun prasarana untuk mengadakan acara pengajian bagi seluruh warga Sogesanden.
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 08 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Rabu, 08 Juli 2015 (08.00-09.00 WIB) di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh anggota Tim KKN UNY 2053, anggota pemuda-pemudi, warga, serta anak-anak Dusun Sogesanden. Kegiatan berupa menyapu halaman dan lantai masjid, menyiram halaman agar tidak berdebu, mengambil dan menyiapkan kursi, tikar, serta terpal.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Adapun hambatan yang muncul saat pelaksanaan program ini, yaitu dalam pengambilan kursi/tikar kurang efektif dan efisien karena hanya diangkut dengan jalan kaki.
b) Penyelesaian

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka yang perlu dilakukan adalah meminjam mobil colt/bak terbuka milik warga. Alhasil, kursi dan tikar yang diangkut lebih banyak serta tak menguras banyak tenaga. Sehingga kegiatan kerja bakti dapat berjalan secara efektif dan efisien.
i. Penimbangan Beras Zakat (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Zakat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilaksanakan bagi semua umat islam yang mampu. Agenda zakat ini dilakukan sebelum sholat idul fitri. Hal ini agar ketika merayakan hari raya semua umat islam dapat berbahagia (tidak kekurangan makan), tak terkecuali di Dusun Sogesanden yang juga menyelenggarakan agenda zakat fitrah. Untuk pengumpulan beras, setiap warga dianjurkan untuk membayar 2,5kg beras. Kemudian beras yang sudah terkumpul dijadikan satu yang selanjutnya dibagikan kepada warga yang kurang mampu. Kegiatan yang kami lakukan yakni melakukan penimbangan beras yang akan dibagikan ke warga yang kurang mampu. Menurut takmir masjid, ada 83 KK yang berhak menerima zakat fitrah. Setiap warga menerima 5kg beras. Sehubungan dengan itu, tim KKN membantu dalam hal penimbangan beras zakat.  
b) Target yang Ingin Dicapai

 
Terkumpulnya 83 kantung berisikan 5kg beras yang bisa didistribusikan ke warga yang kurang mampu.
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid Al-Mubarok Sogesanden.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Rabu, 15 Juli 2015 (22.00-23.30 WIB) di Masjid Al-Mubarok Sogesanden.
	Tim yang berjumlah 2 orang (Hendrawan dan Rifki) ikut membantu pemuda Dusun Sogesanden dalam menimbang beras zakat yang akan diberikan kepada 83 KK yang tiap KK-nya menerima 5kg beras. 


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Kegiatan penimbangan beras zakat fitrah secara keseluruhan berjalan lancar, namun saat di awal sempat kebingungan dalam hal teknis penimbangan. Selain itu, di tengah penimbangan juga terdapat hambatan yaitu kurangnya kantung untuk beras.
b) Penyelesaian

Kami mengkonsultasikan dengan ketua pemuda agar dijelaskan teknis penimbangan secara rinci. Kekurangan kantung dapat diatasi dengan mengambil kantung di rumah bapak takmir masjid.
8. Kebijakan Pendidikan

a. Pelatihan Lukis Kaleng (Program Utama)
1) Penanggungjawab

Nama
: Rifki Jati Nur Aulia S.
NIM
: 12110241051
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

 
Pendidikan di indonesia saat ini lebih banyak mengguunakan peran otak kiri, sedangkan peran otak kanan sangat kurang dimaksimalkan padahal otak kanan sangatlah memiliki potensi yang sangat besar untuk kesuksesan individu, otak kanan mengembangkan kemampuan seseorang untuk berimajinasi secara bebas. Banyak caa untuk mengembangkan peran otak kanan salah satunya dengan pelajaan seni, dalam pengabdian di dusun sogesanden ini penulis mencoba menawarkan program pelatihan lukis kaleng, maksudnya yaitu kaleng digunakan sebagai wadah untuk melukis dan memunculkan kreatifitas anak dusun sogesanden. Diharapkan melalui program ini anak-anak dapat membuka wawsan mengenai media untuk melukis dengan media lain selain kertas maupun kanvas. Sehingga akan muncul nilai lebih bagi anak-anak yang mengikuti program ini

b) Target yang ingin dicapai

 
Munculnya kreativitas anak-anak dusun sogesanden melalui kegiatan melukis dengan media kaleng.
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan lukis kaleng dilakukan pada tanggal  4, 11, 21 dan 25 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan lukis kaleng dilakukan di pendopo rumah bapak Pranowo (basecamp KKN Kelompok 2053).
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	4 Juli 2015

(08.00-10.30)
	· Melakukan motivasi mengenai lukis kaleng, membuka paradigma agar anak tertarik dengan lukis kaleng dengan video.

	2
	11 Juli 2015

(10.00-12.00)
	· Mengumpulkan anak-anak dusun sogesanden kemudian mulai menyiapkan kaleng untuk dibersihkan dengan air sabun, kemudian dikeringkan dan di cat dasar dengan cat genteng, anak-anak cukup antusias dengan program ini karena bagi mereka melukis dengan media kaleng merupakan pengalaman pertama bagi mereka.

	3.
	21 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Pertemuan ketiga ini kami mengumpulkan anak-anak untuk melanjutkan pelatihan ini, anak-anak kemudian mulai menggambar kreasi mereka di kaleng yang kemudian ditebalkan dengan spidol. 

	4.
	25 Juli 2015

(09.00-11.00)
	· Dalam pertemuan keempat kami melanjutkan untuk mewarnai dengan cat sandy yang terlebih di mix dengan cat genteng. Di pertemuan keempat ini anak-anak sangat antusias walaupun Cuma diikuti oleh 8 anak dusun sogesanden.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran mahasiswa
	86.000,00

	Total pemasukan
	86.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kaleng 
	0

	2
	Cat genteng
	40.000,00

	3
	Cat sandy
	38.000

	4
	Kuas 
	8.000

	Total pengeluaran
	86.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 86.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 86.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah belum banyak anak-anak yang mengetahui mengenai lukis kaleng sehingga anak-anak banyak bertanya mengenai proses selanjutnya.

b) Penyelesaian

Mencoba untuk menjelaskan secara sabar dan santun karena merupakan hal baru bagi anak-anak dusun sogesanden mengenai prosedur lukis kaleng.

b. Pelatihan Membuat Topeng (Program Utama)
1) Penanggungjawab

Nama
: Rifki Jati Nur Aulia S.
NIM
: 12110241051
2) Analisis berdasarkan Kebutuhan 

a) Latar belakang

 
Permasahalan sampah di indonesia saat ini sangatlah memprihatinkan banyak sampah yang seharusnya masih bisa dimanfaatkansalah satu contohnya yakni kertas (koran) koran bisa diseut sebagai sampah karena sifatnya sementara setelah berita yang muat tidak uptodate maka koran akan dibuang atau kalo masyarakat selektif digunakan sebagai bungkus makanan, padahal jika masyarakat bisa selektif koran bisa memiliki nilai jual yang cukup. Salah satu contohnya kertas koran bisa di daur ulang untuk membuat topeng nantinya kertas koran ini direndam dengan air hingga menjadi bubur kertas setelah itu ditambah dengan lem fox atau sejenisnya kemudian di cetak untuk menjadi topeng. Proses ini sangatlah sederhana sehingga kami tertarik untuk mengadakan pelatihan membuat topeng. Program ini sasarannya yakni anak-anak dusun sogesanden. Harapan dari program ini yaitu muncul kesadaran anak-anak agar dapat memanfaatkan barang yang sudah tidak terpakai, dan dapat menghindari membuang sampah secara terus menerus namun bisa melihat sampah menjadi nilai lebih.

b) Target yang ingin dicapai

 
Munculnya kesadaraan anak-anak dusun sogesanden dalam melihat barang bekas, untuk dijadikan barang ang bernialai.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan membuat topeng dilakukan pada tanggal  6, 13, 20 dan 27 Juli 2015.
b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan membuat topeng dilakukan di pendopo rumah bapak Pranowo (basecamp KKN Kelompok 2053).
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	6 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Melakukan motivasi mengenai pelatihan pembuatan topeng, membuka paradigma agar anak tertarik dengan pelatihan pembuatan topeng dengan topeng.

	2
	13 Juli 2015

(09.00-10.30)
	· Mengumpulkan anak-anak dusun sogesanden kemudian mulai menyiapkan kertas koran bekas, kemudian peserta dipersilahkan untuk menggunting kertas koran hingga kecil-kecil, selain itu dalam pertemuan ini juga memnjelaskan apa saja bahan-bahan yang perlu di persiapkan untuk membuat topeng.

	3.
	20 Juli 2015

(13.00-15.00)
	· Pertemuan ketiga ini kami mengumpulkan anak-anak untuk melanjutkan pelatihan ini, anak-anak yang sudah terkumpul kemudian membuat adonan bubur kertas dengan lem fox kemudian adonan yang sudah tercetak dijemur dibawah matahari agar topeng bisa tercetak secara sempurna. 

	4.
	27 Juli 2015

(13.00-15.00)
	· Dalam pertemuan keempat kami melanjutkan untuk mewarnai dan membuat karakter dalam topeng. Topeng dicat dengan cat minyak. Dalam pewarnaan karakter topeng kami memberikan kebebasan terhadap anak untuk membuat karakter sesuai keinginan mereka.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran mahasiswa
	79.500,00

	Total pemasukan
	79.500,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kertas koran
	0

	2
	Cat minyak
	33.000,00

	3
	Kuas besar
	7.500

	4
	Kuas kecil
	15.000

	5
	Lem fox
	10.000

	6
	karton
	3.000

	7
	balon
	9.000

	8
	pallet
	2.000

	Total pengeluaran
	79.500,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 79.500,00

	Total pengeluaran
	Rp. 79.500,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah yakni adonan yang dibuat pertama kali kurang lem dan adonan terlalu encer sehingga kami harus membuat adonan ulang.

b) Penyelesaian

Membuat adonan ulang yang sama namun airnya dikurangin.

c. Bimbingan Calistung (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab

Nama
: Kurniawati Indri Utami
NIM
: 12108244053
2) Analisis Berdasarkan Kebutuhan

a)  Latar Belakang

 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap anak-anak Dusun Sogesanden, didapatkan bahwa kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan berhitung masih sangat kurang untuk siswa SD kelas rendah. Terutama untuk siswa kelas 1 dan 2 masih sangat kurang dalam kemampuan menulis dan berhitung, bahkan untuk siswa kelas 3 dan 4 masih ada yang kurang lancar dalam berhitung. Sehingga perlu diadakannya bimbingan untuk anak-anak Dusun Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung.
b) Target yang Ingin Dicapai

 
Meningkatnya kemampuan anak-anak Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung yang diharapkan dapat membantu mereka dalam proses kegiatan belajar di sekolah.

3) Pelaksanan 

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan bimbingan calistung ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan Jumat. Bimbingan calistung terlaksana sebanyak 6 kali pertemuan yaitu pada tanggal 3, 8, 10, 15, 22, dan 24 Juli 2015. 
b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program bimbingan calistung yaitu bertempat di Posko KKN UNY 2053.

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	3 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan calistung diikuti oleh 8 anak, untuk anak kelas 1 dan 2 belajar menulis abjad, kelas 3 belajar mebaca dan menulis dengan huruf tegak bersambung. Dalam pertemuan ini penulis berperan sebagai pembimbing dalam program ini, selain itu disela-sela juga ikut mendokumentasikan kegiatan.

	2
	8 Juli 2015 di Posko KKN UNY 203
	Bimbingan pada pertemuan kedua diikuti oleh 10 anak, untuk kelas 1 belajar menulis nama mereka masing-masing, kelas 3, 4, dan 6 belajar berhitung sesuai tingkatan kelasnya. Dalam pertemuan ini penulis berperan sebagai pembimbing dalam program ini, selain itu disela-sela juga ikut mendokumentasikan kegiatan.

	3
	10 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Kegiatan pada hari itu diikuti oleh 10 anak kelas 3 - 6, anak kelas 3 belajar membaca cerita sesuai intonasi yang benar, anak kelas 4 belajar berhitung sesuai materiya. Dalam pertemuan ini penulis berperan sebagai pembimbing dalam program ini, selain itu disela-sela juga ikut mendokumentasikan kegiatan.

	4
	15 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Penulis tidak ikut dikarenankan ada kegiatan lain.

	5
	22 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan berlanjut dengan diikuti oleh 8 anak, kelas 3 belajar menulis kembali cerita, anak kelas 4 dan 6 belajar berhitung sesuai materinya. Dalam pertemuan ini penulis berperan sebagai pembimbing dalam program ini, selain itu disela-sela juga ikut mendokumentasikan kegiatan.

	6
	24 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan calistung yang terakhir diikuti oleh 8 anak yang terdiri dari kelas 1, 3, 4, dan 6. Untuk anak kelas 1 belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan, kelas 3 dan 4 belajar berhitung perkalian dan pembagian, anak kelas 6 belajar berhitung. Dalam pertemuan ini penulis berperan sebagai pembimbing dalam program ini, selain itu disela-sela juga ikut mendokumentasikan kegiatan.

	6
	29 Juli 2015 
	Bimbingan pada hari itu tidak dapat terlaksana karena anak-anak sudah embali kesekolah masing–masing sehingga tidak ada waktu untuk bimbingan calistung di pagi hari.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran individu
	19.500

	Total Pemasukan
	19.500


b) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	kertas folio bergaris
	5.000

	2
	Pensil
	10.500

	3
	rautan

	4.000

	Total Pengeluaran
	19.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	19.500

	Total Pengeluaran
	19.500

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu sulitnya mengkondisikan anak ketika belajar, anak sulit untuk fokus dalam beajar dan kadang diselingi dengan bermain.
b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dilakukan yaitu dengan meminta bantuan teman untuk ikut membimbing sehingga 1 pembimbing dapat membimbing 1-2 anak sehingga lebih mudah dalam memfokuskan anak untuk belajar.

d. Bimbingan Kelompok dengan Metode Games (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab

Nama
: Annisa Sekar Jasmine

NIM
: 12104241073
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang


Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan di dusun sogesanden, beberapa dari mereka memiliki kepercayaan diri dan keberanian untuk berkomunikasi yang kurang, terlihat malu-malu, 

b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya kemampuan dan keberanian berkomunikasi anak-anak dusun sogesanden serta terjalinnya kerja sama antara anak yang satu dengan lainnya melalui metode games
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 4 Juli 2015 pada pukul 13.00-15.00 

b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan diadakan di pendopo posko KKN UNY 2053 dusun sogesanden, srigading, sanden, bantul.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1. 
	4 Juli 2015 Posko KKN UNY 2053 dusun sogesanden, srigading, sanden, bantul
	Bermain permainan psikologi yang berhubungan dengan kerjasama dan komunikasi seperti pantomim, bermain kata, dan menggambar. Kegiatan ini diikuti 12 anak dusun sogesanden. Kegiatan ini cukup ramai karena banyak permainan yang membutuhkan semangat kerjasama. Peran penulis dalam program ini yakni sebagai motivator sekaligus membantu mengkondisikan peserta agarkegiatan berjalan dengan tertib.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No. 
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Uang Pribadi
	50.000


b) Pengeluaran

	No. 
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1. 
	Kertas manila (4 buah)
	10.000

	2.
	Spidol (2 buah)
	20.000

	Total
	30.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	Rp. 50.000

	Total Pengeluaran
	Rp. 30.000

	Saldo
	Rp. 20.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini, hambatan yang dialami yaitu sulitnya mengajak anak-anak untuk mengikuti permainan, dan mengatur anak-anak.

b) Penyelesaian

Dari hambatan yang didapat, penyelesaian yang dilakukan adalah membujuk terus anak-anak sampai mau mengikuti kegiatan. 

e. Sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Wahyu Hendrawan
NIM
: 12108244031
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Kebiasaan hidup yang tidak memperhatikan kebersihan maka akan menjadikan tubuh tidak sehat. Perilaku yang bersih dan sehat akan mudah dibiasakan jika anak sudah diperkenalkan hal semacam ini sejak kecil. Agar anak-anak Dusun Sogesanden semakin mengenal, mengerti, dan memahami perilaku yang bersih dan sehat, maka dibentuklah program sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) untuk anak-anak meliputi cara mencuci tangan serta cara menggosok gigi yang baik dan benar.
b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya pemahaman dan kesadaran anak-anak Dusun Sogesanden mengenai perilaku hidup yang bersih dan sehat.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 03 Juli 2015 dan tanggal 24 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program ini di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Jumat, 03 Juli 2015 (13.00-15.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan PHBS ini diikuti oleh 15 orang anak Dusun Sogesanden usia sekolah dasar. Anak-anak dikumpulkan di Posko KKN UNY 2053 untuk mendengarkan penjelasan mahasiswa. Kegiatan diawali dengan penjelasan pentingnya hidup bersih dan sehat salah satunya dapat melalui cara mencuci tangan, menggosok gigi, mandi, dsb selain kami menjelaskan kami juga menggunakan media ajar video. Selain itu juga diberikan penjelasan mengenai aturan mencuci tangan yang benar, manfaat mencuci tangan dengan benar, kerugian jika tidak mencuci tangan dengan benar, dsb. Kemudian anak-anak yang telah selesai diberikan penjelasan berkumpul di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden untuk mengamati peragaan mahasiswa tentang cara mencuci tangan yang baik dan benar. Lalu setiap anak diberikan kesempatan untuk mempraktikkan cuci tangan langsung di tempat wudhu masjid seperti yang telah diperagakan oleh mahasiswa sebelumnya. Setelah selesai mempraktikkan cuci tangan dengan baik dan benar, anak-anak bersama mahasiswa melakukan evaluasi berupa tanya jawab seperti; “Mencuci tangan yang baik itu sebaiknya bagaimana? Apa alasannya memakai sabun cair? Menggunakan air yang seperti apa? Bagaimana langkah-langkah mencuci tangan yang benar? Apa saja manfaat dari mencuci tangan yang benar? Apa saja kerugian jika tidak mencuci tangan dengan benar? Kapan waktu yang tepat untuk mencuci tangan?” Beberapa anak yang dapat menjawab atau meragakan kembali mendapatkan hadiah berupa pensil dan penghapus serta makanan ringan. Di akhir kegiatan mahasiswa memberi arahan kepada anak-anak untuk membawa sikat giginya masing-masing untuk pertemuan selanjutnya.

	2.
	Jumat, 24 Juli 2015 (15.00-17.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053 dan di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden.
	Kegiatan ini diikuti oleh 10 orang anak Dusun Sogesanden usia sekolah dasar. Seperti arahan mahasiswa sebelumnya, anak-anak berkumpul di Posko KKN UNY 2053 sudah membawa sikat giginya masing-masing. Kemudian dari tim kkn memberikan tayangan edukasi  tentang monster makanan yang menyerang gigi seorang anak karena anak tersebut tidak menggosok gigi dan dilanjutkan menonton video tentang cara menggosok gigi yang benar. Di tengah pemutaran video mahasiswa juga turut memberikan penjelasan agar anak semakin mengerti. Kemudian anak-anak bersama mahasiswa mempratikkan cara menggosok gigi yang benar di Masjid Al-Ikhlas Sogesanden. Setelah selesai, anak-anak bersama mahasiswa melakukan evaluasi berupa tanya jawab seperti tahap-tahap menggosok gigi yang benar, manfaat menggosok gigi, kerugian jika tidak menggosok gigi, dan waktu yang tepat untuk menggosok gigi. Anak-anak yang dapat menjawab pertanyaan atau menyebutkan kembali aturan menggosok gigi yang benar akan mendapat hadiah dari mahasiswa berupa sikat gigi dan pasta gigi. Peran serta penulis dalam program ini yakni ikut membantu mengkondisikan anak-anak agar tetap tertib dan memastikan materi yang disampaikan dapat ditangkap oleh anak-anak. Selain itu juga ikut mendokumentasikan kegiatan ini


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Mahasiswa
	50.000

	Total Pemasukan
	50.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Hand Soap (1 botol)
	

9.000

	2.
	Pensil (3 buah)
	3.000

	3.
	Penghapus (3 buah)
	2.100

	4.
	Makanan Ringan (10 buah)
	12.000

	5.
	Sikat Gigi (3 buah)
	7.500

	6.
	Pasta Gigi (4 buah)
	14.000

	7.
	Kertas Samak Kayu (1 lembar)
	1.000

	Total Pengeluaran
	48.600


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	48.600

	Saldo
	1.400


6) Evaluasi

a) Hambatan

Minat anak-anak untuk mengikuti kegiatan yang kedua menurun.
b) Penyelesaian

Anak-anak diberikan pendekatan serta penguatan melalui hadiah dan penjelasan terkait manfaat dari sosialisasi PHBS ini untuk kehidupan ke depan.
f. Pelatihan Musik (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab

Nama
: Ray Gumilang Kurniady Suja'i

NIM
: 12103241051
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Musik adalah merupakan salah satu alat yang mampu membatu anak tumbuh seimbang. Musik bukan hanya memberikan suasana tenang dan membuat hati terlepas dari beban, tetapi music juga mampu memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan banyak hal secara bersamaan. Dengan musik, anak bisa bermain, mendengar, memahami, membayangkan dan menciptakan, dan hal yang tak kalah penting dengan musik anak bisa dan mampu mengungkapkan isi hati sehingga anak akan mampu melakukan aktifitas sosial dan berinteraksi dengan teman sebayanya.
b) Target yang ingin dicapai

Target jangka pendek peserta pelatihan dapat ikut serta dalam kegiatan pentas seni dengan membawakan sebuah lagu berjudul “gebyar gebyar”. Target jangka pandang anak anak sogesanden dapat mengembangkan keterampilan  dan mengembangkan kemampuan sosial. Ketika berlatih musik, anak akan belajar caranya berinteraksi dan berkomunikasi. Misalnya saja untuk menyeimbangkan musik, mereka akan mendengar pelan-keras serta cepat-lambat sebuah nada sehingga terlatih menyesuaikan diri.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Pelatihan musik dilaksanakan pada tanggal 4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 15,22,23,24,25,26,27,28,29 Juli 2015. Jam 11.00 – 12.00. namun karena terbentur dengan program yang lain penulis hanya mengikuti 10 kali pertemuan yaknia tanggal 4, 6, 8, 9, 13, 14, 15, 23, 25, dan 26 juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan musik dilakukan di posko KKN 2053

4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	4 juli 2015

(11.00-12.00 WIB) 
	pada pertemuan pertama penulis membantu pendekatan kepada anak anak dusun Sogesanden dan mengajak anak anak untuk mengikuti latihan musik, lalu kami mencontohkan beberapa lagu agar anak anak dapat tertarik untuk mengikuti pelatihan musik.

	2
	6 Juli 2015 (11.00-12.00 WIB)
	Pada tanggal ini penulis membantu sebagai instruktur ke peserta pelatihan, materinya yaitu  pelenturan jari

	3
	8, 9, dan 13 Juli 2015 (11.00-12.00 WIB)
	Tanggal ini peserta berlatih akor gitar dan menghafal kombinasi titik tekan pada fret, selain itu penulis membantu dalam mendokumentasikan kegiatan

	4
	14,15, 23 Juli 2015 (11.00-12.00 WIB)
	setelah peserta dirasa hafal dengan akor gitar, kami memberikan materi ke peserta yakni berlatih kombinasi akor gitar selain itu penulis membantu dalam mendokumentasikan kegiatan.

	5
	25 dan 26 Juli 2015 

(11.00-12.00 WIB)
	Tanggal ini kami mempersiapkan peserta untuk ikut serta dalam kegiatan pentas seni. Peserta akan menyajikan sebuah lagu yang berjudul “gebyar gebyar” lagu ciptaan gobloh, Peserta pelatihan sudah mulai bisa mengkombinasikan akor akor gitar, peserta mengaplikasikannya kepada sebuah lagu.  Peserta pelatihan menghafal urutan lagu. sebelum masuk latihan lagu, peserta di berikan pelatihan memahami beat dan rhytme. peserta pelatihan musik yaitu Latif (gitar), Maher (kajon) Eca, Rosa, dan Venus (vokal) yang kemudian difokuskan untuk tampil pada tanggal 29 juli 2015.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iura Anggota
	400.000

	Total pemasukan
	400.000


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Gitar 
	4 x 100.000

	2
	Sewa gitar
	60.000

	Total pengeluaran
	460.000


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 400.000

	Total pengeluaran
	Rp. 460.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

beberapa peserta pelatihan musik tidak hadir dalam beberapa pertemuan .

b) Penyelesaian

Mahasiswa  memberikan motivasi kepada peserta dan memberikan hadiah kepada peserta yang rajin mengikuti pelatihan

g. Penyuluhan Konstuksi Tahan Bencana Gempa (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab

Nama
: Rizal Aldin Arfian

NIM
: 11505241013
2) Analisis kebutuhan

a) Latar belakang 

 
Gempa  adalah aktifitas gerakan lempeng bumi yang mengakibatkan pergeseran permukaan bumi sehingga pada permukaan mengalami pergerakan baik vertikal maupun horizontal.  Gempa bumi adalah sebuah fenomena getaran yang dikaitkan dengan kejutan yang terjadi pada kerak bumi . Beban kejut ini disebabkan oleh banyak hal antara lain adalah benturan pergeseran kerak bumi yang mempengaruhi permukaan bumi. Sedangkan kejutan berkaitan dengan benturan tersebut akan menjelma menjadi gelombang yang sifatnya menjalar. Pada saat bangunan bergetar maka timbul gaya gaya pada struktur bangunan karena ada kecenderungan massa bangunan untuk mempertahankan dirinya dari getaran. Bangunan akan mengalami perubahan baik perubahan fisik atau non fisik akibat dari bangunan tersebut mempertahankan dirinya terhadap getaran. mulai dari kerusakan ringan sampai kerusakan berat tergantung dari sebuah konstruksi itu dapat menahan beban gempa.

 
Gempa bukanlah penyebab utama dari rusaknya bangunan tetapi bangunan lemah dan tidak sesuai  yang mengakibat rusaknya konstruksi. Fault zone adalah zona gempa dimana suatu daerah yang rawan terhadap gempa harus memperhatikan perkuatan struktur sesuai dengan standar nasional konstruksi tahan gempa. Pada daerah bantul ini merupakan daerah zona gempa dimana daerah ini sudah terbukti banyak sekali terjadi gempa menurut dari data BMKG dan letak geografisnya. Maka dari itu terlaksananya program ini adalah untuk memberikan penyuluhan dan sosialisasi tentang pentingnya kekuatan dan kekokohan bangunan untuk daerah gempa. Dengan menggunakan standar sni bangunan tahan gempa ini diharapkan suatu bangunan dapat menahan beban gempa dengan kriteria guncang gempa rinagan sampai guncang gempa berat rumah masih bisa menahan konstruksi dan tidak roboh. Pada daerah rawan bencana gempa ini pemahaman terhadap konstruksi tahan gempa sangatlah penting mengingat sudah banyak korban jiwa akibat bencana ini.  

b) Target yang dicapai

 
Terbentuknya kesadaran dan pengetahuan kepada masyarakat sogesanden konstruksi bangunan yang kuat menahan beban gempa.
3) Pelaksanaan

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan penyuluhan ini dilakukan 2 kali pada RT 80/79 pada tanggal 11 juli pukul 20.00 – 22.00 dan RT 78 pada tanggal 25 juli pukul 20.00-22.00.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan penyuluhan konstruksi tahan gempa pada RT 79/80 pada kediaman bapak Dukuh sedangkan pada RT 78 dilaksanakan di kediaman RT 78.
4) Deskripsi kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	11 Juli 2015

(20.00-22.00)
	Memberikan penyuluhan dan sosialisasi konstruksi tahan gempa terhadap masyarakat sogesanden mulai dari struktur bangunan yang kuat hingga struktur atap yang ringan dan kokoh. Peran penulis yakni sebagai operator komputer lcd yang digunakan sebagai alat untuk menanyangkan materi ajar. 



	2
	25 Juli 2015

(20.00-22.00)
	Penulis tidak turut serta dikarenakan ada kegiatan lain.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	400.000,00

	Total pemasukan
	400.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	print
	100.000,00

	2
	Foto copy
	100.000,00

	3
	proyektor
	100.000,00

	Total pengeluaran
	300.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 400.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 300.000,00

	Saldo
	Rp. 100.000,00


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Hambatan dari program penyuluhan ini adalah bahwa masyarakat masih belum begitu mengerti dan paham akan akibat dan dampak dari konstruksi yang tidak sesua standar. Yang dimana masyarakat masih menganggap bahwa pola piker mereka yang sudah dari pendahulu teknik konstruksinya dianggap paling benar.

b) Penyelesaian

Memberikan video bukti perbandingan antara konstruksi bangunan yang sesuai standard an tidak sesuai standar diuju beban gempa. Bangunan yang tidak menggunakan standar konstruksi akan roboh secara keseluruhan sedangkan bangunan yang menggunakan standar cuman mengalami retak

h. Sosialisasi Program KKN kepada Ketua RT 76 dan 77. (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Program KKN merupakan alat untuk menjadikan kegiatan selama KKN agar lebih terarah dan memiliki tujuan yang jelas. Program KKN UNY 2053 memiliki tujuan untuk memberdayakan warga Dusun Sogesanden. Ada 8 program fisik dan 6 program non fisik yang menjadi andalan tim KKN UNY. Tujuan sosialisasi yakni untuk menyebarluaskan program kepada warga Dusun Sogesanden melalui Ketua RT, sehingga warga bisa mendukung program yang dijalankan.
b) Target yang Ingin Dicapai

Warga RT 76 dan 77 Dusun Sogesanden mengetahui program KKN UNY 2015 kelompok 2053 dan turut mendukung untuk mensukseskan program yang akan dijalankan. 
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Ketua RT 76 dan 77.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Senin, 01 Juli 2015 (16.00-17.00 WIB) di rumah Ketua RT 76 dan 77.
	Tim yang berjumlah 4 orang (Hendrawan, Rifki, Gesnia, dan Indri) menjelaskan kepada Ketua RT 76 dan 77 mengenai program-program kelompok dan individu yang akan dilaksanakan selama satu bulan ketika KKN. Selain menjelaskan program, kami juga meminta saran/kritik mengenai program yang telah dijelaskan sebelumnya. 


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Kegiatan sosialisasi ini memiliki hambatan yakni kami datang di saat waktu yang tidak tepat (jam 16.00) karena pada waktu tersebut merupakan waktu ketika bapak Ketua RT pulang dari sawah, sehingga kami memiliki kesan mengganggu.
b) Penyelesaian

Berhubung kami tidak mengetahui bahwa pada waktu tersebut bapak Ketua RT pulang dari sawah, kami meminta maaf dan menjadikan pelajaran agar ketika bertamu menghindari jam-jam pulang kerja dari sawah.
i. Memanen Tomat, Cabai, dan Terong Milik Warga (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Panen dapat dikatan sebagai kegiatan yang dapat menguntungkan bagi petani. Karena dengan memanen, petani mendapatkan hasil dari bertani mereka. Seperti halnya salah seorang warga Dusun Sogesanden yang memanen sayurannya berupa tomat, cabai, dan terong. Dalam memanen, pemilihan sayuran yang sudah harus dipanen dan yang belum juga harus diperhatikan. Sehingga pengetahuan tentang cara memanen yang benar merupakan hal yang penting. Oleh karena itu mahasiswa perlu ikut memanen untuk mengetahui cara memanen sayuran yang benar.
b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya kemampuan dan keberanian berkomunikasi anak-anak Dusun Sogesanden serta terjalinnya kerjasama antara anak yang satu dengan anak yang lainnya melalui metode games.
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 04 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini diadakan di Posko KKN UNY 2053.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Sabtu, 04 Juli 2015 (13.00-15.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Mendampingi anak-anak dalam bermain permainan psikologi yang berhubungan dengan kerjasama dan komunikasi seperti pantomim, bermain kata, dan menggambar serta mendokumentasikan kegiatan ini. Dalam kegiatan ini juga turut mengkondisikan anak-anak agar tetap memperhatikan instruktur.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Anggota
	50.000

	Total Pemasukan
	50.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kertas Manila (4 buah)
	10.000

	2.
	Spidol (2 buah)
	20.000

	Total Pengeluaran
	30.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	30.000

	Saldo
	20.000


5) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini, hambatan yang ditemui yaitu sulitnya mengkondisikan anak agar tetap mengikuti petunjuk dari instruktur.
b) Penyelesaian

Diberikan peringatan dan penguatan kepada anak-anak agar tetap memperhatikan petunjuk dari instruktur.
j. Penimbangan Beras Zakat (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Zakat merupakan rukun islam yang wajib dilaksanakan bagi semua umat islam yang mampu. Agenda zakat ini dilakukan ketika sebelum sholat idul fitri dilakukan. Hal ini agar ketika merayakan hari raya semua umat islam dapat berbahagia (tidak kekurangan makan), tak terkecuali di Dusun Sogesanden yang menyelenggarakan agenda zakat fitrah. Untuk pengumpulan beras, setiap warga dianjurkan untuk membayar 2,5kg beras. Kemudian beras yang sudah terkumpul dijadikan satu yang selanjutnya dibagikan kepada warga yang kurang mampu. Kegiatan yang kami lakukan yakni melakukan penimbangan beras yang akan dibagikan ke warga yang kurang mampu. Menurut takmir ada 83 warga yang berhak menerima zakat fitrah. Setiap warga menerima 5kg beras. Sehubungan dengan itu, tim KKN membantu dalam hal penimbangan beras zakat.  
b) Target yang Ingin Dicapai

Terkumpulnya 83 karung beras berukuran 5kg yang bisa didistribusikan ke warga yang kurang mampu.
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid Al-Mubarok Sogesanden.
3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Rabu, 15 Juli 2015 (22.00-23.30 WIB) di Masjid Al-Mubarok Sogesanden.
	Tim yang berjumlah 2 orang (Hendrawan dan Rifki) ikut membantu pemuda Dusun Sogesanden untuk menimbang beras zakat yang akan diberikan kepada 83 KK yang tiap KK-nya berisi 5kg. 


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	-
	0

	Total Pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


5) Evaluasi

a) Hambatan

Kegiatan penimbangan beras zakat fitrah secara keseluruhan berjalan lancar, namun saat di awal sempat kebingungan dalam hal teknis penimbangan.
b) Penyelesaian

Kami mengkonsultasikan dengan ketua pemuda agar dijelaskan teknis penimbangan secara rinci.
9. Bimbingan dan Konseling

a. Bimbingan Kelompok dengan Metode Games (Program Utama)
1) Penanggungjawab 

Nama
: Annisa Sekar Jasmine

NIM
: 12104241073
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan di dusun sogesanden, beberapa dari mereka memiliki kepercayaan diri dan keberanian untuk berkomunikasi yang kurang, terlihat malu-malu.

b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya kemampuan dan keberanian berkomunikasi anak-anak dusun sogesanden serta terjalinnya kerja sama antara anak yang satu dengan lainnya melalui metode games

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 4 Juli 2015 pada pukul 13.00-15.00 

b) Tempat Pelaksanaan

Kegiatan diadakan di pendopo posko KKN UNY 2053 dusun sogesanden, srigading, sanden, bantul.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	3. 
	4 Juli 2015 Posko KKN UNY 2053 dusun sogesanden, srigading, sanden, bantul
	Bermain permainan psikologi yang berhubungan dengan kerjasama dan komunikasi seperti pantomim, bermain kata, dan menggambar.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No. 
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	10. 
	Uang Pribadi
	50.000


b) Pengeluaran

	No. 
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1. 
	Kertas manila (4 buah)
	10.000

	2.
	Spidol (2 buah)
	20.000

	Total
	30.000


c) Saldo

	Total Pemasukan
	50.000

	Total Pengeluaran
	30.000

	Saldo
	20.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini, hambatan yang dialami yaitu sulitnya mengajak anak-anak untuk mengikuti permainan, dan mengatur anak-anak.
b) Penyelesaian

Dari hambatan yang didapat, penyelesaian yang dilakukan adalah membujuk terus anak-anak sampai mau mengikuti kegiatan. 
b. Bimbingan Calistung (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab

Nama
: Kurniawati Indri Utami

NIM
: 12108244053

2) Analisis Berdasarkan Kebutuhan

a)   Latar Belakang

 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap anak-anak Dusun Sogesanden, didapatkan bahwa kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan berhitung masih sangat kurang untuk siswa SD kelas rendah. Terutama untuk siswa kelas 1 dan 2 masih sangat kurang dalam kemampuan menulis dan berhitung, bahkan untuk siswa kelas 3 dan 4 masih ada yang kurang lancar dalam berhitung. Sehingga perlu diadakannya bimbingan untuk anak-anak Dusun Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung.

b) Target yang Ingin Dicapai

 
Meningkatnya kemampuan anak-anak Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung yang diharapkan dapat membantu mereka dalam proses kegiatan belajar di sekolah.
3) Pelaksanan 

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan bimbingan calistung ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan Jumat. Bimbingan calistung terlaksana sebanyak 6 kali pertemuan yaitu pada tanggal 3, 8, 10, 15, 22, dan 24 Juli 2015. 

b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program bimbingan calistung yaitu bertempat di Posko KKN UNY 2053.

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	3 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan calistung diikuti oleh 8 anak, untuk anak kelas 1 dan 2 belajar menulis abjad, kelas 3 belajar mebaca dan menulis dengan huruf tegak bersambung. Melakukan pendampingan pada dua anak dengan memberikan soal matematika berupa penjumlahan dan perkalian dan dokumentasi

	2
	8 Juli 2015 di Posko KKN UNY 203
	Bimbingan pada pertemuan kedua diikuti oleh 10 anak, untuk kelas 1 belajar menulis nama mereka masing-masing, kelas 3, 4, dan 6 belajar berhitung sesuai tingkatan kelasnya. Pada pertemuan kedua, saya membantu membimbing anak yang belajar berhitung.

	3
	10 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Kegiatan pada hari itu diikuti oleh 10 anak kelas 3 - 6, anak kelas 3 belajar membaca cerita sesuai intonasi yang benar, anak kelas 4 belajar berhitung sesuai materiya. Membantu membimbing dua anak dengan memberi soal latihan berhitung perkalian.

	4
	15 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan pada pertemuan keempat dikuti oleh 8 anak, anak kelas 1 belajar menulis kalimat yang terdiri dari 3-4 kata, kelas 3 belajar menulis kalimat sesuai ejaan yang benar, dan untuk siswa kelas 6 belajar matematika yaitu mengulang materi FPB dan KPK. Membantu membimbing anak kelas 3 

	5
	22 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan berlanjut dengan diikuti oleh 8 anak, kelas 3 belajar menulis kembali cerita, anak kelas 4 dan 6 belajar berhitung sesuai materinya. Membantu membimbing anak kelas 3 dengan mendiktekan sebuah kalimat dan meminta anak-anak untuk menulis dengan ejaan yang benar

	6
	24 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan calistung yang terakhir diikuti oleh 8 anak yang terdiri dari kelas 1, 3, 4, dan 6. Untuk anak kelas 1 belajar berhitung penjumlahan dan pengurangan, kelas 3 dan 4 belajar berhitung perkalian dan pembagian, anak kelas 6 belajar berhitung. Membantu membimbing anak kelas 3 dan 4 memberikan soal-soal perkalia dan pembagian

	6
	29 Juli 2015 
	Bimbingan pada hari itu tidak dapat terlaksana karena anak-anak sudah embali kesekolah masing–masing sehingga tidak ada waktu untuk bimbingan calistung di pagi hari.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran individu
	19.500

	Total Pemasukan
	19.500


b) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	kertas folio bergaris
	5.000

	2
	pensil
	10.500

	3
	rautan

	4.000

	Total Pengeluaran
	19.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	19.500

	Total Pengeluaran
	19.500

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan 

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu sulitnya mengkondisikan anak ketika belajar, anak sulit untuk fokus dalam beajar dan kadang diselingi dengan bermain.

b) Penyelesaian

Dari hambatan yang muncul, penyelesaian yang dilakukan yaitu dengan meminta bantuan teman untuk ikut membimbing sehingga 1 pembimbing dapat membimbing 1-2 anak sehingga lebih mudah dalam memfokuskan anak untuk belajar.
c. Pendampingan Administrasi KAS Pemuda (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab

Nama
: Nur Isni Atun

NIM
: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Karangtaruna adalah salahsatu organisasi yang terbentuk oleh pemuda-pemudi dalam suatu wilayah. Karangtaruna Dusun Sogesanden sangatlah banyak sehingga kepengurusan karangtaruna sangatlah penting, salah satu yang penting adalah bendahara untuk keperluan administrasi sangatlah penting sehingga pendampingan KAS pemuda sangat dibutuhkan untuk memperlancar kinerja keuangan karangtaruna.
b) Target yang Ingin Dicapai

Pelatihan administrasi KAS bagi perwakilan pemuda karangtaruna Dusun Sogesanden sehingga mereka tahu pencatatan keuangan suatu organisasi yang baik dan mudah dipahami sehingga akan tercipta transparansi keuangan disuatu organisasi khususnya karangtaruna.

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna dilaksanakan pada tanggal 16, 21 dan 22 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan saling sharing terkait system pencatatan dan pembukuan KAS karangtaruna Dusun Sogesanden dan tim KKN UNY Kelompok 2053.

b) Tempat Pelaksanaan

· Pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna: di posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 16 Juli 2015 

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap pertama dari program pendampingan administrasi KAS Karangtaruna yaitu saling sharing terkait system keuangan yang diterapkan diorganisasi karangtaruna Dususn Sogesanden, berupa system pembayaran KAS, format penulisan atau pembukuan. Membantu mendokumentasikan program yang dijalankan oleh teman.

	2
	Selasa, 22 Juli 2015

15.00 – 17.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap kedua yaitu dari perwakilan pemuda Dusun Sogesanden belajar pencatatan kas untuk anggota karangtaruna sehingga tersistem dengan rapi dan baik, menjadikan pencatatan dengan format yang jelas dan terorganisasi dengan baik. Membantu membuat kolom sebaga contoh pembukuan administrasi.

	3
	Rabu, 22 Juli 2015

15.00 – 17.30 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Untuk pertemuan pendampingan administrasi kas yang terakhir yaitu melanjutkan yang kemarin pencatatan terkait pengeluaran kas pemuda yaitu format penulisannya dan pencocokan dengan pemasukan yang ada. Membantu mendokumentasikan program.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna
	15.000

	Total Pemasukan
	15.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Buku Besar KAS
	10.000

	2
	Penggaris
	3.000

	3
	Bolpoin
	2.000

	Total Pemasukan
	15.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	15.000

	Total Pengeluaran
	15.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program pendampingan administrasi KAS Karangtaruna adalah perwakilan dari pemuda hanya dua sehingga terbatas untuk informasi terkait administrasi untuk dua pemuda itu saja. Antusis dari pemuda yang lain dirasa kurang.

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu seharusya perwakilan yang dipilih untuk ikut dalam pendampingan ini lebih banyak sehingga pengetahuan akan keuangan organisasi karangtaruan dapat diterima seluruh anggota karangtaruna Dusun Sogesanden.

d. Bimbel Bahasa Inggris (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab

Nama
: Gesnia Ardiyani


NIM
: 12202241004
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang
 
Bahasa Inggris telah menjadi lingua franca sejak lama. Lingua franca berarti bahwa Bahasa Inggris telah dipakai banyak orang di dunia ini untuk berkomunikasi dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, Bahasa Inggris kemudian disebut sebagai bahasa internasional. Termasuk dalam bidang pendidikan, Bahasa Inggris telah ditetapkan menjadi mata pelajaran wajib di SMP dan SMA sederajat. Oleh sebab itu, penguasaan bahasa tersebut pada saat ini sangatlah penting. Keterampilan untuk dapat menerapkan makro dan mikro skill berbahasa Inggris sangatlah diharapkan. Makro skill meliputi mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis (writing).Sedangkan mikro skill meliputi penguasaan kosa kata (vocabulary), tata bahasa (grammar) dan cara mengucapkan (pronunciation). Dengan penguasaan kedua skill utama Bahasa Inggris tersebut diharapkan bahwa para siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari serta membuka wawasan mereka karena saat ini hampir semua informasi menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Oleh sebab itu, pelaksanaan program bimbingan belajar Bahasa Inggris sangatlah diperlukan.
b) Target yang Ingin Dicapai
 
Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan Bahasa Inggris anak-anak Dusun Sogesanden yang meliputi makro (listening, speaking, reading and writing) dan mikro skill (vocabulary, grammar and pronunciation). Di samping itu, terselesaikannya tugas sekolah yang berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Inggris.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program bimbingan belajar Bahasa Inggris dilaksanakan setiap hari Selasa dan Kamis pada pukul 08.00 sampai dengan 10.00 WIB di setiap minggunya pada bulan Ramadhan dan libur sekolah. Secara singkat program ini terlaksana pada tanggal 2, 7, 9, 14, 15, 21, 23, dan 26 Juli 2015. Total dari kegiatan ini selama satu bulan adalah 16 jam. Materi dan proses kegiatan belajar mengajar di setiap pertemuan berbeda satu sama lain. Jenis materi yang diberikan disesuaikan dengan usia dan level kemampuan siswa.
b) Tempat Pelaksanaan
Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada setiap pertemuannya dilaksanakan di Posko KKN UNY Kelompok 2053. 

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

b) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Selasa, 14 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksananya program bimbingan belajar Bahasa Inggris dengan lancar. Materi yang dipelajari pada pertemuan kali ini adalah vocabulary dengan topik “animals” melalui kegiatan “Cross Word Puzzle.” Kegiatan ini ditujukan untuk mencongak kembali materi yang telah mereka dapatkan sebelumnya serta untuk mengetahui seberapa jauh mereka menguasai materi.  Pada hari ini saya ikut membantu mendokumentasikan kegiatan dan membimbing satu orang anak yang berusia sekitar 5 tahun.

	2.
	Kamis, 23 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Kegiatan bimbel pada hari ini berjalan dengan baik. Materi hari ini adalah mencongak atau mereview kembali materi vocabulary sebelumnya dengan topik “fruits, animals, dan classroom stuffs”. Selanjutnya tutor mengajak siswa untuk bermain kuis “Answer First, Get First” di mana siswa diminta untuk menjawab pertanyaan di mana siswa yang paling cepat menjawab pertanyaan akan mendapatkan poin. Siswa yang datang pada pertemuan kali ini sebanyak 4 anak. Pada pertemuan kali ini saya ikut membantu memberikan pertanyaan sesuai materi pada anak-anak.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Dana dari mahasiswa yang bersangkutan (tutor Bahasa Inggris)
	100.000

	Total Pemasukan
	100.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Fotokopi soal-soal
	5.000

	2
	Kiky PP Pencil Case 3 buah
	16.500

	3
	Gasta Rautan 3 buah
	3.000

	4
	Lantu Pensil 3 buah
	4.500

	5
	Pocket Dictionary Inggris-Indonesia dan Indonesia-Inggris 1 buah
	70.000

	Total Pemasukan
	99.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	100.000

	Total Pengeluaran
	99.000

	Saldo
	1.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program bimbingan belajar Bahasa Inggris antara lain:

· Di setiap pertemuan, siswa yang mengikuti program ini datang dari berbagai level usia (kelas) dan level of difficulty

· Siswa tidak membawa alat tulis masing-masing

· Siswa cenderung menyerah apabila mereka menemukan kesulitan dalam memahami sesuatu dalam Bahasa Inggris

· Selama proses belajar mengajar, para siswa sering tidak fokus 100% dengan apa yang mereka pelajari. Terkadang mereka bermain di tengah-tengan PBM

· Para siswa tidak pernah membawa kamus ketika datang ke posko untuk belajar

· Terdapat beberapa siswa yang tidak mau bekerja dalam kelompok

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu:

· Tutor menyiapkan materi yang sesuai dengan level usia maupun kemampuan mereka. Materi yang diberikan mayoritas adalah mikro skill meliputi vocabulary dan pronunciation. Sedangkan makro skill yang diberikan adalah speaking, reading dan writing. Topik yang disediakan adalah topik-topik yang dekat dengan para siswa seperti buah, binatang, benda-benda dalam kelas, dll.
· Tutor meminjami para siswa alat tulis seperti pulpen, pensil dan kertas termasuk worksheet.
· Tutor membantu meningkatkan motivasi belajar para siswa kembali ketika mendapati siswa menyerah karena merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal. Cara yang dipakai tutor adalah dengan memebrikan clue.
· Ketika siswa tidak fokus dengan PBM, tutor meminta perhatian mereka lagi dengan cara berbicara dengan suara yang lebih keras, menyapa mereka, menanyakan apakah mereka sudah paham atau belum (checking their understanding), meminta mainan yang sedang mereka mainkan, meminta mereka untuk diam, dll.
· Ketika ada siswa yang tidak mau bekerja kelompok baik dengan lawan jenis atau pun tidak, tutor mengajak atau mencarikan kelompok bagi siswa tersebut, akan tetapi ketika siswa tersebut tidak mau, tutor membiarkannya belajar sendiri dengan syarat dia tidak diperbolehkan mengganggu teman yang lain.

e.  Pelatihan Komputer (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab

Nama
: Wafa Wijayanti Afdila

NIM
: 12520241010
2) Analisis Kebutuhan
a) Latar Belakang
 
Pelatihan komputer merupakan suatu program pembelajaran tentang cara mengaplikasikan salah satu alat elektronik berbasis IT. Pelatihan komputer dapat berupa pembinaan atau bimbingan dan pendampingan. Bimbingan maupun pendampingan komputer di Dusun Sogesanden dilakukan secara berkala dengan pemberian materi tentang teknik dasar mengaplikasikan beberapa aplikasi dasar komputer, seperti Microsoft Word, Paint, sampai pembuatan animasi dengan menggunakan Program Pivot Animator, dan pembuatan video dengan menggunakan program Windows Movie Maker. Kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan pelatihan yang dilakukan oleh tim KKN dengan bantuan pinjaman laptop sebagai media belajar dari beberapa anggota KKN, sehingga peserta yang mengikuti pelatihan komputer tidak merasa terhambat dalam menjalani kegiatan pembelajaran. Selain itu peserta pelatihan komputer dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan hikmat dan baik. Kegiatan pelatihan komputer di Dusun Sogesanden merupakan program yang dilaksanakan dengan tujuan memberikan pelatihan komputer dari dasar sehingga warga Dusun Sogesanden dapat memiliki skill atau ketrampilan dalam mengaplikasikan komputer.

b) Target yang ingin dicapai 
 
Terbentuknya kemampuan atau skill dalam pengoperasian komputer oleh anak-anak Dusun Sogesanden

3) Pelaksanaan
a) Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan pelatihan komputer pada tanggal 6, 8, 13, 15, 20, 22, 27, dan 29 Juli 2015
b) Tempat Pelaksanaan
Tempat pelaksanaan pelatihan komputer di Posko KKN UNY Kelompok 2053 di Dusun Sogesanden, Srigading, Bantul, Yogyakarta

4) Deskripsi Hasil Kegiatan
a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Senin, 6 Juli 2015 

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi desain grafis menggunakan Adobe Photoshop CS6. Materi ini ditujukan bagi siswa SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana caranya menggabungkan 2 buah gambar/citra bitmap menjadi sebuah objek gambar baru. Kali ini siswa belajar menggabungkan objek foto manusia dengan background tempat menjadi satu kesatuan yang utuh dengan hasil yang halus. Membantu mendokumentasikan kegiatan yang berlangsung saat itu.

	2
	Rabu, 8 Juli 2015

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi menggambar menggunakan program Paint. Materi ini ditujukan bagi siswa SD Dusun Sogesanden.  Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang siswa. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara-cara menggambar dasar dengan menggunakan Program Paint sesuai dengan kreativitas mereka dengan bantuan tools yang terdapat pada program paint tersebut. Membantu mengarahkan anak, untuk menggambar sesuai kreativitas serta dokumentasi

	4. 
	Senin, 13 Juli 2015

08.00-10.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 6 orang  anak Dusun Sogesanden usia SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator. Membantu menyediakan lapotop dan aplikasi pivot animator serta dokumentasi

	5. 
	Rabu, 15 Juli 2015

10.00-12.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi Ms Word. Materi ini ditujukan bagi siswa kelas 4-6 SD Dusun Sogesanden. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara menggunakan software pengolah kata tersebut. Siswa diberi pelatihan tentang cara mengetik dan menggunakan tools yang ada di dalam Ms Word. Membantu mendokumentasikan moment yang berlangsung

	6. 
	Senin, 20 Juli 2015

08.00-10.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 4 orang anak Dusun Sogesanden usia SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator. Membantu mendampingi anak-anak membuat animasi 2D

	7. 
	Rabu, 22 Juli 2015

09.00-11.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 4 orang anak Dusun Sogesanden Kelas 6 SD. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator. Membantu mendokumentasikan program yang berlangsung

	8. 
	Senin, 27 Juli 2015

07.00-09.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan video pendek menggunakan software Windows Movie Maker. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak Dusun Sogesanden. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat video dengan cara menggabungkan antara gambar, video dan musik menjadi satu kesatuan yang berbentuk video. Membantu mendokumentasikan program serta membimbing satu anak membuat video

	9. 
	Senin, 29 Juli 2015

09.00-11.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak Dusun Sogesanden Kelas 6 SD. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator. Membantu mendokumentasikan program yang berlangsung


5) Rincian Biaya
a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Pelatihan Komputer
	55.000

	Total Pemasukan
	55.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	Kuota internet 4GB
	55.000

	Total Pengeluaran
	55.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	55.000

	Total Pengeluaran
	55.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi
a) Hambatan
Hambatan dalam pelaksanaan program ini adalah keterbatasan jumlah komputer/laptop yang dimiliki Tim KKN tidak sesuai dengan jumlah anak yang berminat mengikuti pelatihan komputer.

b) Penyelesaian 
Penyelesaian dari hambatan di atas adalah dengan melakukan pembagian jadwal pelatihan komputer berdasarkan tingkatan sekolah baik usia SD, SMP atau SMA sehingga jumlah komputer dapat sesuai dengan jumlah anak dan tidak saling berebut.

f. Kreasi Celengan (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab

Nama
: Nur Isni Atun

NIM
: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Melanjutkan program sosialisasi gemar menabung, maka diadakan program kreasi celengan karena celengan adalah media yang paling sederhana yang mampu mengajarkan kepada anak-anak untuk bias mengelola keuangan sejak dini dimana mampu untuk belajar hidup hemat. Dan celengan haruslah menjadi media menabung yang menyenangkan dan menarik minat anak-anak sehingga diperlukan kreasi sesuai dengan kreatifitas anak masing-masing.
b) Target yang Ingin Dicapai

Anak-anak mampu merenapkan sedikit ilmu yang telah mereka dapat saat sosialisasi gemar menabung dan menjadikan celengan sebagai media menabung yang menyenangkan dan mampu mengembangkan kreatifitas anak untuk menghias celengannya sendiri sekreatif mereka. 
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program kreasi celengan dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan pemberian celengan gratis kepada anak-anak dan pemberian arahan sebelum anak-anak mengkreasikan celengan mereka, masing-masing. 

b) Tempat Pelaksanaan

· Kreasi celengan : di posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Jumat, 24 Juli 2015 

10.00 – 13.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Membantu teman dengan membimbing satu anak untuk melakukan kreasi celengan, membantu anak tersebut memilihkan warna kertas krep, mengelem dan menggunting. 


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Kreasi Celengan
	59.000

	Total Pemasukan
	59.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Celengan Plastik
	45.000

	2
	Kertas krep, kertas emas, lem kertas, double tipe, spidol warna
	14.000

	Total Pemasukan
	49.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	49.000

	Total Pengeluaran
	49.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program kreasi celengan adalah hanya 15 anak yang mengikuti program tersebut karena terbagi dalam beberapa kegiatan yang melibatkan anak-anak sehingga kreasi celengan hanya dihadiri 15 anak Dusun Sogesanden. 
b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu kami harus pintar-pintar membagi waktu setiap program KKN karena ada beberapa yang bersamaan sehingga anak-anak terbagi kedalam beberapa kegiatan sekaligus dalam satu waktu. 

g. Sosialisasi Gemar Menabung (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab

Nama 
: Nur Isni Atun

NIM
: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Melihat antusias anak-anak Sogesanden maka untuk menumbuhkan kesadaran anak dalam menabung dan mengelola keuangan sejak dini,diperlukan sosialisasi gemar menabung. Apabila sejak kecil sudah dibiasakan untuk menabung dan mengelola keuangan dengan baik akan dihasilakan kebiasaan yang baik juga bagi anak-anak yaitu untuk menghindari hidup boros bagi kalangan anak-anak dan bahkan akan terus berlanjut saat mereka dewas nati.

b) Target yang Ingin Dicapai

Anak-anak mampu mengenal dan memahami pentingnya menabung dan mengelola keuangan sejak kecil, anak-anak mampu memahami apa pengertian menabung dan investasi, serta anak-anak mengenal lembaga keuangan yang membantu tersedianya layanan untuk menabung dan investasi, dan anak-anak mempunyai alat yang membantu untuk menumbuhkan gerakan gemar menabung yaitu celengan. 
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program sosialisasi gemar menabung dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan mengumpulkan anak-anak Dusun Sogesanden untuk mau mengikuti sosialisasi diawali dengan sedikit materi , cerita, dan pemberian contoh selama kurang lebih  2 jam.

b) Tempat Pelaksanaan

· Sosialisasi gemar menabung : di posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	10. 
	Kamis, 23 Juli 2015 

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Sosialisasi yang gemar menabung dikhususkan bagi anak-anak sekolah dasar dan menengah Dusun Sogesanden, sosialisasi ini diikuti oleh 15 anak yang berisi materi terkait menabung, lembaga yang menyediakan layanan memabung, alat untuk menabung dan sedikit cerita untuk menggugah keinginan anak untuk menabung sejak dini.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Sosialisasi Gemar Menabung
	4.500

	Total Pemasukan
	4.500


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Kertas HVS
	1.500

	2
	Bolpoin 
	3.000

	Total Pemasukan
	4.500


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	4.500

	Total Pengeluaran
	4.500

	Saldo
	       0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program sosialisasi gemar menabung yaitu anak-anak yang menghadiri sosialisasi hanya 15 anak, diikarenakan banyak kegiatan lain yang berbarengan. Sehingga hanya sedikit yang mampu hadir disosialisasi gemar menabung. 
b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu sebelum sosialisasi dijadwalkan melihat kembali agenda acara seluruh anggota KKN sehingga tidak terjadi banyak kegiatan yang berbarengan dalam satu hari tersebut.
h. Koordinasi dengan Ketua Pemuda (Program Insidental)

1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Sesuai dengan observasi yang dilaksanakan sebelum penerjunan KKN serta konsultasi dan diskusi dengan Kepala Dusun Sogesanden, hasil observasi yang berkaitan dengan program ini adalah bahwa diperlukan perkenalan lebih dekat dengan ketua karangtaruna Dusun Sogesanden karena banyak program yang membutuhkan kerjasama antara tin KKN dengan pemuda.
b) Target yang Ingin Dicapai

Pendekatan dan perkenalan dengan ketua karangtaruna demi terjalinnya silahturahmi dan kerjasama antar tim KKN UNY Kelompok 2053 dengan seluruh pemuda-pemudi karangtaruna Dusun Sogesanden.
2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program koordinasi dengan ketua pemuda dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2015. 

b) Tempat Pelaksanaan

· Koordinasi dengan ketua pemuda
: Masjid Al-Mubarok

3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Rabu, 1 Juli 2015 

18.00 – 19.00 

Masjid Al-Mubarok
	Terjalinnya silahturahmi dengan ketua pemuda dusun Sogesanden dan terjadinya koordinasi dengan ketua pemuda terkait dengan program yang akan dilaksanakan tin KKN UNY Kelompok 2053.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


11. Pendidikan Ekonomi
a. Kreasi Celengan (Program Utama)
1) Penanggungjawab
Nama
: Nur Isni Atun

NIM
: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Melanjutkan program sosialisasi gemar menabung, maka diadakan program kreasi celengan karena celengan adalah media yang paling sederhana yang mampu mengajarkan kepada anak-anak untuk bisa mengelola keuangan sejak dini dimana mampu untuk belajar hidup hemat. Dan celengan haruslah menjadi media menabung yang menyenangkan dan menarik minat anak-anak sehingga diperlukan kreasi sesuai dengan kreatifitas anak masing-masing.
b) Target yang Ingin Dicapai

Anak-anak mampu merenapkan sedikit ilmu yang telah mereka dapat saat sosialisasi gemar menabung dan menjadikan celengan sebagai media menabung yang menyenangkan dan mampu mengembangkan kreatifitas anak untuk menghias celengannya sendiri sekreatif mereka. 
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program kreasi celengan dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan pemberian celengan gratis kepada anak-anak dan pemberian arahan sebelum anak-anak mengkreasikan celengan mereka, masing-masing. 

b) Tempat Pelaksanaan

· Kreasi celengan : di posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	11. 
	Jumat, 24 Juli 2015 

10.00 – 13.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Diawali dengan pemberian arahan sebelum anak-anak berkreasi dengan celengan plastik yang diberikan satu persatu, pengarahan yaitu berupa pemberian contoh bagaimana cara mengkreasikan celengan dengan baik dan benar. Masing-masing anak diberikan bebrapa kertas krep warna-warni, kertas emas, lem kertas, dan double tipe serta spidol warna-warni. Mereka diberikan kebebasan untuk berkreasi sesuka mereka, selain itu mereka bebas untuk menceritakan seperti apa celengan mereka setelah dikreasikan sedemikian rupa. Tahap yang terakhir yaitu foto bareng dengan membawa kreasi celengan masing-masing. Foto bareng dengan anggota KKN UNY Kelompok 2053.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Kreasi Celengan
	59.000

	Total Pemasukan
	59.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Celengan Plastik
	45.000

	2
	Kertas krep, kertas emas, lem kertas, double tipe, spidol warna
	14.000

	Total Pemasukan
	59.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	59.000

	Total Pengeluaran
	59.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program kreasi celengan adalah hanya 15 anak yang mengikuti program tersebut karena terbagi dalam beberapa kegiatan yang melibatkan anak-anak sehingga kreasi celengan hanya dihadiri 15 anak Dusun Sogesanden. 
b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu kami harus pintar-pintar membagi waktu setiap program KKN karena ada beberapa yang bersamaan sehingga anak-anak terbagi kedalam beberapa kegiatan sekaligus dalam satu waktu. 

b. Pendampingan Administrasi KAS Pemuda (Program Utama)
1) Penanggungjawab 
Nama
: Nur Isni Atun

NIM
: 12804241012

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Karangtaruna adalah salahsatu organisasi yang terbentuk oleh pemuda-pemudi dalam suatu wilayah. Anggota karangtaruna Dusun Sogesanden sangatlah banyak sehingga kepengurusan karangtaruna sangatlah diperlukan, salah satu yang penting adalah bendahara/keuangan untuk keperluan administrasi sehingga pendampingan KAS pemuda sangat dibutuhkan untuk memperlancar kinerja keuangan karangtaruna.
b) Target yang Ingin Dicapai

Pelatihan administrasi KAS bagi perwakilan pemuda karangtaruna Dusun Sogesanden sehingga mereka tahu pencatatan keuangan suatu organisasi yang baik dan mudah dipahami sehingga akan tercipta transparansi keuangan disuatu organisasi khususnya karangtaruna.

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna dilaksanakan pada tanggal 16, 21 dan 22 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan saling sharing terkait system pencatatan dan pembukuan KAS karangtaruna Dusun Sogesanden dan tim KKN UNY Kelompok 2053.

b) Tempat Pelaksanaan

· Pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna: di posko KKN UNY 2053

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Kamis, 16 Juli 2015 

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap pertama dari program pendampingan administrasi KAS Karangtaruna yaitu saling sharing terkait system keuangan yang diterapkan diorganisasi karangtaruna Dususn Sogesanden, berupa system pembayaran KAS, format penulisan atau pembukuan.

	2
	Selasa, 22 Juli 2015

15.00 – 17.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Tahap kedua yaitu dari perwakilan pemuda Dusun Sogesanden belajar pencatatan kas untuk anggota karangtaruna sehingga tersistem dengan rapi dan baik, menjadikan pencatatan dengan format yang jelas dan terorganisasi dengan baik.

	3
	Rabu, 22 Juli 2015

15.00 – 17.30 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Untuk pertemuan pendampingan administrasi kas yang terakhir yaitu melanjutkan yang kemarin pencatatan terkait pengeluaran kas pemuda yaitu format penulisannya dan pencocokan dengan pemasukan yang ada.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Pendampingan Administrasi KAS Karangtaruna
	15.000

	Total Pemasukan
	15.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Buku Besar KAS
	10.000

	2
	Penggaris
	3.000

	3
	Bolpoin
	2.000

	Total Pemasukan
	15.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	15.000

	Total Pengeluaran
	15.000

	Saldo
	         0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program pendampingan administrasi KAS Karangtaruna adalah perwakilan dari pemuda hanya dua sehingga terbatas untuk informasi terkait administrasi untuk dua pemuda itu saja. Antusis dari pemuda yang lain dirasa kurang.

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu seharusya perwakilan yang dipilih untuk ikut dalam pendampingan ini lebih banyak sehingga pengetahuan akan keuangan organisasi karangtaruan dapat diterima seluruh anggota karangtaruna Dusun Sogesanden.

c. Sosialisasi Gemar Menabung (Program Utama)
1) Penanggungjawab
Nama
: Nur Isni Atun

NIM
: 12804241012
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Melihat antusias anak-anak Sogesanden maka untuk menumbuhkan kesadaran anak dalam menabung dan mengelola keuangan sejak dini,diperlukan sosialisasi gemar menabung. Apabila sejak kecil sudah dibiasakan untuk menabung dan mengelola keuangan dengan baik akan dihasilakan kebiasaan yang baik juga bagi anak-anak yaitu untuk menghindari hidup boros bagi kalangan anak-anak dan bahkan akan terus berlanjut saat mereka dewas nati.

b) Target yang Ingin Dicapai

Anak-anak mampu mengenal dan memahami pentingnya menabung dan mengelola keuangan sejak kecil, anak-anak mampu memahami apa pengertian menabung dan investasi, serta anak-anak mengenal lembaga keuangan yang membantu tersedianya layanan untuk menabung dan investasi, dan anak-anak mempunyai alat yang membantu untuk menumbuhkan gerakan gemar menabung yaitu celengan. 
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program sosialisasi gemar menabung dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2015. Pelaksanaan program ini didahului dengan mengumpulkan anak-anak Dusun Sogesanden untuk mau mengikuti sosialisasi diawali dengan sedikit materi , cerita, dan pemberian contoh selama kurang lebih  2 jam.

b) Tempat Pelaksanaan

· Sosialisasi gemar menabung : di posko KKN UNY 2053
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 23 Juli 2015 

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Sosialisasi yang gemar menabung dikhususkan bagi anak-anak sekolah dasar dan menengah Dusun Sogesanden, sosialisasi ini diikuti oleh 15 anak yang berisi materi terkait menabung, lembaga yang menyediakan layanan memabung, alat untuk menabung dan sedikit cerita untuk menggugah keinginan anak untuk menabung sejak dini.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Sosialisasi Gemar Menabung
	4.500

	Total Pemasukan
	4.500


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Kertas HVS
	1.500

	2
	Bolpoin 
	3.000

	Total Pemasukan
	4.500


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	4.500

	Total Pengeluaran
	4.500

	Saldo
	       0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program sosialisasi gemar menabung yaitu anak-anak yang menghadiri sosialisasi hanya 15 anak, diikarenakan banyak kegiatan lain yang berbarengan. Sehingga hanya sedikit yang mampu hadir disosialisasi gemar menabung. 
b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu sebelum sosialisasi dijadwalkan melihat kembali agenda acara seluruh anggota KKN sehingga tidak terjadi banyak kegiatan yang berbarengan dalam satu hari tersebut.

d. Bimbingan Calistung (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab 
Nama
: Kurniawati Indri Utami



NIM
: 12108244053
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap anak-anak Dusun Sogesanden, didapatkan bahwa kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan berhitung masih sangat kurang untuk siswa SD kelas rendah. Terutama untuk siswa kelas 1 dan 2 masih sangat kurang dalam kemampuan menulis dan berhitung, bahkan untuk siswa kelas 3 dan 4 masih ada yang kurang lancar dalam berhitung. Sehingga perlu diadakannya bimbingan untuk anak-anak Dusun Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung.
b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatnya kemampuan anak-anak Sogesanden dalam membaca, menulis, dan berhitung yang diharapkan dapat membantu mereka dalam proses kegiatan belajar di sekolah.
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan bimbingan calistung ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan Jumat. Bimbingan calistung terlaksana sebanyak 6 kali pertemuan yaitu pada tanggal 3, 8, 10, 15, 22, dan 24 Juli 2015.
b) Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan program bimbingan calistung yaitu bertempat di Posko KKN UNY 2053.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1.
	Jumat, 03 Juli 2015 (08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan dilaksanakan pada dua anak kelas 1 sekolah dasar dan dua anak kelas 3 sekolah dasar. Untuk anak kelas 1 SD dilakukan bimbingan menulis dan berhitung sederhana. Anak kelas 1 SD sudah dapat menuliskan namanya meskipun beberapa abjad masih harus butuh waktu untuk mengingat. Anak kelas 1 SD ini juga dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan sederhana. Untuk anak kelas 3 SD dilakukan bimbingan menulis tegak bersambung dan berhitung operasi penjumlahan serta pengurangan sampai bilangan ratusan.

	2.
	Rabu, 08 Juli 2015 (09.00-10.00 WIB) di di Posko KKN UNY 2053.
	Bimbingan pada pertemuan kedua untuk anak kelas 3 SD, 4 SD dan 6 SD. Untuk anak kelas 3 SD dilakukan bimbingan untuk menulis kalimat dengan tanda baca dan huruf kapital yang benar. Sedangkan bimbingan untuk kelas 4 SD dan 6 SD dilakukan bimbingan menghitung dengan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian sederhana.

	3.
	Jumat, 10 Juli 2015 (08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Membimbing anak kelas 3 SD untuk belajar membaca cerita sesuai intonasi yang benar serta membimbing menuliskan kalimat dengan tanda baca dan huruf kapital yang benar.

	4.
	Rabu, 15 Juli 2015 (08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Membimbing anak kelas 3 SD untuk belajar menulis kalimat sesuai ejaan yang benar seperti penulisan kata depan dan tanda baca yang tepat serta membimbing anak kelas 6 SD belajar materi FPB dan KPK.

	5.
	Rabu, 22 Juli 2015 (07.00-09.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Membimbing anak kelas 3 SD untuk menceritakan kembali bacaan yang telah dia baca, serta membimbing anak kelas 4 SD untuk berhitung sesuai materinya.

	6.
	Jumat, 24 Juli 2015 (08.00-10.00 WIB) di Posko KKN UNY 2053.
	Membimbing anak kelas 3 dan 4 SD belajar berhitung perkalian dan pembagian sederhana.

	7.
	Rabu, 29 Juli 2015.
	Bimbingan calistung pada hari ini tidak dapat terlaksana karena anak-anak sudah kembali mengikuti pelajaran di sekolah.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Iuran Anggota
	19.500

	Total Pemasukan
	19.500


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kertas Folio Bergaris
	5.000

	2.
	Pensil
	10.500

	3.
	Rautan
	4.000

	Total Pengeluaran
	19.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	19.500

	Total Pengeluaran
	19.500

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Dalam melaksanakan program ini hambatan yang dialami yaitu kurangnya minat anak dalam belajar serta sulitnya mengkondisikan anak. Anak cenderung lebih suka bermain daripada belajar serta beberapa anak lebih sering untuk mengganggu teman yang lain.
b) Penyelesaian

Dalam bimbingan ini tetap berjalan secara humanis tanpa mengurangi kesenangan anak untuk bermain. Anak diberikan kesempatan bermain namun tanpa mengurangi efektivitas dari materi yang diajarkan.
e. Pelatihan Tari (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab 

Nama
: Reni Stri Swari

NIM
: 12209241031
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

 
Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang mempelajari tentang gerak tubuh manusia. Seni tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa manusia yang dituangkan melalui gerak ritmis dan indah. Pendidikan seni tari adalah lembaga yang memberikan sebuah pembelajaran tari atau kegiatan belajar mengajar tari baik secara formal, informal maupun non formal. Kegiatan menari dapat dilakukan dimana saja. Lembaga formal seperti sekolah sudah banyak yang menerapkan seni tari yang merupakan salah satu mata pelajaran seni budaya sebagai mata pelajaran pokok. Selain itu kegiatan menari juga dapat dijumpai pada kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan oleh sekolah. Sanggar tari merupakan salah satu lembaga informal yang berperan aktif dalam suatu pembelajaran seni tari. Selain lembaga formal dan informal kegiatan menari juga dapat dilakukan pada lembaga non formal seperti pelatihan tari yang dilakukan di Dusun Sogesanden. Pelatihan tari yang dilakukan secara rutin yang diikuti oleh warga Sogesanden tingkat anak dan remaja putra maupun putri bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang jenis tarian yang diberikan. Selain itu kegiatan ini juga memberikan bimbingan dan pelatihan serta ketrampilan dalam menari yang ditujukan kepada warga Sogesanden.

b) Target yang ingin dicapai

 
Terbentuknya anak-anak Dusun Sogesanden yang mempunyai kemampuan dan skill dalam menari.
3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan tari dilakukan secara rutin setiap hari senin sampai dengan sabtu yang dimulai dari tanggal 2 Juli 2015 sampai dengan 28 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan tari dilaksanakan di posko KKN UNY 2053.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	2 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Melatih tari kreasi baru yang disampaikan kepada warga Dusun Sogesanden tingkat anak. Tari yang diajarkan adalah tari Ching Ai. Materi yang disampaikan adalah ragam gerak I dan II.

Peran saya membantu anak-anak untuk belajar menghafal ragam gerak I dan II tari Ching Ai.

	2
	3 Juli 2015

(13.00-14.30)
	· Melatih tari Ching Ai yang diikuti oleh anak-anak Dusun Sogesanden dengan materi ragam gerak III dan IV.
Peran saya mendampingi anak-anak untuk berlatih ragam gerak III dan IV

	4
	7 Juli 2015
(11.00-12.30)
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi ragam gerak IV dan V. 
Peran saya masih ikut membantu dan mendampingi anak-anak untuk menghafal gerakan selanjutnya.

	5
	8 Juli 2015

(11.00-12.30)
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan pengulangan materi ragam gerak  V. 
Peran saya mendampingi anak-anak untuk berlatih ragam gerak V

	6
	9 Juli 2015

(9.30-11.00)
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi lanjutan yakni ragam gerak  VI.
Peran saya masih ikut membantu dan mendampingi anak-anak untuk menghafal gerakan selanjutnya.

	7
	14 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  IX.
Peran saya masih ikut membantu dan mendampingi anak-anak untuk menghafal gerakan IX

	8
	15 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  X.
Peran saya masih ikut membantu dan mendampingi anak-anak untuk menghafal gerakanX.

	9
	16 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XI.


	10
	25 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XVI.
Peran saya masih ikut membantu dan mendampingi anak-anak untuk menghafal gerakan selanjutnya.

	11
	27 Juli 2015

(10.00-11.30)
	· Melatih tari Ching Ai dengan pemberian materi yakni pengulangan ragam gerak I-XVI.



	112
	28 Juli 2015

(13.00-14.30)
	· Melatih tari Ching Ai dengan pemberian materi yakni pengulangan ragam gerak I-XVI.

Gladi resik tari Ching Ai.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	75.000,00

	Total pemasukan
	75.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kipas 
	75.000,00

	Total pengeluaran
	75.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 75.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 75.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari yang tidak reliable. Di samping itu dalam kegiatan belajar mengajar siswa atau peserta pelatihan tari susah untuk berkonsentrasi dalam menerima materi yang disampaikan sehingga siswa lambat dalam mengejar pergantian materi selanjutnya. 

b) Penyelesaian

Ketidak tetapan jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari dapat diatasi dengan mengadakan evaluasi dan seleksi setiap akhir pelatihan, sehingga siswa dapat termotivasi untuk selalu hadir dalam kegiatan pelatihan tari. Keterbatasan anak atau siswa dalam berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan oleh pelatih dapat ditangani dengan pemberian pendampingan dan pendekatan pada setiap anak peserta pelatihan tari pada saat proses pembelajaran.


f. Pelatihan Teknik Melipat (Program Penunjang)

1) Penanggungjawab 

Nama
: Kurniawati Indri Utami



NIM
: 12108244053

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Kreativitas anak sering terhambat oleh kurang tersedianya media, tidak adanya pelatihan keterampilan untuk anak seperti pelatihan teknik dasar melipat. Sehingga tidak ada kegiatan yang dapat menyalurkan kreativitas mereka. Kegiatan anak-anak di Dusun Sogesanden lebih banyak dalam bermain dan belum ada kegiatan yang dapat memberikan mereka keterampilan-keterampilan untuk menambah pengetahuan mereka. Oleh karena itu perlu diadakan kegiatan yang dapat bermanfaat bagi anak-anak Dusun Sogesanden yaitu pelatihan teknik melipat untuk mengajarkan kepada mereka teknik membuat berbagai macam bentuk benda dari kertas lipat. 

b) Target yang Ingin Dicapai

Meningkatkan kemampuan anak dalam membuat keterampilan yang berasal dari kertas lipat dan diharapkan anak-anak dapat membuat keterampilan sesuai kemampuan dan krativitas mereka.

3) Pelaksanan 

a) Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan teknik melipat dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2015 selama 3 jam.

b) Tempat Pelaksanan

Pelaksanaan program pelatihan teknik melipat yaitu bertempat di Posko KKN UNY2053.
4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian kegiatan 

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	14 Juli 2015 di Posko KKN UNY 2053
	Pelatihan teknik melipat diikuti oleh 10 anak. Kegiatannya yaitu melipat bentuk kupu-kupu, kapal, naga, beruang, peawat, dan burung. Peran saya melatih melipat bentuk hati atau love.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran individu
	15.000

	Total Pemasukan
	15.000


b) Pengeluaran


	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	origami
	10.500

	2
	gunting
	4000

	Total Pengeluaran
	14.500


c) Saldo

	Total Pemasukan
	15.000

	Total Pengeluaran
	14.500

	Saldo
	500


g. Koordinasi dengan Ketua Pemuda (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Sesuai dengan observasi yang dilaksanakan sebelum penerjunan KKN serta konsultasi dan diskusi dengan Kepala Dusun Sogesanden, hasil observasi yang berkaitan dengan program ini adalah bahwa diperlukan perkenalan lebih dekat dengan ketua karangtaruna Dusun Sogesanden karena banyak program yang membutuhkan kerjasama antara tin KKN dengan pemuda.
b) Target yang Ingin Dicapai

 
Pendekatan dan perkenalan dengan ketua karangtaruna demi terjalinnya silahturahmi dan kerjasama antar tim KKN UNY Kelompok 2053 dengan seluruh pemuda-pemudi karangtaruna Dusun Sogesanden.

2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program koordinasi dengan ketua pemuda dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2015. 

b) Tempat Pelaksanaan

· Koordinasi dengan ketua pemuda
: Masjid Al-Mubarok

3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Rabu, 1 Juli 2015 

18.00 – 19.00 

Masjid Al-Mubarok
	Terjalinnya silahturahmi dengan ketua pemuda dusun Sogesanden dan terjadinya koordinasi dengan ketua pemuda terkait dengan program yang akan dilaksanakan tin KKN UNY Kelompok 2053.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	-
	0

	Total Pemasukan
	0


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	0

	Saldo
	0


12. Pendidikan Bahasa Inggris
a. Bimbel Bahasa Inggris  (Program Utama)
1) Penanggungjawab 
Nama
: Gesnia Ardiyani

NIM
: 12202241004

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang
 
Bahasa Inggris telah menjadi lingua franca sejak lama. Lingua franca berarti bahwa Bahasa Inggris telah dipakai banyak orang di dunia ini untuk berkomunikasi dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, Bahasa Inggris kemudian disebut sebagai bahasa internasional. Termasuk dalam bidang pendidikan, Bahasa Inggris telah ditetapkan menjadi mata pelajaran wajib di SMP dan SMA sederajat. Oleh sebab itu, penguasaan bahasa tersebut pada saat ini sangatlah penting. Keterampilan untuk dapat menerapkan makro dan mikro skill berbahasa Inggris sangatlah diharapkan. Makro skill meliputi mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis (writing).Sedangkan mikro skill meliputi penguasaan kosa kata (vocabulary), tata bahasa (grammar) dan cara mengucapkan (pronunciation). Dengan penguasaan kedua skill utama Bahasa Inggris tersebut diharapkan bahwa para siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari serta membuka wawasan mereka karena saat ini hampir semua informasi menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Oleh sebab itu, pelaksanaan program bimbingan belajar Bahasa Inggris sangatlah diperlukan.
b) Target yang Ingin Dicapai
 
Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan Bahasa Inggris anak-anak Dusun Sogesanden yang meliputi makro (listening, speaking, reading and writing) dan mikro skill (vocabulary, grammar and pronunciation). Di samping itu, terselesaikannya tugas sekolah yang berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Inggris.

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program bimbingan belajar Bahasa Inggris dilaksanakan setiap hari Selasa dan Kamis pada pukul 08.00 sampai dengan 10.00 WIB di setiap minggunya pada bulan Ramadhan dan libur sekolah. Secara singkat program ini terlaksana pada tanggal 2, 7, 9, 14, 15, 21, 23, dan 26 Juli 2015. Total dari kegiatan ini selama satu bulan adalah 16 jam. Materi dan proses kegiatan belajar mengajar di setiap pertemuan berbeda satu sama lain. Jenis materi yang diberikan disesuaikan dengan usia dan level kemampuan siswa.
b) Tempat Pelaksanaan
Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada setiap pertemuannya dilaksanakan di Posko KKN UNY Kelompok 2053. 

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 2 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pada kesempatan atau pertemuan kali ini, materi yang diberikan adalah: 

· Cara memperkenalkan diri dalam Bahasa Inggris (speaking) 

· Vocabulary dengan topik “fruits” atau buah-buahan

Siswa diminta untuk menyebutkan sebanyak-banyaknya nama buah dalam Bahasa Indonesia kemudian mereka diharuskan mencari dalam Bahasa Inggris. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 14 anak. Pada akhir kegiatan, mereka berpartisipasi aktif untuk mereview kembali apa yang sudah mereka sibutkan dalam Bahasa Inggris.

	2
	Selasa, 7 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Pada pertemuan kedua ini, materi yang diberikan adalah vocabulary dengan topik “animals” melalui kegiatan “word search” Task tersebut menarik dan edukatif karena adanya gambar yang mendukung tas tersebut, sedangkan edukatif karena melalui task ini siswa dilatih untuk bekerja secara teliti dan sabar. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan pada hari ini adalah 12 anak.

	3
	Kamis, 9 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada hari ini dapat berjalan dengan lancar. Materi yang diberikan adalah vocabulary dengan topik “classroom stuffs” atau barang-barang yang ada di dalam kelas. Siswa yang hadir dalam kegiatan ini sebanyak 10 orang. Proses belajar mengajar meliputi: siswa diminta untuk menyebutkan benda-benda yang ada di dalam kelas dalam Bahasa Indonesia. Setelah itu siswa diminta untuk menyebutkan kembali apa yang telah mereka sebutkan dalam Bahasa Inggris di kertas yang telah disediakan oleh tutor. Pada akhir kegiatan, tutor mengajak para siswa untuk mereview kembali apa yang telah mereka pelajari hari ini.

	4
	Selasa, 14 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksananya program bimbingan belajar Bahasa Inggris dengan lancar. Materi yang dipelajari pada pertemuan kali ini adalah vocabulary dengan topik “animals” melalui kegiatan “Cross Word Puzzle.” Kegiatan ini ditujukan untuk mencongak kembali materi yang telah mereka dapatkan sebelumnya serta untuk mengetahui seberapa jauh mereka menguasai materi. 

	5
	Rabu, 15 Juli 2015 

08.00 – 10.00 WIB 

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksananya program bimbingan belajar Bahasa Inggris dengan lancar. Materi pada hari ini adalah “animals” melalui kegiatan “matching picture”. Kegiatan ini diikuti oleh 5 anak. Materi vocabulary animals tersebut diberikan kembali dengan alasan bahwa anak-anak dirasa kurang menguasai materi tersebut. Materi yang disediakan disertai dengan gambar-gambar binatang sehingga anak-anak antusias untuk mengerjakannya. 

	6
	Selasa, 21 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada pertemuan kali ini berlangsung dengan lancar sesuai dengan rencana. Materi yang dipelajari hari ini adalah vocabulary dengan topik “classroom stuffs” melalui kegiatan “matching pictures and numbering”. Materi tersebut diberikan lagi dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman akan barang-barang yang ada di dalam kelas yang mereka jumpai setiap hari dalam Bahasa Inggris. Jumlalh siswa yang mengikuti bimbel Bahasa Inggris pada hari ini sebanyak 4 anak.

	7
	Kamis, 23 Juli 2015

08.00 – 10.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Kegiatan bimbel pada hari ini berjalan dengan baik. Materi hari ini adalah mencongak atau mereview kembali materi vocabulary sebelumnya dengan topik “fruits, animals, dan classroom stuffs”. Selanjutnya tutor mengajak siswa untuk bermain kuis “Answer First, Get First” di mana siswa diminta untuk menjawab pertanyaan di mana siswa yang paling cepat menjawab pertanyaan akan mendapatkan poin. Siswa yang datang pada pertemuan kali ini sebanyak 4 anak.

	8
	Minggu, 26 Juli 2015

14.00 – 16.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Bimbingan belajar Bahasa Inggris pada hari ini dapat berjalan dengan lancar. Materi yang diberikan adalah speaking dan vocabulary. Topik untuk speaking adalah “classroom language” sedangkan untuk vocabulary adalah “sports”. Siswa yang hadir dalam kegiatan ini sebanyak 4 anak. Siswa diminta untuk mempelajari dan menggunakan classroom language yang telah dijelaskan sebelumnya. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan belajar vocabulary “sports” melalui kegiatan “list and translate” di mana tutor menyebutkan dalam Bahasa Indeneisa, siswa menyebutkan dalam Bahasa Inggris.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Dana dari mahasiswa yang bersangkutan (tutor Bahasa Inggris)
	100.000

	Total Pemasukan
	100.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Fotokopi soal-soal
	5.000

	2
	Kiky PP Pencil Case 3 buah
	16.500

	3
	Gasta Rautan 3 buah
	3.000

	4
	Lantu Pensil 3 buah
	4.500

	5
	Pocket Dictionary Inggris-Indonesia dan Indonesia-Inggris 1 buah
	70.000

	Total Pemasukan
	99.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	100.000

	Total Pengeluaran
	99.000

	Saldo
	1.000


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program bimbingan belajar Bahasa Inggris antara lain:

· Di setiap pertemuan, siswa yang mengikuti program ini datang dari berbagai level usia (kelas) dan level of difficulty

· Siswa tidak membawa alat tulis masing-masing

· Siswa cenderung menyerah apabila mereka menemukan kesulitan dalam memahami sesuatu dalam Bahasa Inggris

· Selama proses belajar mengajar, para siswa sering tidak fokus 100% dengan apa yang mereka pelajari. Terkadang mereka bermain di tengah-tengan PBM

· Para siswa tidak pernah membawa kamus ketika datang ke posko untuk belajar

· Terdapat beberapa siswa yang tidak mau bekerja dalam kelompok

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu:

· Tutor menyiapkan materi yang sesuai dengan level usia maupun kemampuan mereka. Materi yang diberikan mayoritas adalah mikro skill meliputi vocabulary dan pronunciation. Sedangkan makro skill yang diberikan adalah speaking, reading dan writing. Topik yang disediakan adalah topik-topik yang dekat dengan para siswa seperti buah, binatang, benda-benda dalam kelas, dll.
· Tutor meminjami para siswa alat tulis seperti pulpen, pensil dan kertas termasuk worksheet.
· Tutor membantu meningkatkan motivasi belajar para siswa kembali ketika mendapati siswa menyerah karena merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal. Cara yang dipakai tutor adalah dengan memebrikan clue.
· Ketika siswa tidak fokus dengan PBM, tutor meminta perhatian mereka lagi dengan cara berbicara dengan suara yang lebih keras, menyapa mereka, menanyakan apakah mereka sudah paham atau belum (checking their understanding), meminta mainan yang sedang mereka mainkan, meminta mereka untuk diam, dll.
· Ketika ada siswa yang tidak mau bekerja kelompok baik dengan lawan jenis atau pun tidak, tutor mengajak atau mencarikan kelompok bagi siswa tersebut, akan tetapi ketika siswa tersebut tidak mau, tutor membiarkannya belajar sendiri dengan syarat dia tidak diperbolehkan mengganggu teman yang lain.
b. Pelatihan Musik ( Program Penunjang)
1) Penanggungjawab 
Nama
: Ray Gumilang Kurniady Suja’i

NIM
: 12103241051

2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang
Musik adalah merupakan salah satu alat yang mampu membatu anak tumbuh seimbang. Musik bukan hanya memberikan suasana tenang dan membuat hati terlepas dari beban, tetapi music juga mampu memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan banyak hal secara bersamaan. Dengan musik, anak bisa bermain, mendengar, memahami, membayangkan dan menciptakan, dan hal yang tak kalah penting dengan musik anak bisa dan mampu mengungkapkan isi hati sehingga anak akan mampu melakukan aktifitas sosial dan berinteraksi dengan teman sebayanya.

b) Target yang Ingin Dicapai
Target jangka pendek peserta pelatihan dapat ikut serta dalam kegiatan pentas seni dengan membawakan sebuah lagu berjudul “Kebyar Kebyar”. Target jangka pandang anak anak sogesanden dapat mengembangkan keterampilan  dan mengembangkan kemampuan sosial. Ketika berlatih musik, anak akan belajar caranya berinteraksi dan berkomunikasi. Misalnya saja untuk menyeimbangkan musik, mereka akan mendengar pelan-keras serta cepat-lambat sebuah nada sehingga terlatih menyesuaikan diri. Selain itu, pelatihan ini juga untuk persiapan Pentas Seni HUT RI Ke-70 bulan depan.

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan
Pelatihan musik vokal berlangsung pada tanggal 4, 6, 7, 8, 20 dan 24 Juli 2015. Kegiatan tersebut dimulai pada pukul 11.00 sampai dengan 12.00 WIB. 
b) Tempat Pelaksanaan
Pelatihan musik khususnya vokal pada setiap pertemuannya dilaksanakan di Posko KKN UNY Kelompok 2053. 

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Sabtu, 4 Juli 2015

11.00 – 12.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksananya kegiatan pelatihan musik dengan lancar. Peserta yang mengikuti kegiatan inis ebanyak 5 orang. Materi yang diberikan adalah lagu “Kebyar-Kebyar” ciptaan Gombloh. Tim memutarkan lagu tersebut dengan tujuan agar nak-anak mendapatkan gambaran umum mengenai lagu yang akan dipelajari. Di samping itu, tim memberikan penjelasan mengenai kegiatan tersebut bahwa pada nantinya mereka akan tampil dalam acara pentas seni membawakan lagu tersebut dengan iringan akustik gitar dan cajon pada akhir bulanbersamaan dengan perpisahan KKN UNY 2053.

	2
	Senin, 6 Juli 2015

11.00 – 12.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksananya  kegiatan pelatihan musik dengna lancar. Peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 5 orang. Materi yang diberikan adalah bait pertama, kedua dan bagian puisi dalam lagu “Kebyar-Kenyar” ciptaan Gombloh. Adalah dua orang anak yang bertugas untuk membacakan puisi di tengah lagu disertai dengan irama, tempo, dan intonasi yang sesuai. 

	3
	Selasa, 7 Juli 2015

11.00 – 12.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Pelatihan musik pada hari ini dapat berjalan dengan lancar. Materi yang diberikan adalah bait ketiga dan keempat lagu “Kebyar-Kenyar” ciptaan Gombloh. Setelah itu, siswa diminta untuk menghapalkan lagu dari bait pertama hingga terakhir disertai dengan musikalisasi puisi di tengah lagu. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 4 orang.

	4
	Rabu, 8 Juli 2015

11.00 – 12.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksanya program pelatihan musik dengan lancar. Materi hari ini yaitu memantapkan kembali lirik lagu dan musikalisasi puisi lagu “Kebyar-Kenyar” ciptaan Gombloh. Setelah itu, materi yang diberikan adalah koreografi bait pertama dan kedua. 

	5
	Senin,  20 Juli 2015 

11.00 – 12.00 WIB 

Posko KKN UNY 2053
	Kegiatan pelatihan musik pada pertemuan kali ini dapat berjalan dengan lancar. Materi pelatihan musik pad ahari ini adalah mengkombinasikan serta mereview kembali lagu “Kebyar-Kenyar” ciptaan Gombloh dengan musikalisasi puisi serta koreografi dan pola lantai.  

	6
	Sabtu, 25 Juli 2015

11.00 – 12.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Pelatihan musik hari ini berjalan dengan lancar. Materi yang diberikan adalah mengkombinasikan lagu “Kebyar-Kenyar” ciptaan Gombloh dengna musikalisasi puisi, koreografi, pola lantai dan musik akustik (gitar). Hasil dari kegiatan ini adalah terkombinasinya musik, gerak, lagu dan ouisi dengan intonasi, irama, dan tempo yang sesuai.

	7
	Rabu, 29 Juli 2015

19.30 – 23.00 WIB

Poko KKN UNY 2053
	Para peserta pelatihan musik khususnya vokal menyanyikan atau membawakan lagu “Kebyar-Kenyar” ciptaan Gombloh dalam acara pentas seni dan perpisahan KKN UNY 2053.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Dana dari mahasiswa yang bersangkutan (tutor pelatihan musik vokal)
	4.000

	Total Pemasukan
	4.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	Bendera
	4.000

	Total Pengeluaran
	4.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	4.000

	Total Pengeluaran
	4.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam program bimbingan belajar Bahasa Inggris antara lain:

· Siswa terkadang membuat gaduh sehingga ketika musik sudah dimainkan dan mereka harus mulai menyanyi, mereka belum siap sehingga harus diulangi kembali.

· Para peserta terkadang lupa akan power mereka saat bernyanyi, sehingga suara yang dihasilkan tidak sampai terdengar oleh banyak penonton.

· Beberapa siswa tidak hapal dengan puisi yang harus mereka bawakan.

b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang ada tersebut yaitu:

· Tutor meminta perhatian para siswa dengan cara mengeraskan suara, memanggil anak yang bersangkutan dan bertepuk tangan supaya fokus mereka dapat kembali lagi.

· Untuk mengingatkan para siswa agar bernyanyi dengan power, tutor menggunakan body language atau isyarat agar para peserta tanggap dengan apa yang harus mereka lakukan.

· Tutor menyiapkan lirik lagu dan juga puisi yang harus dibawakan oleh para peserta.

c. Pelatihan Tari (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab
Nama
: Reni Stri Swari

NIM
: 12209241031
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang
 
Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang mempelajari tentang gerak tubuh manusia. Seni tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa manusia yang dituangkan melalui gerak ritmis dan indah. Pendidikan seni tari adalah lembaga yang memberikan sebuah pembelajaran tari atau kegiatan belajar mengajar tari baik secara formal, informal maupun non formal. Kegiatan menari dapat dilakukan dimana saja. Lembaga formal seperti sekolah sudah banyak yang menerapkan seni tari yang merupakan salah satu mata pelajaran seni budaya sebagai mata pelajaran pokok. Selain itu kegiatan menari juga dapat dijumpai pada kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan oleh sekolah. Sanggar tari merupakan salah satu lembaga informal yang berperan aktif dalam suatu pembelajaran seni tari. Selain lembaga formal dan informal kegiatan menari juga dapat dilakukan pada lembaga non formal seperti pelatihan tari yang dilakukan di Dusun Sogesanden. Pelatihan tari yang dilakukan secara rutin yang diikuti oleh warga Sogesanden tingkat anak dan remaja putra maupun putri bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang jenis tarian yang diberikan. Selain itu kegiatan ini juga memberikan bimbingan dan pelatihan serta ketrampilan dalam menari yang ditujukan kepada warga Sogesanden.

b) Target yang Ingin Dicapai
 
Terbentuknya anak-anak Dusun Sogesanden yang mempunyai kemampuan dan skill dalam menari.

3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan tari dilakukan secara rutin setiap hari Senin sampai dengan Sabtu yang dimulai dari tanggal 2 Juli 2015 sampai dengan 28 Juli 2015. Akan tetapi, sebagai program penunjang di mana peran saya adalah sebagai pembimbing anak-anak dalam menari dan pengambil gambar (dokumentasi), saya turut melaksanakan program ini pada hari Rabu, Jumat dan Sabtu yaitu pada tanggal 2, 3, 10, 22, dan 24 Juli 2015. Hal tersebut ditujukan untuk memenuhi jam KKN baik individu maupun kelompok supaya pada akhir KKN bisa memenuhi ketentuan 128 jam.

b) Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan pelatihan tari dilaksanakan di posko KKN UNY 2053.

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Kamis, 2 Juli 2015

10.00 – 11.30 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Pelatihan tari kreasi anak pada hari ini dapat berjalan dengan lancar. Jenis tari yang diberikan adalah Tari Ching Ai. Pelatihan tari diikuti oleh lima anak. Materi tari hari ini yaitu ragam gerak 1 dan 2. Peran saya dalam kegiatan ini adalah sebagai pengambil gambar (dokumentasi).

	2
	Jumat, 3 Juli 2015

13.00 – 14.30 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Pelatihan tari pada pertemuan kali ini dapat berjalan dengan lancar. Jumlah anak yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 7 orang. Materi tari yang diberikan adalah Tari Ching Ai ragam gerak 3 dan 4 dan tari tradisional dengan gaya Yogyakarta. yaitu tari Nawung Sekar ragam gerak I. Pada pertemuan kali ini saya membantu dalam hal dokumentasi dan mendampingi anak-anak dalam menari seperti memberi contoh gerakan.

	3
	Jumat, 10 Juli 2015

09.30 – 11.00 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Kegiatan menari yang diikuti oleh kelompok putri yang berjumlah 7 anak kecil dan 3 anak remaja dewasa dapat berjalan dengan lancar.Materi tari yang dipelajari adalah ragam gerak 7 dari Tari Ching Ai dan tari Nawung Sekar ragam gerak III. Seperti biasanya, saya membantu dalam hal dokumentasi dan pengambilan gambar kegiatan.

	4
	Rabu, 22 Juli 2015

10.00 – 11.30 WIB

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksananya kegiatan pelatihan tari dengan lancar. Kegiatan hari ini adalah melanjutkan Tari Ching Ai dan tari Nawung Sekar ragam gerak VIII. Jumlah anak yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 6 orang. Hari ini saya membantu mengambil gambar dan mendampingi anak-anak dalam menari.

	5
	Jumat, 24 Juli 2015 

10.00 – 11.30 WIB 

Posko KKN UNY 2053
	Terlaksananya kegiatan menari dengan lancar. Kegiatan ini diikuti oleh 6 anak. Materi yang diberikan adalah tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XV serta tari Nawung Sekar ragam gerak X. Pada hari ini saya membantu dalam hal pengambilan gambar.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran Anggota
	75.000

	Total Pemasukan
	75.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Kipas
	75.000

	Total Pemasukan
	75.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	75.000

	Total Pengeluaran
	75.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui saat menjalankan program ini adalah jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari yang tidak reliable. Di samping itu dalam kegiatan belajar mengajar siswa atau peserta pelatihan tari susah untuk berkonsentrasi dalam menerima materi yang disampaikan sehingga siswa lambat dalam mengejar pergantian materi selanjutnya. 


Sedangkan dalam hal pengambilan gambar (dokumentasi), hambatan yang ditemui adalah banyak gambar yang blur (tidak jelas) karena obyek yang diambil bergerak dan pencahayaan yang tidak sama di ruangan yang digunakan untuk pelatihan tari.

b) Penyelesaian
Ketidak tetapan jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari dapat diatasi dengan mengadakan evaluasi dan seleksi setiap akhir pelatihan, sehingga siswa dapat termotivasi untuk selalu hadir dalam kegiatan pelatihan tari. Keterbatasan anak atau siswa dalam berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan oleh pelatih dapat ditangani dengan pemberian pendampingan dan pendekatan pada setiap anak peserta pelatihan tari pada saat proses pembelajaran.

Gambar yang blur tersebut diatasi dengan cara mengambil gambar sebanyak-banyaknya untuk mengganti gambar yang tidak jelas. Selain itu, pengambilang angle atau sudut pemotretan yang tepat dan sesuai juga dilakukan untuk menghindari gambar yang tidak jelas karena sinar cahaya yang tidak merata.
d. Sosialisasi Program Kerja bersama Karang Taruna Dusun Sogesanden (Program Insidental)
1) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

Setelah melihat kembali program-program yang telah tersusun dan setelah menyampaikan program-program tersebut kepada beberapa tokoh masyarakat, didapati beberapa program yang membutuhkan kerja sama dengan para pemuda dan pemudi Karang Taruna Dusun Sogesanden. Program tersebut antara lain: kerja bakti masjid dan lingkungan, loma TPA, jalan sehat dan pentas seni. Oleh karena itu, kami memutuskan untuk mengadakan program sosialisasi program kerja bersama karang taruna Dusun Sogesanden dengan tujuan untuk menyampaikan semua proker serta meminta bantuan kerja sama untuk merealisasikan keempat program tersebut karena keempat program tersebut banyak melibatkan masyarakat Dusun Sogesanden.
b) Target yang Ingin Dicapai

Tersampaikannya semua program kerja KKN UNY Kelompok 2053 kepada seluruh anggota karang taruna Dusun Sogesanden khususnya untuk empat program di atas. Harapannya anggota karang taruna dapat menyanggupi untuk membantu merealisasikan empat program tersebut.

2) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Program insidental berupa sosialisasi program kerja bersama karang taruna Dusun Sogesanden terlaksana pada hari Jumat, 3 Juli 2015. Kegiatan persiapan sebelum acara tersebut antara lain pembuatan dan pembagian undangan dan persiapan konsumsi dan tempat. 
b) Tempat Pelaksanaan
Kegiatan sosialisasi program kerja bersama karang taruna Dusun Sogesanden tersebut berlangsung di posko KKN UNY Kelompok 2053.

3) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	12. 
	Jumat, 3 Juli 2015

20.30 – 23.00 di Posko KKN Kelompok 2053
	Terjalinnya silaturahmi antara timm KKN UNY 2053 dengan pemuda pemudi Dusun Sogesanden serta tersampaikannya program kerja KKN UNY 2053 dengan lancar. Program-program yang dibahas merupakan program kerja yang dalam pelaksanaannya akan  melibatkan para pemuda dan pemudi. Program tersebut antara lain:

· Kerja bakti lingkungan dan masjid yang disepakati akan dilaksanakan pada tanggal 5, 12 dan 15 Juli 2015

· Lomba TPA di Masjid Al-Mubarok

· Jalan sehat

· Pentas seni

Jumlah hadirin yang datang sebanyak kurang lebih 50 orang. Dalam mengikuti rapat tersebut para pemuda dan pemudi antusias untuk memberikan pendapat maupun pertanyaan.


4) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	
	-
	-

	Total Pemasukan
	-


b) Pengeluaran

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Gorengan
	30.000

	2
	Gula pasir 1 kg
	17.000

	3
	Teh 2 buah
	

	4
	Camilan (onde-onde ceplus dan makroni)
	32.000

	Total Pengeluaran
	79.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	0

	Total Pengeluaran
	79.000

	Saldo
	79.000


5) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang ditemui dalam proses persiapan pelaksanaan program ini adalah tidak adanya perkakas seperti gelas, lepek dan jumbo untuk konsumsi. Sedangkan dalam pelaksanaan program ini, hambatan yang ada ialah kurangnya minuman dan snack karena hadirin yang datang melibihi target kami.
b) Penyelesaian

Solusi untuk masalah atau hambatan yang berkaitan dengan perkakas konsumsi, kami meminjam ke warga. Sedangkan untuk hambatan kurangnya minuman saat acara berlangsung diselesaikan dengan cara membuat minuman kembali dan kami sebagai tuan rumah mengalah untuk tidak menikmati snack.
13. Pendidikan Seni Tari
a. Pelatihan Tari (Program Utama)

1) Penanggungjawab 
Nama
: Reni Stri Swari

NIM
: 12209241031
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

 
Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang mempelajari tentang gerak tubuh manusia. Seni tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa manusia yang dituangkan melalui gerak ritmis dan indah. Pendidikan seni tari adalah lembaga yang memberikan sebuah pembelajaran tari atau kegiatan belajar mengajar tari baik secara formal, informal maupun non formal. Kegiatan menari dapat dilakukan dimana saja. Lembaga formal seperti sekolah sudah banyak yang menerapkan seni tari yang merupakan salah satu mata pelajaran seni budaya sebagai mata pelajaran pokok. Selain itu kegiatan menari juga dapat dijumpai pada kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan oleh sekolah. Sanggar tari merupakan salah satu lembaga informal yang berperan aktif dalam suatu pembelajaran seni tari. Selain lembaga formal dan informal kegiatan menari juga dapat dilakukan pada lembaga non formal seperti pelatihan tari yang dilakukan di Dusun Sogesanden. Pelatihan tari yang dilakukan secara rutin yang diikuti oleh warga Sogesanden tingkat anak dan remaja putra maupun putri bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang jenis tarian yang diberikan. Selain itu kegiatan ini juga memberikan bimbingan dan pelatihan serta ketrampilan dalam menari yang ditujukan kepada warga Sogesanden.

b) Target yang ingin dicapai

 
Terbentuknya anak-anak Dusun Sogesanden yang mempunyai kemampuan dan skill dalam menari.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan tari dilakukan secara rutin setiap hari senin sampai dengan sabtu yang dimulai dari tanggal 2 Juli 2015 sampai dengan 28 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan tari dilaksanakan di posko KKN UNY 2053.
4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	2 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi baru yang disampaikan kepada warga Dusun Sogesanden tingkat anak. Tari yang diajarkan adalah tari Ching Ai. Materi yang disampaikan adalah ragam gerak I dan II.



	2
	3 Juli 2015

(13.00-14.30)

Posko KKN UNY 2053 
	· Melatih tari Ching Ai yang diikuti oleh anak-anak Dusun Sogesanden dengan materi ragam gerak III dan IV.

· Melatih tari tradisional dengan gaya Yogyakarta. dengan sasaran warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah tari Nawung Sekar ragam gerak I.

	3
	6 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi anak yang disampaikan kepada kelompok anak putra dengan materi dasar-dasar gerak tari Jathilan atau Kuda Lumping. Kegiatan ini diikuti oleh sepuluh anak Dusun Sogesanden.

	4
	7 Juli 2015

(11.00-12.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi ragam gerak IV dan V. 

· Melatih tari Jathilan yang dilakukan oleh kelompok putra

	5
	8 Juli 2015

(11.00-12.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan pengulangan materi ragam gerak  V. 



	6
	9 Juli 2015

(9.30-11.00)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi lanjutan yakni ragam gerak  VI.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak II. 

	7
	10 Juli 2015

(9.30-11.00)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  VII.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak III.

	8
	11 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  VIII.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak IV.



	9
	14 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  IX.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak V.



	10
	15 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  X.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak VI.



	11
	16 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XI.



	12
	20 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XII.



	13
	21 Juli 2015

(9.00-10.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak VII.



	14
	22 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XIII.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak VIII.



	15
	23 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XIV.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak IX.



	16
	24 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XV.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak X.

	17
	25 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari kreasi Ching Ai yang dilakukan oleh kelompok putri tingkat anak dengan materi yakni ragam gerak  XVI.

· Melatih tari Nawung Sekar yang diajarkan pada warga Sogesanden tingkat remaja. Materi yang diberikan adalah ragam gerak XI.



	18
	27 Juli 2015

(10.00-11.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari Ching Ai dengan pemberian materi yakni pengulangan ragam gerak I-XVI.

· Pengulangan ragam gerak I-XI pada tari klasik Nawung Sekar.



	19
	28 Juli 2015

(13.00-14.30)

Posko KKN UNY 2053
	· Melatih tari Ching Ai dengan pemberian materi yakni pengulangan ragam gerak I-XVI.

· Pengulangan ragam gerak I-XI pada tari klasik Nawung Sekar.

· Gladi resik tari Ching Ai, Nawung Sekar, dan Jathilan


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	75.000,00

	Total pemasukan
	75.000,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kipas 
	75.000,00

	Total pengeluaran
	75.000,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 75.000,00

	Total pengeluaran
	Rp. 75.000,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari yang tidak reliable. Di samping itu dalam kegiatan belajar mengajar siswa atau peserta pelatihan tari susah untuk berkonsentrasi dalam menerima materi yang disampaikan sehingga siswa lambat dalam mengejar pergantian materi selanjutnya. 

b) Penyelesaian

Ketidak tetapan jumlah anak yang mengikuti pelatihan tari dapat diatasi dengan mengadakan evaluasi dan seleksi setiap akhir pelatihan, sehingga siswa dapat termotivasi untuk selalu hadir dalam kegiatan pelatihan tari. Keterbatasan anak atau siswa dalam berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan oleh pelatih dapat ditangani dengan pemberian pendampingan dan pendekatan pada setiap anak peserta pelatihan tari Program Penunjang
b.   Pelatihan Komputer (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab 
Nama
: Wafa Wijayanti Afdila
NIM
: 12520241010
2) Analisis Kebutuhan

a) Latar Belakang

 
Pelatihan komputer merupakan suatu program pembelajaran tentang cara mengaplikasikan salah satu alat elektronik berbasis IT. Pelatihan komputer dapat berupa pembinaan atau bimbingan dan pendampingan. Bimbingan maupun pendampingan komputer di Dusun Sogesanden dilakukan secara berkala dengan pemberian materi tentang teknik dasar mengaplikasikan beberapa aplikasi dasar komputer, seperti Microsoft Word, Paint, sampai pembuatan animasi dengan menggunakan Program Pivot Animator, dan pembuatan video dengan menggunakan program Windows Movie Maker. Kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan pelatihan yang dilakukan oleh tim KKN dengan bantuan pinjaman laptop sebagai media belajar dari beberapa anggota KKN, sehingga peserta yang mengikuti pelatihan komputer tidak merasa terhambat dalam menjalani kegiatan pembelajaran. Selain itu peserta pelatihan komputer dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan hikmat dan baik. Kegiatan pelatihan komputer di Dusun Sogesanden merupakan program yang dilaksanakan dengan tujuan memberikan pelatihan komputer dari dasar sehingga warga Dusun Sogesanden dapat memiliki skill atau ketrampilan dalam mengaplikasikan komputer.

b) Target yang ingin dicapai
 
Terbentuknya kemampuan atau skill dalam pengoperasian komputer oleh anak-anak Dusun Sogesanden
3) Pelaksanaan

a) Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan komputer pada tanggal 6, 8, 13, 15, 20, 22, 27, dan 29 Juli 2015

b) Tempat Pelaksanaan

Tempat pelaksanaan pelatihan komputer di Posko KKN UNY Kelompok 2053 di Dusun Sogesanden, Srigading, Bantul, Yogyakarta

4) Deskripsi Hasil Kegiatan

a) Rincian Kegiatan

	No.
	Waktu dan Tempat
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	Senin, 6 Juli 2015 

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi desain grafis menggunakan Adobe Photoshop CS6. Materi ini ditujukan bagi siswa SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana caranya menggabungkan 2 buah gambar/citra bitmap menjadi sebuah objek gambar baru. Kali ini siswa belajar menggabungkan objek foto manusia dengan background tempat menjadi satu kesatuan yang utuh dengan hasil yang halus. Peran saya dalam penunjang proker utama adalah ikut memberikan bimbingan kepada peserta pelatihan komputer.

	2
	Rabu, 8 Juli 2015

08.00 – 10.00 

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi menggambar menggunakan program Paint. Materi ini ditujukan bagi siswa SD Dusun Sogesanden.  Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang siswa. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara-cara menggambar dasar dengan menggunakan Program Paint sesuai dengan kreativitas mereka dengan bantuan tools yang terdapat pada program paint tersebut. Peran yang saya lakukan dalam kegiatan pelatihan computer ini adalah membantu mendokumentasikan selama kegiatan pelatihan computer berlangsung.



	3
	Senin, 13 Juli 2015

08.00-10.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 6 orang  anak Dusun Sogesanden usia SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator.

	4
	Rabu, 15 Juli 2015

10.00-12.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi Ms Word. Materi ini ditujukan bagi siswa kelas 4-6 SD Dusun Sogesanden. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara menggunakan software pengolah kata tersebut. Siswa diberi pelatihan tentang cara mengetik dan menggunakan tools yang ada di dalam Ms Word. 

	5
	Senin, 20 Juli 2015

08.00-10.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 4 orang anak Dusun Sogesanden usia SMP dan SMA. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator.

	6
	Rabu, 22 Juli 2015

09.00-11.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 4 orang anak Dusun Sogesanden Kelas 6 SD. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator.

	7
	Senin, 27 Juli 2015

07.00-09.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan video pendek menggunakan software Windows Movie Maker. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak Dusun Sogesanden. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat video dengan cara menggabungkan antara gambar, video dan musik menjadi satu kesatuan yang berbentuk video.

	8
	Rabu, 29 Juli 2015

07.00-09.00

Posko KKN UNY Kelompok 2053
	Terlaksananya pelatihan komputer dengan materi pembuatan animasi 2 dimensi menggunakan software Pivot Animator. Pelatihan ini diikuti oleh 5 orang anak Dusun Sogesanden Kelas 6 SD. Pada pertemuan kali ini siswa dapat mempelajari bagaimana cara membuat animasi 2D yang berbentuk Stikman dengan menggunakan tool-tool yang ada di software Pivot Animator.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan

	No.
	Pemasukan
	Jumlah (Rp)

	1
	Iuran anggota untuk program Pelatihan Komputer
	55.000

	Total Pemasukan
	55.000


b) Pengeluaran

	No.
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	Kuota internet 4GB
	55.000

	Total Pengeluaran
	55.000


c) Saldo 

	Total Pemasukan
	55.000

	Total Pengeluaran
	55.000

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan dalam pelaksanaan program ini adalah keterbatasan jumlah komputer/laptop yang dimiliki Tim KKN tidak sesuai dengan jumlah anak yang berminat mengikuti pelatihan komputer.
b) Penyelesaian 

Penyelesaian dari hambatan di atas adalah dengan melakukan pembagian jadwal pelatihan komputer berdasarkan tingkatan sekolah baik usia SD, SMP atau SMA sehingga jumlah komputer dapat sesuai dengan jumlah anak dan tidak saling berebut

c. Pelatihan Membuat Topeng (Program Penunjang)
1) Penanggungjawab 

Nama
: Rifki Jati Nur Aulia S

NIM
: 12110241051
2) Analisis Kebutuhan 

a) Latar belakang

Permasahalan sampah di indonesia saat ini sangatlah memprihatinkan banyak sampah yang seharusnya masih bisa dimanfaatkansalah satu contohnya yakni kertas (koran) koran bisa diseut sebagai sampah karena sifatnya sementara setelah berita yang muat tidak uptodate maka koran akan dibuang atau kalo masyarakat selektif digunakan sebagai bungkus makanan, padahal jika masyarakat bisa selektif koran bisa memiliki nilai jual yang cukup. Salah satu contohnya kertas koran bisa di daur ulang untuk membuat topeng nantinya kertas koran ini direndam dengan air hingga menjadi bubur kertas setelah itu ditambah dengan lem fox atau sejenisnya kemudian di cetak untuk menjadi topeng. Proses ini sangatlah sederhana sehingga kami tertarik untuk mengadakan pelatihan membuat topeng. Program ini sasarannya yakni anak-anak dusun sogesanden. Harapan dari program ini yaitu muncul kesadaran anak-anak agar dapat memanfaatkan barang yang sudah tidak terpakai, dan dapat menghindari membuang sampah secara terus menerus namun bisa melihat sampah menjadi nilai lebih.
b) Target yang ingin dicapai

Munculnya kesadaraan anak-anak dusun sogesanden dalam melihat barang bekas, untuk dijadikan barang ang bernialai.

3) Pelaksanaan 

a) Waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan pelatihan membuat topeng dilakukan pada tanggal  6, 13, 20 dan 27 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan membuat topeng dilakukan di pendopo rumah bapak Pranowo (basecamp KKN Kelompok 2053).

4) Deskripsi hasil kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	6 Juli 2015

(08.00-10.00)
	· Melakukan motivasi mengenai pelatihan pembuatan topeng, membuka paradigma agar anak tertarik dengan pelatihan pembuatan topeng dengan topeng.

	2
	13 Juli 2015

(09.00-10.30)
	· Mengumpulkan anak-anak dusun sogesanden kemudian mulai menyiapkan kertas koran bekas, kemudian peserta dipersilahkan untuk menggunting kertas koran hingga kecil-kecil, selain itu dalam pertemuan ini juga memnjelaskan apa saja bahan-bahan yang perlu di persiapkan untuk membuat topeng. 

· Sebagai kegiatan penunjang, peran saya dalam kegiatan pelatihan topeng ini adalah membantu melakukan bimbingan terhadap peserta pelatihan topeng Dusun Sogesanden.

· Mendokumentasikan proses kegiatan pelatihan topeng.

	3.
	20 Juli 2015

(13.00-15.00)
	· Pertemuan ketiga ini kami mengumpulkan anak-anak untuk melanjutkan pelatihan ini, anak-anak yang sudah terkumpul kemudian membuat adonan bubur kertas dengan lem fox kemudian adonan yang sudah tercetak dijemur dibawah matahari agar topeng bisa tercetak secara sempurna. 

	4.
	27 Juli 2015

(13.00-15.00)
	· Dalam pertemuan keempat kami melanjutkan untuk mewarnai dan membuat karakter dalam topeng. Topeng dicat dengan cat minyak. Dalam pewarnaan karakter topeng kami memberikan kebebasan terhadap anak untuk membuat karakter sesuai keinginan mereka.


5) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran mahasiswa
	79.500,00

	Total pemasukan
	79.500,00


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kertas koran
	0

	2
	Cat minyak
	33.000,00

	3
	Kuas besar
	7.500

	4
	Kuas kecil
	15.000

	5
	Lem fox
	10.000

	6
	karton
	3.000

	7
	balon
	9.000

	8
	pallet
	2.000

	Total pengeluaran
	79.500,00


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 79.500,00

	Total pengeluaran
	Rp. 79.500,00

	Saldo
	0


6) Evaluasi

a) Hambatan

Hambatan yang dirasakan saat menjalankan program adalah yakni adonan yang dibuat pertama kali kurang lem dan adonan terlalu encer sehingga kami harus membuat adonan ulang.

b) Penyelesaian

Membuat adonan ulang yang sama namun airnya dikurangin.
d. Sosialisasi Program KKN ke Ketua RT 78,79,80 (Program Insidental)

1) Analisis kebutuhan

a) Latar belakang 

 
Sosialisasi program KKN merupakan kegiatan pengenalan program kerja yang dilakukan oleh Tim KKN UNY kepada masyarakat Dusun Sogesanden.  Sistem kerja dalam pelaksanaan sosialisasi ini dilaksanakan berdasarkan pembagian kelompok dari tim KKN kedalam kelompok kecil yang berjumlah empat orang.  Sosialisasi ini dilakukan di rumah Ketua RT 78,79,dan 80. Tujuan diadakannya kegiatan sosialisasi program KKN adalah untuk mengenalkan dan memberikan informasi tentang program kerja KKN yang dilakukan di Dusun  Sogesanden. 

b) Target yang dicapai

 
Terinformasikannya program kerja KKN UNY 2053 di Dusun Sogesanden.
2) Pelaksanaan

a) Waktu pelaksanaan

Pelaksanakan sosialisasi program KKN dilaksanakan tanggal 1 Juli 2015.

b) Tempat pelaksanaan

Rumah ketua RT 78, 79, dan 80.
3) Deskripsi kegiatan

a) Rincian kegiatan

	No
	Waktu
	Hal yang Dilaksanakan

	1
	1 Juli 2015

(16.00-17.00)
	· Menjalin silahturahmi dengan ketua RT 78,79, dan RT 80 serta tersampaikannya program kerja KKN UNY kelompok 2053 dan mendapat informasi tentang Dusun Sogesanden dari ketua RT yang dikunjungi.




4) Rincian Biaya

a) Pemasukan 

	No
	Pemasukan
	Jumlah (Rp.)

	1
	Iuran Anggota
	0

	Total pemasukan
	0


b) Pengeluaran

	No
	Pengeluaran
	Jumlah (Rp.)

	
	
	

	Total pengeluaran
	0


c) Saldo

	Total pemasukan
	Rp. 0

	Total pengeluaran
	Rp. 0

	Saldo
	Rp. 0


5) Evaluasi

a) Hambatan 

Hambatan dari kegiatan sosialisasi program KKN ini adalah tim KKN merasa kesulitan pada saat melakukan pencarian rumah ketua RT 78, 79, dan 80. Hal ini dikarenakan  kunjungan tim KKN UNY ke rumah warga merupakan kunjungan pertama sehingga banyak anggota KKN yang belum mengetahui rumah warga maupun ketua dari masing-masing RT Dusun Sogesanden.
b) Penyelesaian

Hambatan yang ada dalam kegiatan sosialisasi program KKN ini dapat diatasi dengan bertanya kepada warga Sogesanden tentang rumah ketua RT 78, 79, dan 80.
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